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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 1) kecerdasan 
emosional guru terhadap kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta 2) efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah terhadap  kinerja 
guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 3) kecerdasan emosional 
guru dan efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah terhadap kinerja 
guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta . 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 
ini dilaksanakan bulan Februari sampai Juni 2014. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta yang berjumlah 
48 orang. Teknik pengambilan sampel dengan metode total sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Uji validitas menggunakan jenis validitas 
item  dengan rumus product moment. Uji reliabilitas  menggunakan jenis 
konsistensi internal dengan  tehnik Alpha Cronbach. Teknik analisis data 
menggunakan regresi ganda dengan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas 
data, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas diakhiri uji 
keberartian regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan  1) kecerdasan emosional guru berpengaruh 
terhadap kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Nilai 
       (3,086) >       (1,055) pada taraf signifikan 0,05. Besarnya sumbangan 
relative (SR%) sebesar 39,06 % dan besarnya sumbangan efektif (SE%) sebesar 
16,64 % 2) efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Nilai  
        (4,056) >        (1,055) pada traf signifikan 0,05. Besarnya sumbangan 
relative (SR%) sebesar 60,94 % dan besarnya sumbangan efektif (SE%) sebesar 
25,06 % 3) Kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah terhadap kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta. Nilai          (16,696)>        (3,20) pada taraf signifikan 0,05.  Besarnya 
sumbangan pengaruh sebesar 40,0%, sedangkan sisanya 60,0% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Hal  ini berarti terdapat 
pengaruh yang positif  kecerdasan emosional guru (X1) dan efektifitas supervisi 
kunjungan kelas kepala sekolah (X2)  terhadap kinerja guru (Y).  Persamaan 
regresi ganda diperoleh Y = 29,923 + 0,369   + 0,499   . Jika variabel kecerdasan 
emosional dan efektifitas supervisi kunjungan kelas tidak berpengaruh, maka nilai 
kinerja guru (Y) adalah 29,923. Jika skor kecerdasan emosional bertambah satu 
poin akan diikuti kenaikan kinerja guru (Y) sebesar 0,369. Dan jika skor efektifitas 
supervisi kunjungan kelas bertambah satu poin akan diikuti kenaikan kinerja guru 
(Y) sebesar 0,499. 
.  






THE INFLUENCE OF TEACHER EMOTIONAL INTELLIGENCE AND 
SUPERVISION EFFECTIVENESS OF PRINCIPAL CLASSROOM VISIT 
TOWARD ISLAMIC TEACHER PERFORMANCE AT STATE ELEMENTARY 
SCHOOL IN LAWEYAN SURAKARTA 
Lies Ariana 
ABSTRACT 
 This research aims at knowing the influence of: 1) teacher emotional 
intelligence toward Islamic teacher performance at state elementary school in 
laweyan, Surakarta, 2) supervision effectiveness of classroom visits conducted by the 
principal toward teacher performance at state elementary school in laweyan, 
Surakarta, and 3) teacher emotional intelligence and supervision effectiveness of 
classroom visits conducted by the principal as well as Islamic teacher performance 
at state elementary school in laweyan, Surakarta.  
 This research was correlational qualitative research. This research was 
conducted in February until June 2014. Population of this research was Islamic 
teachers of state elementary school in laweyan, Surakarta that consist of 48 people. 
Technique of sampling employed total sampling method. Technique of collecting 
data applied questionnaire. Validity testing used item validity of product moment 
formula. Reliability testing used internal consistency by applying Alpha Cronbach 
technique. Technique of data analysis employed double regression by using 
assumption test which consist of test of data normality, multicollinearity, 
heterocedastity and is ended with test of regression significance. 
 The results of this research show that: 1) teacher emotional intelligence 
influences the performance of Islamic teacher at state elementary school in laweyan, 
Surakarta. The value of tobeserved (3.086) > ttable (1.055) is in the significance level of 
0.05. The relative contribution (SR%) is 39.06% and effective contribution (SE%) is 
16.64%, 2) supervision effectiveness of classroom visits conducted by the principal 
influences the performance of Islamic teacher at state elementary school in laweyan, 
Surakarta. The value of tobeserved (4.056) > ttable (1.055) is in the significance level of 
0.05. The relative contribution (SR%) is 60.94% and effective contribution (SE%) is 
25.06%, 3) teacher emotional intelligence and supervision effectiveness of classroom 
visits conducted by the principal influence the performance of Islamic teacher at 
state elementary school in laweyan, Surakarta. The value of F observed (16.696) > ttable 
(3.20) is in the significance level of 0.05. The influence contribution is 40.0%, while 
its remaining is 60.0% which is influenced by other variables which do not include 
in this research. This means that there is positive influence of teacher emotional 
intelligence (X1) and supervision effectiveness of classroom visits conducted by the 
principal (X2) toward the teacher performance (Y). Double regression equation is 
gained by Y=29.9923+0.369 X1 + 0.499 X2. If the variable of emotional intelligence 
and supervision effectiveness of classroom visits do not influence, the value of 
teacher performance (Y) is 29.923. If the value of emotional intelligence increases 
one point, it will be followed by the increase of teacher performance (Y) of 0.369. 
And if the value of supervision effectiveness of classroom visits increases one point, 
it will be followed by the increase of teacher performance (Y) of 0.499.    
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HALAMAN MOTTO  
 
”Bersikaplah kokoh seperti batu karang yang  tidak putus-putusnya dipukul 
ombak . Ia tidak saja tetap berdiri kokoh bahkan ia menentramkan amarah ombak 
dan gelombang itu” 
     Marcus Aurelius  
 
”Siapapun bisa marah-marah itu mudah. Tetapi marah pada orang yang tepat 
dengan kadar yang sesuai pada waktu yang tepat, demi tujuan yang benar dan 
dengan cara yang baik bukanlah hal yang mudah”. 
 
     Aris Toteles    
 
”Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 
Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi” 
 
      Ernest Newman 
 
”Keramah tamahan dalam perkataan menciptakan keyakinan, keramah tamahan 
dalam pemikiran menciptakan kedamaian, keramah tamahan dalam memberi 
menciptakan kasih” 
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A. Latar Belakang 
         Menggagas permasalahan pendidikan pada dasarnya adalah 
menggagas permasalahan kebudayaan dan peradaban. Secara spesifik 
gagasan pendidikan akan merambah ke wilayah pembentukan peradaban  
masa depan, suatu upaya merekonstruksi pengalaman-pengalaman umat 
manusia secara berkelanjutan guna memenuhi tugas kehidupannya dari 
generasi ke generasi. 
 Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah merupakan tempat 
pengembangan ilmu pengetahuan, ketrampilan, kecakapan, nilai dan sikap 
yang diberikan secara lengkap kepada generasi bangsa. Hal ini dilakukan 
untuk membantu perkembangan potensi dan kemampuan agar bermanfaat 
bagi kepentingan hidupnya. 
  Dalam keseluruhan proses pendidikan khususnya pendidikan di 
sekolah, guru memegang peranan yang paling utama. Perilaku guru dalam 
proses pendidikan akan memberikan pengaruh dan warna yang kuat bagi 
pembinaan dan perilaku siswa. Dalam Undang-Undang No. 20/2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa : “Pendidikan 
Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-





nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman”. (2003:3) 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20/2003 tersebut sangat jelas peranan 
guru sangat penting. Sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 
mengajar guru memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran dalam merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran (Syafrudin Nurdin:2002:7). Ia juga memiliki kedudukan sebagai 
figur sentral dalam meningkatkan   proses belajar mengajar (Tabrani Rusyan : 
1994 :3). Di tangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah, serta di tangan mereka pulalah 
bergantungnya masa depan karir peserta didik yang mempunyai sejumlah 
kepandaian dan kecakapan tentang sesuatu  yang dapat membentuk 
kematangan pribadinya. 
          Namun  realitas yang terjadi ternyata kualitas guru pada saat ini masih 
banyak dibicarakan orang, baik di kalangan para pakar pendidikan maupun di 
luar para pakar pendidikan. Selama dasawarsa terakhir ini media massa cetak , 
elektronik memuat berita tentang guru. Ironisnya berita-berita tersebut banyak 
yang cenderung merendahkan martabat guru, baik yang sifatnya menyangkut 
kepentingan umum sampai kepada hal-hal yang sifatnya sangat pribadi, 
sedangkan dari pihak guru sendiri nyaris tidak mampu membela diri ( Nanang 
Kosim:2007:3 ). Sebagaimana kejadian di salah satu sekolah di Surakarta 
gara-gara seorang guru  menegur dan mengingatkan   anak didiknya yang 





mengindahkan perintah.  Karena guru  kurang bisa mengendalikan emosinya,  
mengeluarkan kata-kata kotor . Ternyata  siswa tersebut mengadukan  kepada 
orang tuanya perihal kejadian di sekolah. Merasa tidak terima dengan 
perlakuan guru , orang tua siswa melaporkan kejadian  itu  ke Dewan 
Pendidikan  yang akhirnya guru itu  dimutasi. 
    Sebagai guru yang profesional harus mampu mengatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan pendidikan, karena guru yang bersinggungan 
langsung dengan peserta didik untuk memberikan bimbingan yang muaranya 
akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus 
ditingkatkan.  
      Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru, salah satu 
faktornya adalah kecerdasan emosional. Daniel Goleman mengemukakan 
bahwa  kecerdasan emosional menentukan posisi seseorang mempelajari 
ketrampilan-ketrampilan praktis yang didasarkan pada lima unsur, yaitu : 
kesadaran diri, motivasi diri, pengendalian diri, empati dan ketrampilan dalam 
membina hubungan (Goleman 2000:16). 
    Istilah Emotional Intelligence diciptakan dan secara resmi didefinisikan 
oleh John Mayer dan Peter Salovey pada tahun 1990, sementara Reuven Bar-
On menyumbangkan ungkapan Emotional Intellegence (Steven J. 
Stein:2002:32). Kecerdasan Emosi merupakan wacana baru di wilayah 
psikologi dan paedagogik setelah bertahun-tahun masyarakat sangat meyakini 
bahwa faktor penentu keberhasilan hidup seseorang adalah IQ. Temuan 





Intellegence yang menyatakan bahwa manusia memiliki banyak kecerdasan, 
yang bukan hanya kecerdasan intelektual saja yang bisa membuka cakrawala 
baru tentang potensi manusia yang belum dieksplorasi untuk mendorong 
keberhasilan hidup. 
    Penelitian-penelitian sekarang menemukan bahwa ketrampilan sosial 
dan emosional ini bahkan lebih penting bagi keberhasilan hidup dari pada 
kemampuan intelektual.  Dengan kata lain memiliki EQ tinggi mungkin lebih 
penting dalam pencapaian keberhasilan dari pada IQ tinggi yang diukur 
berdasarkan uji standart terhadap kecerdasan kognitif verbal dan non verbal 
(Lawrence F.Shapiro:2003:4). 
Menjadi guru bisa jadi adalah pekerjaan yang mudah jika setiap guru 
berprinsip bahwa dalam mengajar yang terpenting adalah telah 
tersampaikannya sebuah materi pelajaran. Mau dipahami atau tidak dipahami 
oleh siswa itu masalah lain. Bahkan mau didengar atau tidakpun, masa bodoh. 
Maka gampang sekali jadi guru seperti itu. Siapapun bisa menjadi guru. 
Namun yang ideal tidaklah demikian. Sebaliknya menjadi guru adalah 
pekerjaan yang berat. Sebab kesulitan yang terbesar dihadapi guru bukan 
semata dalam hal menyampaikan materi pelajaran, tetapi dalam hal bagaimana 
ia mengenal dan memahami karakter dan emosi anak didiknya. Banyak kasus 
yang mencoreng nama guru itu karena para guru tak paham karakter siswanya, 
kurang sabar dalam mengajar.  
Guru yang tidak bisa mengontrol emosinya dengan baik, sering 





kekerasan pada siswa, Berbeda dengan seorang guru yang bisa mengontrol 
emosi dengan baik, Jika muridnya melanggar ia mencoba untuk memahami  
perbuatan itu. Kestabilan emosi sangat diperlukan,  namun tidak semua orang 
mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan, 
dan memang diakui bahwa setiap orang mempunyai temperamen yang 
berbeda dengan orang lain.  
Kriteria guru yang cerdas emosinya sebagaimana yang diungkapkan 
Salovy dan John Mayer antara lain : empati, mengungkapkan dan memahami 
perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan 
diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antarpribadi, kesetiakawanan, 
keramahan, sikap hormat (Lawrence E. Shapiro:2003:5).  
          Selain kecerdasan emosional, yang mempengaruhi kinerja guru adalah 
supervisi kunjungan kelas kepala sekolah. Sebagai supervisor, kepala sekolah 
diharapkan mampu bertindak sebagai konsultan, sebagai fasilitator yang 
memahami kebutuhan dari guru dan juga mampu memberi alternatif 
pemecahannya. Di samping itu, kepala sekolah juga diharapkan  dapat 
memotivasi guru-guru agar lebih kreatif dan inovatif. 
     Perlu dicermati dalam rangka pembinaan kecerdasan emosional guru 
melalui efektifitas  supervisi kunjungan kelas , kegiatan tersebut bukan hanya 
memfokuskan pada peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mengelola 
pembelajaran, tetapi juga mengembangkan kecerdasan emosionalnya untuk 





     Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Wahjosumidjo (1994:171) 
bahwa kepala sekolah disamping bertugas untuk melakukan pembinaan 
kompetensi guru juga berfungsi sebagai motivator. Setiap unsur dari pimpinan 
hendaknya dapat menggerakkan orang lain, baik bawahan atau kolega, 
sehingga dengan sadar secara bersama-sama bersedia berperilaku untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
     Pandangan yang lebih operasional, Nergery (1981:11) menyatakan 
bahwa supervisi di tingkat sekolah hendaknya mengacu kepada prinsip-prinsip 
berikut: (1) mengarah kepada upaya peningkatan kinerja guru; (2) merupakan 
fungsi dari karakteristik individual guru; (3) meliputi aspek sikap, keinginan, 
kemampuan, motivasi, dan; (4) mendayagunakan kekuatan lingkungan. Dalam 
paparan naratifnya Nergery menyatakan bahwa supervisi adalah upaya 
membantu dan melayani guru melalui penciptaan lingkungan yang kondusif 
bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta 
pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan guru agar mempunyai kemauan dan 
kemampuan berkreasi dan berusaha untuk meningkatkan diri dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan. 
        Pemikiran Nergery menunjukkan bahwa kegiatan supervisi pendidikan 
merupakan salah satu cara pembinaan guru, memiliki posisi yang strategis 
bagi upaya peningkatan kinerja guru. Karena itu berbagai upaya peningkatan 
dan penyempurnaan kurikulum yang berkaitan dengan supervisi dilakukan 





perbaikan kurikulum dengan perangkat panduan supervisinya, (2) penataran 
dan pelatihan supervisi bagi kepala sekolah , serta (3) penambahan sarana 
dan sistem supervisi. Melalui berbagai upaya ini diharapkan supervisi di 
sekolah terutama sekolah dasar dapat dilaksanakan secara profesional dan 
mengarah kepada sasaran yang tepat yaitu membina kinerja, kepribadian, 
aspek kepribadian, lingkungan kerja, serta rasa tanggungjawab guru 
(Nergery:1981:14). 
         Dengan kata lain, kegiatan supervisi mampu mewujudkan fungsinya 
sebagai proses peningkatan kualitas guru melalui kegiatan yang menekankan 
kepada realisasi diri, pertumbuhan diri, dan pengembangan diri. 
Pengembangan mencakup aktivitas membantu peningkatan dan pertumbuhan 
kemampuan, sikap, ketrampilan dan pengetahuan anggota (Satmoko, 
1992:22). Dalam kondisi pembinaan yang demikian diharapkan para guru 
memiliki kompetensi yang mengarah kepada peningkatan kinerja. 
        Sagala (2007:38) menyatakan kinerja guru selama ini belum maksimal, 
guru melaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin, kurang kreatifitas. 
Inovasi bagi guru relatif tertutup, kreatifitas bukan merupakan bagian dari 
prestasi, Jika ada guru mengembangkan kreatifitasnya guru tersebut 
cenderung dinilai membuang-buang waktu dan pemborosan.  Sebagian besar 
guru tidak memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah 
seperti : alat peraga, media pembelajaran, LCD .  Lebih lanjut Sagala 
(2007:38 ) mengemukakan hasil penataran guru pada berbagai bidang studi 





tidak mengikuti penataran. Tidak ada kontrol terhadap hasil penataran meski 
penataran telah menghasilkan beaya cukup besar. Institusi yang membina 
kinerja guru dan tenaga kependidikan tidak jelas.  Tugas guru tidak akan 
berjalan dengan baik tanpa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
guru dalam melaksanakan tugas.  
            Keberhasilan pendidikan di Sekolah Dasar ditentukan oleh kinerja     
guru. Seorang guru yang mempunyai kinerja tinggi harus  mempunyai sikap 
positif terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, sikap tersebut 
misalnya kecerdasan emosional. Masih banyak guru karena tidak bisa 
memahami karakter siswa akhirnya kurang sabar dalam mengajar, mudah 
terpancing emosinya, mudah marah , mengeluarkan kata-kata kotor bahkan 
memukul siswanya. Untuk menunjang kinerjanya dibutuhkan pula supervisi 
kunjungan kelas  kepala sekolah. Supervisi harus lebih dioptimalkan karena 
dengan adanya supervisi guru akan lebih tergerak dalam membuat perangkat 
pembelajaran. Fakta yang ada menunjukkan guru kurang persiapan dalam 
mengajar, tidak membuat RPP dan administrasi lainnya. 
        Peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 
Kecamatan  Laweyan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari 
guru itu sendiri maupun yang berasal dari lingkungan tempat mengajar. 
Faktor-faktor yang berasal dalam diri guru di antaranya kecerdasan 
emosional dan dari luar diri guru adalah supervisi kunjungan kelas. Kedua 






      Supaya guru dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, 
diperlukan adanya kecerdasan emosional. Berbagai literatur telah dijelaskan 
mengenai pentingnya kecerdasan emosional untuk meningkatkan kinerja. 
Kecerdasan emosianal adalah serangkaian kemampuan, kompetensi dan 
kecakapan non kognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 
berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan (Steven J.Stein dan 
Howard:2002:32) 
          Faktor penting lain dalam upaya meningkatkan kinerja guru adalah 
supervisi kunjungan kelas dalam organisasi dalam rangka koordinasi tugas. 
Dengan memperhatikan berbagai aspek supervisi  kunjungan kelas perlu 
adanya ketentuan-ketentuan standar minimal dalam berbagai aspek sebagai 
pedoman tolok ukur. Tolok ukur semacam ini penting untuk mengetahui 
sasaran-sasaran yang diinginkan pada setiap aspek dapat dicapai dengan baik 
dan terkendali. 
         Supervisi kunjungan kelas pada hakekatnya merupakan usaha untuk 
mengetahui kondisi daripada kegiatan yang sedang dilakukan,  apakah 
kegiatan tersebut telah mencapai sasaran yang ditentukan. Apabila terjadi 
penyimpangan, di mana terjadinya penyimpangan itu dan bagaimana tindakan 
untuk mengatasi penyimpangan tersebut. Tujuan supervisi kunjungan kelas 
yang lain adalah untuk mengetahui sampai seberapa jauh tingkat pencapaian 






     Berdasarkan pengamatan,  kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan selama ini masih tergolong  rendah . Kalaupun ada hanya beberapa 
guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan yang memiliki kinerja di atas rata-
rata.  Barangkali hal itu masih jauh dari yang diharapkan. Berikut adalah data 
yang menunjukkan bahwa kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan 
rendah 




1. Supervisi Pengajaran  Supervisi kunjungan kelas kurang 
optimal hanya dilaksanakan sekali 
setiap semester bahkan setahun 
sekali 
 Administrasi/perangkat pembelajaran 
guru kurang lengkap 
 Kurang maksimal dalam mengelola 
proses pembelajaran 
2. Kompensasi  Sebagian besar guru belum 
menerima tunjangan profesi 
 Bagi Guru WB kesejahteraan yang 
mereka terima masih sangat kurang  
3. Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah jaga image sehingga 
kurang ada kedekatan dengan 
bawahannya 





berada di tengah kota, bising karena 
lalu lalang kendaraan bermotor 
 Kurang komunikatif dengan orang 
tua/wali murid  dan menyerahkan 
sepenuhnya kepada guru akan 
pendidikan agama bagi anaknya   
5.  Sarana dan pra sarana  Tidak bisa menggunakan fasilitas 
yang disediakan oleh sekolah 
misalnya LCD, komputer  
6.  Kecerdasan emosional  Guru kurang memahami karakter 
siswa 
 Siswa berperilaku kurang 
menyenangkanm misalnya : berkata 
kotor, malas belajar, tidak santun 
 Guru mudah terpancing 
emosinya/mudah marah 
 Kurang empati 
 Kurang sabar (galak) 
 Siswa tidak berani mengutarakan 
pendapat/bertanya 
7. Kondisi fisik  Sebagian besar guru kondisi fisiknya 
menurun karena faktor usia ( 
mendekati pensiun ) 
8. Beban kerja  Beban kerja banyak karena mengajar 





9.  Kedisiplinan  Kurang disiplin terutama waktu 
pergantian jam mengajar 
10. Motivasi berprestasi  Guru kurang bersemangat karena 
siswa mengenyampingkan mapel 
PAI lebih memprioritaskan pada 3 
mapel yang di UN kan 
 Kurang dukungan dari orang tua/wali 
murid  
11. Kompetensi guru  Pengelolaan kelas kurang sehingga 
suasana kelas tidak kondusif 
 Prestasi siswa dalam baca tulis Al-
Qur’an kurang bagus bahkan 
sebagian besar belum melaksanakan 
solat fardu dengan tertib 
 Kurang mempersiapkan diri dalam 
pembelajaran 
 
             Berdasarkan bukti di atas penulis mencoba meneliti guru PAI SD 
Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta karena ada kecenderungan 
melemahnya kinerja guru. Kegiatan belajar mengajar hanyalah sebagai tugas 
rutinitas belaka kurangnya pengembangan pembelajaran lebih lanjut. 
Kurangnya kreatifitas pembelajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Bahkan prinsip kegiatan belajar mengajar yang penting jam 





Penulis berkeinginan untuk meneliti tentang kecerdasan emosional dan 
efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Karena penulis menyadari telah banyak peneliti yang meneliti permasalahan 
ini akan tetapi ketidak puasan yang penulis rasakan, begitu juga rasa ingin 
tahu yang besar membuat penulis berkeinginan secara langsung meneliti hal 
ini.  Hal inilah yang mendorong diadakannya penelitian  dengan judul: 
”Pengaruh Kecerdasan Emosional Guru  dan Supervisi Kunjungan Kelas 
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta ” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Kurangnya kecerdasan emosional   guru dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. 
2. Guru kurang memahami karakter siswa dalam pembelajaran. 
3.  Supervisi kunjungan kelas oleh kepala sekolah kurang optimal. 
4. Rendahnya kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. 
5. Peningkatan kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 
berasal dari guru itu sendiri maupun yang berasal dari lingkungan tempat 
mengajar.  
6. Faktor-faktor utama yang diduga mempunyai hubungan yang positif 





Surakarta adalah kecerdasan emosional dan supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah. 
 
C.  Batasan Masalah 
          Permasalahan yang dibahas dan dijelaskan dalam penelitian ini         adalah    
dibatasi   tentang : 
a. Pengaruh kecerdasan emosional  terhadap kinerja  guru  Pendidikan Agama 
Islam. 
b. Pengaruh supervisi kunjungan kelas  terhadap kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam. 
c.  Pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional  dan                   
supervisi  kunjungan kelas  terhadap kinerja guru Pendidikan Agama         
Islam.  
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiono,2007:35). Dari beberapa masalah 
yang berhasil diidentifikasi batasan-batasan masalah yang berhasil dirumuskan, 
maka dalam penelitian dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional  terhadap kinerja guru Pendidikan 
Agama Islam SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta? 
b. Apakah ada pengaruh supervisi kunjungan kelas  terhadap kinerja guru 





c. Apakah ada pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional dan 
supervisi kunjungan kelas  terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam SD 
Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
           Tujuan merupakan salah satu faktor penting yang harus ada dalam setiap 
aktifitas, termasuk didalamnya penelitian yang penulis lakukan, karena tanpa 
tujuan, suatu aktifitas tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. Dengan 
merumuskan tujuan, maka langkah-langkah yang akan kita tempuh menjadi 
terarah. Dengan kata lain, tujuan itu nmerupakan titik tolak untuk menuju kepada 
tujuan-tujuan yang lain.   
         Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
a. Pengaruh kecerdasan emosional  terhadap kinerja guru Pendidikan Agama 
Islam SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
b. Pengaruh supervisi kunjungan kelas  terhadap kinerja guru Pendidikan 
Agama Islam SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
c. Pengaruh secara bersama-sama antara  kecerdasan emosional  dan supervisi 
kunjungan kelas  terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 







F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan pada 
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru. Temuan penelitian ini juga dapat memberikan 
kontribusi praktis yang berhubungan dengan kecerdasan emosional  dan 
supervisi kunjungan kelas . 
2. Manfaat Praktis 
      a. Bagi Lembaga Pendidikan 
Memberikan masukan bagi instansi sekolah atau lembaga pendidik bahwa 
untuk meningkatkan kinerja guru dibutuhkan kecerdasan emosional  dan 
supervisi kunjungan kelas. 
 
b. Bagi Guru 
            Memberikan informasi kepada guru bahwa untuk meningkatkan kinerja 
guru dibutuhkan kecerdasan emosional  dan supervisi kunjungan kelas. 
c. Kepala Sekolah 
           Memberikan informasi bahwa untuk meningkatkan kinerja guru diperlukan 




KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kecerdasan Emosional 
a. 1) Pengertian Emosi 
          Emosi sejak lama dianggap memiliki kedalaman dan kekuatan 
sehingga dalam bahasa latin, emosi dijelaskan sebagai motus anima 
yang arti harfiahnya berarti jiwa yang menggerakkan kita ( Robert K. 
Cooper dan Ayman Sawaf:2002:14). Akar kata emosi adalah movere 
kata kerja bahasa Latin yang berarti “menggerakkan, bergerak”. (Daniel 
Goleman:2000:7) 
         Emosi mempunyai peran dalam peningkatan proses konstruksi 
pikiran dalam berbagai bentuk pengalaman kehidupan manusia. Salovy 
dan Mayers mendefinisikan emosi sebagai respon terorganisasi, 
termasuk sistim fisiologis, yang melewati berbagai batas sub system 
psikologis misalnya kognisi, motivasi dan pengalaman (Tekad 
Wahyono:2001:37). Pengertian ini menunjukkan bahwa emosi 
merupakan respon atau stimulus yang diperoleh dari lingkungan sekitar 
yang terorganisasi dengan baik yang melewati sub system psikologis. 
  Crow dan Crow  menyebutkan bahwa emosi merupakan suatu 
keadaan yang bergejolak pada diri individu yang berfungsi sebagai 




dan keselamatan individu (Neti Hartati:2004:90). Emosi pada definisi 
ini berperan dalam pengambilan keputusan yang menentukan 
kesejahteraan dan keselamatan individu. 
   Fatimah Ibda (2000:132) menyebutkan bahwa emosi merupakan 
suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak . Sedangkan 
SarlitoWirawan yang dikutip Syamsu Yusuf  berpendapat bahwa emosi 
merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna 
afektif baik pada tingkat lemah maupunpada tingkat yang luas atau 
mendalam (Syamsu Yusuf: 2002). 
          Dari beberapa pendapat di atas, maka emosi merupakan suatu 
respon atas rangsangan yang diberikan baik dari lingkungan maupun 
dari dalam individu sendiri, sehingga idividu dapat menentukan pilihan 
dalam hidup yang menentukan kehidupannya. 
          Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis mengandung ciri-ciri 
sebagai berikut : pertama lebih bersifat subyektif dari pada peristiwa 
psikologis lainnya seperti pengamatan dan berpikir, kedua bersifat 
fluktuatif (tidak tetap) dan ketiga banyak bersangkut paut dengan 
peristiwa pengenalan panca indera (Syamsu Yusuf:2002:116). 
  Terdapat dua macam pendapat tentang terjadinya emosi yaitu 
pendapaat navistik dan pendapat empiristik. Pendapat navistik 
beranggapan bahwa emosi pada dasarnya merupakan bawaan sejak 




dibentuk oleh pengalaman dan proses belajar (Abdul Rahman Sholeh 
:2004:96). 
   Sebagian orang menganggap bahwa perasaan dan emosi adalah 
sama. Namun Alisuf Sabri dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
antara perasaan dan emosi adlah berbeda. Pada perasaan terdapat 
kesediaan kontak dengan situasi luar ( baik positif maupun negatif) 
sedangkan pada emosi kontak itu seolah-olah menjadi retak atau 
terputus, misalnya terkejut, ketakutan, mengantuk dan lain sebagainya 
(Sabri:2001:74). 
       a.2) Pengertian kecerdasan 
    Kecerdasan merupakan suatu kemampuan tertinggi dari jiwa 
makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. Kecerdasan ini 
dimiliki manusia sejak lahir, dan sejak itulah potensi kecerdasan ini 
mulai berfungsi mempengaruhi tempo dan kualitas perkembangan 
individu, dan manakala sudah berkembang maka fungsinya akan 
semakin berarti lagi bagi manusia yaitu akan mempengaruhi kualitas 
penyesuaian dirinya dengan lingkungannya (Setiadi A.V:2001:17 ).  
        Kemampuan kecerdasan dalam fungsinya yang disebutkan terakhir 
bukanlah kemampuan genetis yang dibawa sejak lahir, melainkan 
merupakan kemampuan hasil pembentukan atau perkembangan yang 
dicapai oleh individu. 
         Kecerdasan merupakan kata benda yang menerangkan kata kerja 




bertindak atau berbuat dalam situasi secara cerdas atau bodoh, 
kecerdasan seseorang dapat dilihat dalam caranya orang tersebut 
berbuat atau bertindak (Alisuf Sabri:1996:115). Kecerdasan juga 
merupakan istilah umum untuk menggambarkan kepintaran atau 
kepandaian orang (Munandir:2002:122). Beberapa ahli mencoba 
merumuskan definisi kecerdasan diantaranya adalah : 
    Suharsono menyebutkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
untuk memecahkan masalah secara benar, yang secara relatif lebih 
cepat dibandingkan dengan usia biologisnya (2003:43). 
  Gardner mengemukakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
untuk memecahkan masalah atau menciptakan suatu produk yang 
bernilai dalam satu latar belakang budaya atau lebih (Colin Rose: 
2002:58). 
  Sedangkan Super dan Cites dalam mengemukakan definisi 
kecerdasan sebagai kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
atau belajar dari pengalaman. Hal ini didasarkan bahwa manusia hidup 
dan berinteraksi di dalam lingkungannnya yang komplek. Untuk itu ia 
memerlukan kemampuan untuk menguasai diri dengan lingkungannya 
demi kelestarian hidupnya. Hidupnya bukan hanya untuk kelestarian 
pertumbuhan, tetapi juga untuk perkembangan pribadinya. Karena itu 
manusia harus belajar dari pengalamannya (Dalyono:1997:182). 
  Definisi di atas oleh Garret dipandang terlalu luas, umum dan 




masih dapat mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep itu. 
Oleh karena itu, Garret member definisi bahwa kecerdasan setidak-
tidaknya mencakup kemampuan yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah-masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan 
simbol-simbol (Hartati Netty: 2004:83). 
        Gardner membagi kecerdasan menjadi tujuh macam, yaitu : 
kecerdasan linguistic, kecerdasan logis matematis, kecerdasan visual 
spasial, kecerdasan musical, kecerdasan kinestetik tubuh, kecerdasan 
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal (Gardner:2002:60). 
        Kecerdasan-kecerdasan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
kecerdasan linguistik yaitu kemampuan membaca, menulis dan 
berkomunikasi dengan kata-kata atau bahasa. Kecerdasan logis  
matematis yaitu kemampuan berfikir (menalar) dan menghitung, 
berfikir logis dan sistimatis. Kecerdasan visual spasial yaitu 
kemampuan berfikir menggunakan gambar, memvisualisasikan hasil 
masa depan. Kecerdasan musical yaitu kemampuan menggubah atau 
mencipta music, dapat bernyanyi dengan baik atau memahami dan 
mengapresiasi music serta menjaga ritme. Kecerdasan kinestetik tubuh 
yaitu kemampuan menggunakan tubuh secara  terampil untu 
memecahkan masalah, menciptakan barang serta dapat mengemukakan 
gagasan dan emosi. Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan 
bekerja secara efektif dengan orang lain dan ber empati. Kecerdasan 




rencana dan menyusun tujuan yang akan dicapai. 
 Kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner ini dikenal juga 
sebagai multiple intelligence. Pembagian kecerdasan oleh Gardner ini 
telah membuka paradigma baru dari sebuah kata kecerdasan. Karena 
berdasarkan pembagian-pembagian kecerdasan menurutnya, ternyata 
cerdas bukan semata dapat memiliki skor tinggi sewaktu ujian namun 
cerdas itu beraneka ragam. 
          Kecerdasan orang banyak ditentukan oleh struktur otak. Otak 
besar dibagi dalam dua belahan otak yang disambung oleh segumpal 
serabut yang disebut corpus callosum, belahan otak kanan menguasai 
belahan kiri badan dan sebaliknya belahan otak kiri menguasai belahan 
kanan badan. Belahan otak kiri bertugas untuk merespon hal-hal yang 
sifatnya linier, logis dan teratur sementara otak belahan kanan bertugas 
untuk imaginasi dan kreatifitas (Conny R. Semiawan:2002:67). 
Dari beberapa pengertian kecerdasan yang telah dikemukakan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
seseorang untuk memberikan solusi terbaik dalam penyelesaian 
masalah yang dihadapinya sesuai dengan kondisi ideal suatu kebenaran.  
      a.3)  Kecerdasan Emosional 
        Setiap individu memiliki emosi. Emosi mempunyai ranah 
tersendiri dalam bagian hidup individu. Seseorang yang dapat 
mengelola emosinya dengan baik artinya emosinya cerdas hal ini lebih 




mencoba merumuskan definisi dari kecerdasan emosional. Diantaranya 
Arief Rahman yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional adalah 
metability yang menentukan seberapa baik manusia mampu 
menggunakan ketrampilan-ketrampilan lain yang dimilikinya, termasuk 
intelektual yang belum terasah (Pusat Pengembangan Tasawuf 
Positif:2002:157). 
 Bar-On seperti dikutip oleh Stein dan Book mengemukakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, 
kompetensi dan kecakapan non kognitif, yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan 
lingkungan ( Stein dan Book: 2002:158 ). 
 Dua definisi tentang kecerdasan emosional yang dikemukakan 
oleh Arief Rahman dan Bar-On lebih menekankan pada hasil yang 
didapat oleh individu jika menggunakan kemampuan emosionalnya 
secara optimal. 
  Salovy dan Mayer dikutip oleh Stein dan Book mengemukakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu 
fikiran, memahami perasaan dan maknanya serta mengendalikan 
perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi 
dan intelektual (Stein dan Book: 2002:159). 
Goleman dalam Nggermanto mengatakan bahwa kecerdasan 




dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain (Nggermanto:2002:98). 
Dari beberapa definisi para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
individu untuk dapat menggunakan perasaannya secara optimal guna 
mengenali dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. 
          Kecerdasan emosional yang dimaksudkan oleh peneliti adalah 
kemampuan individu untuk mengenali perasaannya sehingga dapat 
mengatur dirinya sendiri dan menimbulkan motivasi dalam dirinya 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Sementara di lingkungan sosial 
ia mampu ber empati dan membina hubungan baik terhadap orang lain. 
Emosi manusia dikoordinasi oleh otak, bagian otak yang 
mengatur emosi adalah system limbiks, struktur-struktur dalam system 
limbiks mengelola beberapa aspek emosi, yaitu pengenalan emosi 
melalui ekspresi wajah, tendensi berperilaku dan penyimpanan memori 
emosi. Folkerts (1999) menjelaskan bahwa sistim limbiks terdiri atas 
empat struktur, yaitu : thalamus dan hypothalamus, amigdala, 
hipokampus dan lobus frontalis (Tekad Wahyono: 2003:89). 
Thalamus menerima informasi dari lingkungan sekitar yang 
ditangkap oleh indera, sedang hypothalamus mengambil informasi dari 
bagian tubuh yang lain. Amigdala menginterpretasikan dan sekaligus 




amigdala dalam menyimpan memori emosi, mengkonsolidasi memori 
non emosi secara detail dan menyampaikan memori tersebut ke jaringan 
memori yang berbeda di otak. Lobus frontalis bertanggungjawab dalam 
pengaturan emosi sehingga memunculkan respon emosi yang tepat 
(Tekad Wahyono: 2003: 159).  
 Kinerja otak sebagai pusat koordinasi dapat dijabarkan sebagai 
berikut : informasi-informasi yang diterima alat indera akan dibawa 
oleh thalamus melewati sinapsis tunggal menuju amigdala, sedang 
sebagian besar lainnya dikirim ke neokorteks, percabangan tersebut 
memungkinkan amigdala dapat memberikan respon emosi tanpa 
pengolahan informasi dan analisis dari neokorteks. Kasus tersebut 
disebut Goleman sebagai “pembajakan emosi” (Daniel 
Goleman:2002:27). 
Terdapat beberapa hal yang dapat dicatat pada pembahasan 
tentang anatomi pembajakan emosi, yaitu : (2002:39) 
1)  Amigdala berperan sebagai sumber emosi. 
  Hipocampus dan amigdala merupakan bagian penting dalam 
ingatan dan pembelajaran otak. Amigdala sendiri merupakan 
spesialis masalah-masalah emosional yang jika dipisahkan dari otak 
maka seseorang tidak dapat menangkap makna emosional atau 
mengalami kebutaan afektif. Le Doux adalah orang pertama yang 
menemukan peran amigdala dalam otak emosional, yang 




yang kita kerjakan bahkan sewaktu otak sedang berpikir. Hal ini 
menumbangkan gagasan lama tentang system limbik dengan 
menempatkan amigdala pada pusat tindakan dan struktur limbik 
lainnya pada peran yang amat berbeda. 
2) Inti Kecerdasan Emosi 
          Amigdala bereaksi berdasarkan kognitif bawah sadar, yaitu 
menangkap stimulus dari lingkungan sehingga mengetahui identitas 
apa yang diterima serta memutuskan menyukai atau tidak, baru 
kemudian member pendapat tentangnya, hal ini dapat menjelaskan 
mengapa emosi begitu penting bagi nalar yang efektif di dalam 
pengambilan keputusan. Adanya pengaruh dari fungsi amigdala 
terhadap neokorteks inilah yang merupakan inti kecerdasan 
emosional. 
3) Mekanisme kerja kecerdasan emosi. 
          Lobus prefrontal bagian kanan yang terletak pada ujung lain 
dari sirkuit prefrontal merupakan tempat perasaan-perasaan negatif ( 
takut, marah dan sebagainya). Lobus prefrontal bagian kiri 
merupakan bagian yang berfungsi untuk mematikan atau mengatur 
emosi-emosi yang tidak menyenangkan . Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa lobus prefrontal merupakan saklar peredam 
ledakan amigdala atau menjadi manajer emosi dengan tugas 
menghambat sinyal-sinyal yang telah dikirim oleh amigdala dan 




4) Dinamika IQ dengan EQ 
          Konteks prefrontal merupakan wilayah yang 
bertanggungjawab terhadap “ingatan kerja”, yaitu kemampuan 
atensi untuk menyimpan faakta-fakta penting dalam pikiran yang 
berguna untuk penyelesaian masalah. Lobus prefrontal ini terkait 
dengan sirkuit otak limbik. Kaitan antara sirkuit prefrontal amigdala 
inilah yang merupakan titik temu antara nalar dan emosi. Dengan 
demikian kemurungan emosional yang terus menerus dapat dapat 
mengganggu kemampuan kerja intelektual seseorang sehingga 
dalam pengambilan keputusan dapat menimbulkan bencana. 
Kecerdasan rasional saja tidak menyediakan kemampuan untuk 
menghadapi gejolak yang ditimbulkan oleh kesulitan hidup. 
Kecerdasan emosilah yang memotivasi kita untuk mencari manfaat 
dan potensi unik kita dan mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang 
paling dalam, mengubahnya dari apa yang kita fikirkan menjadi apa 
yang kita jalani ( Robert K. Cooper:2002:72). 
         Kecerdasan emosional Reuven Bar-On dibagi menjadi lima, 
yaitu  (A.V.Aryaguna Setiadi:2001)   : 
a) Ranah intrapribadi memiliki lima skala, yaitu :kesadaran diri,       
sikap, kemandirian, penghargaan diri dan aktualisasi diri. 
b) Ranah antarpribadi memiliki tiga skala yaitu : empati tanggung 
jawab, social dan hubungan antar pribadi. 




yaitu : uji realitas, sikap fleksibel dan pemecahan masalah. 
d) Ranah pengendalian stress memiliki dua skala, yaitu : ketahanan 
menanggung stress dan pengendalian impuls. 
e) Ranah suasana hati/afeksi memiliki dua skala, yaitu : optimism 
dan kebahagiaan. 
         Hal ini serupa dengan pendapat Segal bahwa wilayah EQ adalah 
hubungan pribadi dan antar pribadi, EQ bertanggungjawab atas harga diri, 
kesadaran diri, kepekaan sosial dan kemampuan adaptasi sosial (Jeanne Segal 
:2000:43). 




Merasakan yang dirasakan oleh orang lain dan memahami perspektifnya, 
menumbuhkan hubungan saling percaya serta menyelaraskan diri dengan 
bermacam-macam orang. 
(2) Kesadaran diri 
Mengetahui apa yang kita rasakan dan menggunakannya untuk memandu 
pengambilan keputusan diri sendiri serta memiliki tolok ukur yang realitas atas 
kemampuan dan kepercayaan diri yang kuat. 
(3) Pengaturan diri 
Menangani emosi kita sehingga berdampak positif terhadap pelaksanaan tugas, 




suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi. 
(4) Motivasi 
Menggunakan hasrat untuk menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, 
membantu mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif serta bertahan 
menghadapi kegagalan dan frustasi. 
(5) Ketrampilan sosial 
Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial dan berinteraksi dengan 
lancar serta menggunakan ketrampilan ini untuk mempengaruhi orang lain. 
   Senada  dengan pendapat di atas, Saphiro juga menyebutkan kualitas-
kualitas kecerdasan emosional, diantaranya : empati, mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, 
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat (Lawrence E. 
Saphiro: 2001:5). 
  Ketika berbicara mengenai urgensitas kecerdasan emosional yang 
dimiliki seseorang dalam kehidupan, Suharsono mengungkapkan beberapa 
keuntungan kecerdasan emosional sebagai berikut : pertama, kecerdasan 
emosional jelas mampu menjadi alat untuk pengendalian diri, sehingga 
seseorang tidak terjerumus ke dalam tindakan-tindakan bodoh yang merugikan 
dirinya sendiri maupun orang lain. kedua, kecerdasan emosional bisa 
diimplementasikan sebagai cara yang sangat baik untuk memasarkan atau 




emosional adalah modal penting bagi seseorang untuk mengembangkan bakat 
kepemimpinan dalam bidang apapun. Karena setiap model kepemimpinan 
sesungguhnya membutuhkan visi, misi, konsep, progam dan yang tak kalah 
pentingnya adalah dukungan dan partisipasi dari para anggota (2004:97). 
 
b.Indikator Kecerdasan emosional 
              Ada beberapa indikator yang dapat menunjukkan bahwa seseorang telah   
mampu mengelola emosinya. 
1)  Kesadaran diri. Seseorang yang memiliki kesadaran diri mengetahui 
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan mampu menerima kelemahan-
kelemahan yang ada pada dirinya. Hal ini dijadikan sebagai panduan untuk 
mengambil keputusan terhadap diri sendiri, sekaligus sebagai tolok ukur 
yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 
2)  Pengaturan diri. Seseorang dapat dikatakan mampu mengatur dirinya jika 
dia memiliki kepekaan terhadap kata hati dan sanggup menunda 
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran. Disamping itu, pada saat 
dia mendapat tekanan emosi, dia mampu untuk pulih dan keluar dari 
tekanan tersebut. 
3) Motivasi. Adanya kemampuan kita untuk menggunakan hasrat yang paling 
dalam untuk menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, dan 
membantu kita dalam mengambil inisiatif untuk bertindak secara efektif, 




memungkinkan bagi seseorang untuk mampu bertahan dalam menghadapi 
kegagalan dan frustasi dalam kehidupan. 
4)  Empati. Mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dan 
memahami cara pandang dan cara berpikir orang lain menunjukkan 
seseorang itu memiliki empati. Pelajar/mahasiswa yang mampu merasakan 
kesulitan yang dihadapi temannya dan membantunya untuk mengatasi 
kesulitan tersebut, berarti dia telah berempati. Disamping itu, dia mampu 
memahami cara pandang dan cara berpikir baik temannya, guru/dosennya 
yang mengajarnya. Dia tidak terlalu cepat menyalahkan teman yang 
memiliki cara pandang dan cara berpikir yang berbeda dengannya. Hal ini 
akan menumbuhkan rasa saling percaya di antara dia dengan temannya, dan 
mampu menyelaraskan dirinya dengan bermacam-macam orang yang 
memiliki cara pandang dan cara pikir yang berbeda. 
5) Keterampilan sosial. Hal ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
berempati. Seseorang yang memiliki keterampilan sosial mampu 
menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 
mampu membaca dengan cermat situasi dan jaringan sosial kemasyarakatan 
yang ada. Pelajar/mahasiswa yang mampu menahan sikap individualis, 
mampu berempati, mampu mengembangkan sikap tenggang rasa, 
solidaritas dana mau bekerja sama dengan orang lain, menunjukkan bahwa 
dia memiliki keterampilan sosial. Adanya keterampilan sosial ini sangat 
memungkin bagi mereka untuk lancar berkonsultasi dengan guru/dosen, 




kepemimpinan, mampu menyelesaikan suatu perselisihan dan bekerjasama 
dengan orang lain dalam suatu tim. 
          Kelima indikator diatas, dapat kita jadikan sebagai barometer untuk 
mengukur kemampuan kita dalam mengelola emosi. Jika kelima indikator 
tersebut telah menjadi milik kita, maka kita akan mampu mengelola emosi 
dengan baik. Jika belum, marilah kita berusaha untuk melatih diri untuk 
mengelola emosi dengan baik. Karena, pada dasarnya kecerdasan 
emosional merupakan  suatu kecakapan yang dapat dimiliki oleh siapa saja 
jika ia mau dan mampu untuk melatihkan.  
2. Supervisi Kunjungan Kelas 
a. Pengertian Supervisi Kunjungan Kelas 
Menurut Nawawi, (1997:108) supervisi kunjungan kelas adalah 
bagian dari kegiatan kunjungan sekolah, karena dalam pengertian sama 
dengan supervisi kunjungan kelas”. Sementara Rohmadi (1990:81) 
mengatakan bahwa supervisi kunjungan kelas adalah salah satu teknik 
supervisi yang ditujukan langsung pada guru untuk perbaikan cara-cara 
mengajar, menggunakan alat peraga, kerjasama murid dalam kelas dan 
lain-lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa 
supervisi kunjungan kelas adalah menolong guru-guru dalam hal 
pemecahan kesulitan - kesulitan yang mereka hadapi. Dalam kunjungan 
kelas yang diutamakan adalah mempelajari sifat dan kualitas cara belajar 




mempelajari dan mengadakan peninjauan kelas, maka sering disebut 
observasi kelas. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi 
kunjungan kelas pada hakekatnya adalah observasi di kelas dengan tujuan 
untuk menemukan kelemahan dan kelebihan guru mengajar sehingga 
dapat ditemukan permasalahan-permasalahan yang dijumpai guru untuk 
selanjutnya dibantu pemecahannya oleh supervisor secara demokratis. 
Mengenai fungsi supervisi kunjungan kelas Sahertian (1982:45) 
menegaskan bahwa supervisi kunjungan kelas berfungsi sebagai alat 
untuk memajukan cara mengajar dan cara belajar yang baru. Supervisi 
kunjungan kelas juga berfungsi untuk membantu pertumbuhan 
profesional baik bagi guru maupun supervisor karena memberi 
kesempatan untuk meneliti prinsip dan hal belajar mengajar itu sendiri.  
Dapat disimpulkan bahwa fungsi supervisi kunjungan kelas adalah 
sebagai alat untuk mendorong guru agar meningkatkan cara mengajar dan 
cara belajar siswa. Supervisi kunjungan kelas dapat memberikan 
kesempatan guru untuk mengemukakan pengalamannya sekaligus sebagai 
usaha untuk memberikan rasa mampu pada guru-guru, karena dapat 
belajar dan memperoleh pengertian secara moral bagi pertumbuhan karir.  
Menurut Sahertian (1982:46) jenis supervisi kunjungan kelas dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu : 
            1) Kunjungan Dengan Tanpa Memberitahu 




tanpa memberi tahu terlebih dahulu. Jenis supervisi ini ada segi 
positifnya dan ada segi negatifnya. Segi positifnya yaitu supervisor 
dapat mengetahui keadaan yang sesungguhnya, sehingga ia dapat 
menentukan sumbangan apakah yang diperlukan oleh guru tersebut. 
Suasana yang wajar ini juga akan berpengaruh terhadap suasana 
belajar anak secara wajar pula. Kemudian supervisor dapat pula 
melihat yang sebenarnya tanpa dibuat-buat. Hal seperti ini dapat 
membiasakan guru agar selalu mempersiapkan diri sebaik-baiknya. 
Sedangkan kelemahannya adalah guru menjadi gugup, karena tiba-
tiba didatangi, tentu timbul prasangka bahwa ia dinilai dan pasti 
hasilnya tidak memuaskan. Ada sebagian guru yang tidak senang, bila 
tiba-tiba dikunjungi tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Ini berarti 
supervisor hanya mencari kesalahan guru. 
               2) Kunjungan dengan Cara Memberitahu Terlebih Dahulu 
                   (Anannounced Visitation) 
           Supervisor  terlebih dahulu memberikan jadwal kunjungan 
yang telah direncanakan dan diberikan kepada tiap kelas yang akan 
dikunjungi. Jenis supervisi kunjungan kelas dengan diberitahukan 
lebih dahulu ini juga ada segi positif dan negatifnya.  
Segi positifnya adalah ada pembagian waktu merata bagi pelaksanaan 
supervisi terhadap semua guru yang memerlukannya.       Dengan 
demikian akan tercapai efisiensi kerja dan meningkatkan proses 




pengurangan kesempatan bagi guru-guru yang lebih banyak 
membutuhkan supervisi. Keterbatasan waktu yang ditentukan itu 
menekan guru yang bersangkutan karena harus menuggu giliran 
berikutnya. Kecuali itu bagi supervisor kunjungan yang direncanakan 
ini sangat tepat dan ia punya konsep pengembangan yang kontinyu 
dan terencana. Para guru dapat mempersiapkan diri dengan sebaik-
baiknya karena ia sadar bahwa kunjungan itu akan membantu apa 
yang diharapkan guru.  
          Kelemahannya adalah guru dengan sengaja mempersiapkan 
diri, sehingga ada kemungkinan timbul hal-hal yang dibuat-buat dan 
kemungkinan berlebihan, sehingga gambaran yang diperoleh 
supervisor bukan merupakan hasil yang murni.   
            3)  Kunjungan Atas Undangan Guru (Visit UponInvitation) 
         Pada jenis supervisi ini guru dengan sengaja mengundang 
kepala sekolah untuk mengunjungi kelasnya. Jarang sekali terjadi ada 
seorang guru yang menginginkan kepala sekolahnya 
melihat/memperhatikan suasana pada waktu guru tersebut mengajar. 
Karena itu jenis supervisi ini lebih baik, karena guru secara sadar 
berupaya dan termotivasi untuk mempersiapkan diri dan membuka 
diri untuk memperoleh balikan dan pengalaman baru dalam hal 
perjumpaannya dengan kepala sekolah. Dengan demikian ada sifat 
keterbukaan dari guru dan guru merasa memiliki otonomi dalam 




belajar untuk mengembangkan dirinya. Sikap dan dorongan untuk 
mengembangkan diri ini merupakan alat untuk mencapai 
proporsional, karena sudah dipersiapkan jauh sebelumnya. 
        Kelebihan dari jenis supervisi ini adalah supervisor akan lebih 
pengalaman dalam berdialog dengan guru, sedangkan guru akan lebih 
mudah untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuannya, karena 
motivasi untuk belajardari pengalaman dan bimbingan dari supervisi 
sudah begitu tinggi, maka supervisi dirasakan sebagai kebutuhan 
mutlak dari seorang guru yang profesional.  
        Kelemahannya adalah kemungkinan timbul sikap manipulasi, 
yaitu dengan dibuat-buat untuk menonjolkan diri. Padahal sewaktu-
waktu bisa tidak berbuat seperti itu. 
             Dari uraian tentang pengertian, tujuan, fungsi, dan jenis-jenis 
supervisi kunjungan kelas yang masing-masing mempunyai kelebihan 
dan kelemahan, maka supervisi kunjungan kelas sangat dibutuhkan. 
Supervisi kunjungan kelas baik dengan pemberitahuan lebih dahulu 
maupun secara tiba-tiba atau mendadak tanpa memberitahu akan 
berjalan baik apabila sebelumnya dipersiapkan (direncanakan) terlebih 
dahulu dan dilaksanakan secara situasional.  
          Tujuan supervisi kunjungan kelas terlebih dahulu harus 
dirumuskan secara  jelas. Rancangan yang berkaitan dengan kegiatan 
supervisi kunjungan kelas harus sudah disusun lebih dahulu oleh kepala 




kegiatan guru adalah guru mengajar di kelas (dihadapan peserta didik), 
karena pada saat kegiatan proses belajar mengajar terjadi kegiatan 
interaksi aktif antara guru dengan murid dan sebaliknya antara murid 
dengan murid. Karena itu guru dituntut tidak hanya menguasai materi 
saja tetapi dituntut pula pandai mengajar sebagai ciri khas 
keprofesionalannya. Karenaitu akan lebih baik bila kepala sekolah 
(supervisor) melakukan supervisi kunjungan kelas yang sebelumnya 
telah diprogramkan secara baik, yaitu minimal sebulan sekali dari 
berbagai jenis supervisi kunjungan kelas.  
      Disamping itu guru jauh-jauh sebelumnya sudah tahu akan ada 
supervisi kunjungan kelas, lewat pemberitahuan secara tertulis (surat 
resmi) maupun lewat lisan (rapat guru) dari kepala sekolah, sehingga 
guru sadar bahwa pelaksanaan supervisi kunjungan kelas oleh kepala 
sekolah bertujuan tidak mencari kesalahan guru, akan tetapi memberi 
layanan dan bantuan kepada guru agar proses belajar mengajar berjalan 
baik.  
  Dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervisi kunjungan kelas 
adalah membantu dan melayani guru melalui penciptaan lingkungan yang 
kondusif bagi peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, sikap, 
kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan meliputi: (1) merencanakan 
supervisi, (2) merumuskan tujuan supervisi, (3) merumuskan prosedur 
supervisi, (4) menyusun format observasi, (5) berunding dan bekerjasama 




supervisi, (8) mengkonfirmasikan supervisi untuk keperluan mengambil 




b. Indikator Supervisi Kunjungan Kelas 
         Supervisi Kunjungan Kelas adalah suatu keterampilan yang 
diperlukan  kepala sekolah dalam mengelola sekolah untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Supervisi kunjungan kelas dapat diketahui 
dari indikator meliputi: (1) merencanakan supervisi, (2) merumuskan 
tujuan supervisi, (3) merumuskan prosedur supervisi, (4) menyusun 
format observasi, (5) berunding dan bekerjasama dengan guru, (6) 
mengamati guru mengajar, (7) menyimpulkan hasil supervisi, (8) 
mengkonfirmasikan supervisi untuk keperluan mengambil langkah tindak 
lanjut. Indikator tersebut diukur berdasarkan persepsi guru dan akan 
diungkap dengan teknik angket. 
 
3. Kinerja Guru 
    a. Pengertian Kinerja Guru 
              Setiap organisasi saat ini memiliki banyak tantangan dan persaingan 
yang begitu ketat termasuk di dalamnya persaingan sumber daya manusia. 
Untuk menghadapi hal tersebut harus dipersiapkan tenaga kerja yang 




setiap organisasi perlu mengadakan penilaian terhadap prestasi kerja 
pegawai sehingga dapat diketahui sejauh manakah pegawai mampu bekerja 
sesuai dengan tuntutan organisasi dan mampu menyesuaikan diri terhadap 
perkembangan yang berubah-ubah. 
            Pengertian kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari kalimat “A 
general term applied to part or all of the conduct or activities of an 
organization over period of time, often with reference to some standard such 
as past projected cost, an efficiency base, management responsibility or 
accountability, or the like.” Artinya, kinerja adalah tingkat pelaksanaan 
tugas yang dapat dicapai oleh seseorang, unit, atau divisi dengan 
menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah 
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan” (Cooper dalam 
Samsudin, 2006: 159).  
              “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 
2007:67). Sedangkan pengertian kinerja menurut Robbins, 2001:75),    
“Kinerja adalah suatu ukuran yang mencakup keefektifan dalam pencapain 
tujuan dan efisiensi yang merupakan rasio dari keluaran efektif, terhadap 
masukan yang diperlukan untuk mencapai tujuan”.  
           Dengan demikian dapat disimpulkan, kinerja merupakan tindakan-
tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang 




jumlah kuantitas dan kualtias pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh 
individu dalam kurun waktu tertentu. 
            Dalam proses belajar mengajar kinerja guru berkaitan erat dengan 
prestasi belajar siswa. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang baik “Guru yang mempunyai kinerja yang baik atau 
guru yang profesional memiliki empat bidang kemampuan, yaitu (1) guru 
harus mengetahui bahwa ia bekerja dengan siswa, (2) guru harus memiliki 
ketrampilan untuk mendiagnosis siswanya dalam hal kemampuan, 
perhatian, dan kepribadian, (3) guru harus memiliki pemahaman yang luas 
terhadap tujuan pendidikan, (4) guru harus mengetahui berbagai metode 
yang efektif untuk membantu setiap anak mencapai presatasi yang 
maksimal” (Smith dalam Mulyasa, 2006: 23). 
          Menurut Sjahrial (2001: 71), “Kinerja guru adalah kemampuan guru 
dalam menjalankan tugasnya”.  Lebih operasional lagi yang menjelaskan 
bahwa “Kinerja guru adalah kemampuan guru selaku pengajar dalam 
membuat rencana pengajaran, melaksanakan  pengajaran,  dan  hubungan  
antar  pribadi”  (Sukari,  2001: 52). 
            Pekerjaan guru, dapat dikategorikan sebagai suatu pekerjaan yang 
profesional, karena memerlukan pendidikan tertentu dan pelatihan tinggi. 
Pendidikan khusus diperlukan untuk memperoleh dasar pengetahuan yang 
memadai dan latihan diperlukan untuk mendapatkan keterampilan. 
Pekerjaan guru ini juga dipegang oleh orang-orang yang mempunyai dasar 




pekerjaan guru  itu sendiri.  Pekerjaan guru tidak dapat dilepaskan dari 
prosedur atau cara kerja dan kondisi kerja, karena pekerjaan guru juga 
dilakukan dalam suatu organisasi kerja.  
        Berdasarkan kompetensi yang disyaratkan pada guru, maka prosedur 
kerja yang ada dalam pekerjaan guru mencakup mengajar, menilai, dan 
membimbing siswa. Sedangkan kondisi kerja dari pekerjaan guru 
mencakup rasa aman yang diterima dari pekerjaan guna status pekerjaannya 
di masyarakat, tantangan pekerjaan dan kemungkinan untuk tumbuh dan 
berkembang individunya dari profesi tersebut. 
          Guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya 
dengan anak didik dalam upaya pendidikan sehari-hari di sekolah. Menurut 
Shapero dalam Ibrahim Bafadal (2003:4), guru yang unggul (the excellent 
teacher) merupakan critical resource in any excellent teaching learning 
activities. Sedangkan menurut Griffiths dalam Ibrahim Bafadal (2003:4), 
“… a school system is only as good as the people who make it”.  Dari 
kedua pengertian tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah sangat tergantung kepada tingkat profesionalisme 
guru. 
         Jadi, di antara keseluruhan komponen pada sistem pembelajaran di 
sekolah ada sebuah komponen yang paling esensial dan menentukan 
kualitas pembelajaran, yaitu guru. 
         Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 




berupa merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan 
melaksanakan hubungan antar pribadi.  
         Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2007:69) menjelaskan 
bahwa: “Employee appraising is the systematic evaluation of a worker’s 
job performance and potential for development. Appraising is the process 
of estimating or judging the value, excellence, qualities, or satus of some 
object, person, or thing” (Penilaian pegawai merupakan evaluasi yang 
sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapta dikembangkan. 
           Penilaian adalah proses penaksiran atau penentuan nilai, kualitas, 
atau status dari beberpa objek, orang ataupun sesuatu). Pengukuran kinerja 
guru merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas kinerja 
guru. Pengukuran kinerja guru digunakan untuk menilai pencapaian tujuan 
dan sasaran pendidikan. 
          Kinerja guru yaitu kemampuan merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi siswa pada proses pembelajaran.  “Mengelola pembelajaran 
meliputi: merencanakan program belajar mengajar, melaksanakan proses 
belajar mengajar, menilai proses dan hasil dan mengembangkan 
manajemen kelas” (Sahertian, 2000: 134). Sedangkan dalam kurikulum 
Pendidikan Dasar 9 tahun “Mengelola pembelajaran meliputi: penguasaan 
materi pelajaran, analisis materi pelajaran, program tahunan dan program 
semester, satuan pelajaran/persiapan mengajar dan rencana pengajaran” 




        Dari uraian ini dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
penilaian kinerja guru adalah menilai terhadap kemampuan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran.  
Dalam melaksanakan pekerjaan sebagai seorang guru harus dapat 
memikul tanggung jawab bahwa guru bekerja tidak hanya menyampaikan 
materi pelajaran dan tidak hanya untuk mencari nafkah, tetapi juga 
memiliki nilai ibadahnya. Karena setiap pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang, semuanya akan dinilai oleh Allah SWT., sebagaimana yang 
diterangkan dalam Q.S. At-Taubah (9): 105:  
                                    
                    
Artinya : Dan Katakanlah; "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
         Dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang telah 
ditentukan, guru mempunyai peran yang sangat penting. Oleh karena itu, 
guru harus memikirkan kualitas mengajar dan kesempatan belajar bagi 
siswa. Hal ini dituntut adanya inovasi dalam pengelolaan kelas, karena guru 
sebagai penanggung jawab kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru 
merupakan sentral sumber kegiatan belajar menggajar, maka guru harus 
penuh inisiatif dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar, karena gurulah 
yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas terutama keadaan 




guru adalah kualitas kegiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas, hal ini 
merupakan pencerminan dari kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
             Untuk menunjukkan kinerja yang baik diperlukan kemampuan-
kemampuan tertentu bagi seorang guru. Menurut (Wijaya, 2002: 71) 
Kemampuan dasar profesional yang harus dimiliki seorang guru meliputi 
sepuluh hal, yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut:  
1. Penguasaan bahan pelajaran dari setiap mata pelajaran yang       
diampunya dan pendalaman melalui perpustakaan sehingga dapat 
menjadi informator yang merupakan sumber informasi kegiatan 
pengajaran. 
2. Pengelolaan program belajar mengajar dari setiap mata pelajaran yang 
diampunya.  
3. Pengeloaan kelas dengan mengatur tata ruang kelas yang menciptakan 
iklim belajar mengajar yang sesuai.  
4. Pemakaian media sumber belajar.  
5. Pengelolaan interaksi belajar mengajar.  
6. Penguasaan landasan-landasan kependidikan yang tampak dalam 
perannya sebagai pribadi pendidik dalam melaksanakan interaksi 
belajar mengajar.  
7. Pengenalan fungsi program bimbingan dan konseling di sekolah. 
8. Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah sebagai proses. 
9. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip dan penafsiran hasil-hasil 
pendidikan guna keperluan pengajaran. 
10. Penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
 
        Kesepuluh kemampuan tersebut dapat dikatakan merupakan indikator 
penting dalam pembelajaran dan sekaligus merupakan syarat agar tercapai 
tujuan pembelajaran. 
        Dari uraian dapat disimpulkan bahwa seorang guru bidang studi 
dianggap mempunyai kemampuan dasar jika guru tersebut menguasai atau 
mempunyai kecakapan tentang sepuluh hal di atas.  Apabila guru 
menguasai kemampuan tersebut di atas, maka diharapkan hasil belajar 




         “Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 
akuntabilitas. Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai pencapaian 
tujuan dan sasaran. Sebagai alat ukur maka elemen utama dari sistem 
pengukuran kinerja terdiri atas: (1) perencanaan dan penetapan tujuan, (2) 
pengembangan ukuran yang relevan, (3) pelaporan format atas hasil, dan 
(4) penggunaan informasi” (Whitaker dalam Supriyanto, 2004: 160). 
”Dalam klasifikasi umum aspek yang diukur dalam kinerja adalah (1) aspek 
finansial, (2) kepuasan pelanggan, (3) operasi bisnis internal, (4) kepuasan 
pegawai, dan (5) waktu” (Supriyanto, 2004: 161). 
          Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang dimaksudkan 
pada penelitian ini adalah kemampuan guru merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi selama proses pembelajaran. 
Merencanakan Pembelajaran. Menurut Purwanto (2002:106), “perencanaan 
merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga dan 
bagi setiap kegiatan, baik perseorangan maupun kelompok.” Perencanaan 
bagaimana siswa dapat belajar dan perencanaan dapat diterima oleh 
masyarakat, sehingga perencanaan tersebut menjadi suatu aturan pokok 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.  
          Pembelajaran sebaiknya direncanakan untuk mempermudah proses 
belajar mengajar agar menjadi lebih bermakna. Perencanaan dimaksudkan 
agar program dapat menjadi lebih siap dalam mengajar dengan perencanaan 




terhadap apa yang akan diajarkan oleh guru, dimungkinkan terlaksananya 
PBM dengan baik pula karena sebelumnya telah dipikirkan hal-hal yang 
berkenaan dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
          Dalam merencanakan pembelajaran perlu dipikirkan oleh guru hal-
hal berikut: siswa, waktu yang akan digunakan, urutan bagaimana materi 
akan dibahas, rangkaian perkembangan proses berfikir, dan keterampilan 
yang akan ditumbuhkan pada siswa, alat peraga, alat penilaian.  
            Melaksanakan pembelajaran mengajar dan mengimplementasi-kan 
rencana pengajaran merujuk pada bagaimana seseorang guru menciptakan 
suatu sistem pengajaran yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya. Tugas ini mencakup, menyampaikan tujuan pengajaran, 
menyampaikan materi pelajaran, menggunakan metode-metode serta alat-
alat tertentu sesuai dengan rencana, menilai keberhasilan belajar murid, 
memotivasi, membantu memecahkan belajar murid. Menurut Tohmas 
Green dalam Ibrahim Bafadal (2003:31), aktivitas-aktivitas pengajaran 
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) aktivitas logik; (2) 
aktivitas strategik, dan (3) aktivitas instruksional. Aktivitas logik pengajarn 
adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan pemikiran dalam 
melakukan pengajaran, seperti menjelaskan, menyimpulkan, merangkum, 
dan mendemonstrasikan.                 Aktivitas strategis pengajaran adalah 
segala aktivitas yang mengacu pada perencanaan atau strategi dalam 
pengajaran, seperti memotivasi, bimbingan, pendisiplinan, dan bertanya. 




merupakan bagian dari pengorganisasian kerja guru oleh institusi sekolah. 
Aktivitas-aktivitas ini meliputi pengumpulan dana, pengarsipan laporan, 
memonitor murid, dan konsultasi dengan orang tua murid. 
         Kerangka berpikir Green yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal 
(2003:31) mendeskripsikan antara aktivitas-aktivitas pengajaran dan 
aktivitas-aktivitas guru. Aktivitas logik dan aktivitas strategik lebih menuju 
pada aktivitas pengajaran guru di kelas, sedangkan aktivitas instruksional 
lebih menuju pada aktivitas guru di luar kelas/pengajaran.        Menurut 
MC. Pherson yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal (2003:32), apabila 
seseorang ingin mengembangkan pengajaran guru, maka harus difokuskan 
pada pengembangan aktivitas-aktivitas logik dan strategik.       Aktivitas 
logik pengajaran ditujukan guru selama suatu kali pengajaran, sedangkan 
aktivitas-aktivitas strategik pengajaran ditujukan guru dalam waktu yang 
lebih lama, misalnya selama satu semester.  
          Kepala sekolah maupun supervisor apabila ingin mengukur 
kemampuan guru dalam melakukan aktivitas-aktivitas logik, maka bisa 
melalui satu kali observasi kelas. Namun apabila guru dalam 
melakskanakan aktivitas-aktivitas strategik, maka sebaiknya melalui 
serangkaian observasi, diskusi, dan review, sehingga menghasilkan 
penilaian yang tepat. 
         Dalam pelaksanaan program-program pengajaran dalam 
melaksanakan secara efektif dan efisien tentu banyak aspek ketrampilan 




apabila guru dapat berkomunikasi secara efektif, dapat merencanakan isi 
pengajaran, mampu menggunakan alat bantu secara maksimal, mahir dalam 
menggunakan metode pengajaran yang bervariasi, penampilan yang 
menarik, dapat memotivasi minat belajar siswa, mampu menciptakan seni 
bertanya yang efektif dan mampu mengadakan evaluasi. 
           Evaluasi Pembelajaran. Evaluasi dalam pembelajaran bukan saja 
hanya terbatas pada penilaian terhadap hasil belajar tetapi sebaliknya juga 
dilakukan pada proses pembelajaran. Gronlund (2000:6) memberikan 
penjelasan tentang evaluasi sebagai berikut: Evaluation is important to 
many facets of the school program. It contributes directly to the teaching-
learning process used in classroom instruction and to a number of other 
school uses. (Evaluasi sebagian besar merupakan program sekolah).  
          Program ini secara langsung menyokong kepada proses belajar 
mengajar yang digunakan dalam instruksi kelas dan bagi sejumlah sekolah 
lain yang menggunakan.  
          Manfaat evaluasi mengarahkan para guru untuk mencari prosedur 
pembelajaran yang paling efektif, evaluasi adalah proses yang 
berkesinambungan dan terintegrasi dalam program pembelanjaran secara 
total. Pelaksanaan evaluasi yang baik dan benar akan dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan uot put dari 
pembelajaran itu sendiri berupa tercapainya tujuan pembelajaran. 
         Evaluasi dapat memberikan sumbangan untuk mengadakan perubahan 




kepentingan diagnosis, dan kepentingan guru. Kepentingan guru dalam 
evaluasi berkaitan langsung terhadap evaluasi guru dalam melakukan 
pembelajaran. 
         Dalam evaluasi pengajaran merujuk pada cara guru menilai 
keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dikelola. Tugas menilai 
pengajaran adalah menilai di bagian-bagian yang tidak berjalan 
sebagaimana mestinya.  Evaluasi bukan saja dilakukan pada saat suatu 
program selesai dilaksanakan, melainkan merupakan suatu proses yang 
terus menerus dilakukan secara ber-kesinambungan. 
          Pelaksanaan evaluasi dalam suatu program pembelajaran juga 
merupakan suatu cara untuk mendapatkan balikan. Dengan balikan 
dimungkinkan dapat meningkatkan minat atau antusias siswa dalam 
mengikuti pelajaran.  
          Tuntutan seorang guru hendaknya dapat berperan sebagai 
pembimbing dan memberikan penyuluhan kepada siswa serta membantu 
memecahkan masalah-masalah mereka, aspek ini tidak hanya berkenan 
dengan penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut 
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai para siswa. Hal ini tentunya 
tidak efektif apabila tanpa dukungan perilaku yang menyebabkan timbulnya 
proses belajar bagi siswa, hal ini dimaksudkan agar para guru dituntut 
untuk mengembangkan hubungan pribadi. 
         Penilaian kinerja guru memiliki banyak manfaat ditinjau dari beragam 




manusia. Mangkuprawira (2002:224) menjelaskan bahwa “Manfaat 
penilaian guru mengelola pembelajaran ditinjau manajemen pengembangan 
sumber daya manusia, antara lain meliputi: 1) untuk perbaikan kinerja, 2) 
penempatan jabatan dan pengembangan karir, 3) sebagai bahan umpan 
balik” 
        Untuk menjadi guru bagi teladan yang lain, maka diperlukan 
kegigihan bagi seorang muslim yang bekerja sebagai guru untuk bekerja 
secara profesional, yaitu untuk kepentingan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat baik untuk kepentingan dunia maupun kepentingan akherat. 
Sebagaimana yang diterangkan dalam Q.S. Al Isra (17): 19:  
                              
      
Artinya: ”Dan katakanlah: ”Bekerjalah kamu! Maka Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman akan menilai pekerjaanmu itu. Dan kamu akan 
dikembalikan kepada Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa-apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
b. Indikator Kinerja Guru 
         Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar sebagai pendidik 
profesional mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Selain tugas 
utama tersebut, guru juga dimugkinkan memiliki tugas-tugas yang relevan 
dengan fungsi sekolah. Oleh karena itu, dalam penilaian kinerja guru terdapat 




          Kinerja guru melaksanakan pembelajaran akan diukur kinerjanya dengan 
kuesioner yang berpedoman pada Lembar Penilaian Kinerja Guru (LPKG) 
yang diadopsi dari Usman (2000:119) yang terdiri dari:  
1) Memulai pelajaran 
2) Mengelola kegiatan pembelajaran 
3) Pengorganisasian waktu, siswa, dan fasilitas belajar 
4) Melaksanakan penilaian pembelajaran 
5) Mengakhiri pelajaran 
 
4. Pengaruh Kecerdasan Emosional  Terhadap Kinerja Guru 
           Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal tersebut 
turut beperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal 
tersebut adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional mutlak harus 
dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan tugas secara optimal.  Faktor 
penting yang menyebabkan guru bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus 
dipenuhi.  Faktor-faktor yang harus dipenuhi tersebut adalah kecerdasan 
emosional. Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk mengenali 
perasaannya sehingga dapat mengatur dirinya sendiri dan menimbulkan motivasi 
dalam dirinya untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
           Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
kinerja guru. Besar atau kecilnya pengaruh  kecerdasan emosional terhadap 
kinerja guru tergantung pada seberapa besar potensi yang dimiliki oleh guru . 




kegiatan dan bahkan prestasi yang dicapainya. Semakin tinggi kecerdasan 
emosional pada guru, maka guru tersebut akan makin tergerak untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan guru berusaha untuk meningkatkan 
kemampuannya, sehingga guru mampu meningkatkan kinerjanya dengan baik. 
 
5. Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas Terhadap Kinerja Guru 
          Melalui supervisi kunjungan kelas dapat membantu kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan dalam melaksanakan menganalisis interaksi yang 
dilakukan di kelas. Berdasarkan penelitian Martin yang dikutip Bafadal (2003: 67-
68), diperoleh kesimpulan mengenai pengaruh supervisi kunjungan kelas terhadap 
kinerja guru, bahwa para guru bisa menerima supervisi sebagai satu pendekatan 
pembinaan pengajaran guru. 
           Ia menemukan bahwa kelompok yang telah ditatar bisa menerima maskud 
evaluasi tahunan, yang bertujuan memperbaiki pekerjaan para guru itu sendiri dan 
sebagai promosi jabatan atau pertimbangan lain yang menyangkut pekerjaan 
mereka. 
          Unsur supervisi kunjungan kelas dengan kinerja guru mempunyai hubungan 
yang erat. Dengan adanya unsur supervisi kunjungan kelas yang baik dalam arti 
kepala sekolah yang dapat mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan yang 
diawasi dapat menimbulkan semangat kerja yang tinggi di antara para guru, maka 
di lain pihak akan timbul kinerja yang baik pula.  
          Dengan kata lain, bahwa guru yang dalam mengelola pembelajaran dengan 




tergantung dari kepala sekolah yang menggerakkan serta mengarahkan guru yang 
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan adanya fungsi supervisi kunjungan 
kelas yang baik dalam organisasi dengan sendirinya apabila ada penyimpangan 
segera dapat diketahui dan kesalahan yang terjadi tidak berkelanjuntan serta guru 
dapat bekerja dengan baik sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
6. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Supervisi Kunjungan Kelas Terhadap 
Kinerja Guru  
 Sjahrial (2001: 68) mengemukakan bahwa “terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, antara 
lain: motivasi kerja, kecerdasan emosional, tingkat pendidikan, gaji, 
kompensasi, kedisiplinan, pengawasan dan lain-lain”. Dalam proses 
pembelajaran, seorang guru akan dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
baik apabila memiliki kecerdasan emosional. Seorang guru yang mempunyai 
kecerdasan emosional akan bersemangat dalam melaksanakan tugasnya dan 
selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuannya. Selain kecerdasan 
emosional, keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas juga ditentukan oleh 
supervisi kunjungan kelas kepala sekolah. Supervisi kunjungan kelas  yang 
potensial dapat meningkatkan semangat kerja guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
       Uraian di atas menunjukkan bahwa kedua faktor di atas yaitu: kecerdasan 
emosional dan supervisi kunjungan kelas secara bersama-sama memberikan 




       Semakin tinggi kecerdasan emosional guru dan semakin optimal 
supervisi kunjungan kelas, maka guru tersebut akan makin tergerak untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan guru berusaha untuk meningkatkan 
potensinya, sehingga guru mampu meningkatkan kinerjanya dengan baik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
         Penelitian tentang  faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru telah 
banyak dilakukan di institusi pendidikan baik guru bidang studi, guru kelas, 
guru umum maupun guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian 
tentang kinerja guru yang relevan dengan penelitian terdahulu, antara lain:  
Penelitian yang dilakukan Nanang Kosim (2007) yang berjudul: 
Hubungan Kecerdasan Emosional Guru dan Kemampuan Manajerial Kepala 
Sekolah Dengan Kinerja Guru (Penelitian Pada Guru SDIT Nur Fatahilah 
Pondok Buaran Serpong . Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional dan kemampuan manajerial kepala 
sekolah dengan kinerja guru. 1) Kecerdasan emosional mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 0.481, 
artinya apabila kecerdasan emosional me-ningkat maka kinerja guru juga akan 
meningkat.  2) Kemampuan manajerial Kepala sekolah mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 0.472, 
artinya apabila kemampuan manajerial kepala sekolah meningkat maka kinerja 
guru juga akan meningkat. 3) Kecerdasan emosional dan kemampuan 




kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 14,757, artinya apabila 
kecerdasan emosional dan kemampuan manajerial kepala sekolah meningkat 
maka kinerja guru juga akan meningkat. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
kecerdasan emosi (EQ), namun perbedaannya adalah penelitian terdahulu 
tentang hubungan antara kecerdasan emosi (EQ) dan kemampuan manajerial 
kepala sekolah dengan kinerja guru sedangkan dalam penelitian ini meneliti 
tentang korelasi kecerdasan emosi, efektifitas supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
           Penelitian yang dilakukan Edi Wahyanto (2008) yang berjudul: 
Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas dan Kompetensi Guru Terhadap Kinerja 
Guru SMA Negeri se-Kota Magelang. Hasil penelitian menunjukkan: 1) 
Supervisi kunjungan kelas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru 
SMA Negeri se-Kota Magelang. Nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 2) 
Kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru se-Kota 
Magelang.  Nilai  signifikansi  0,004 < 0,05. 3) Variabel supervisi kunjungan 
kelas dan kompetensi guru berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap 
kinerja pegawai sebesar 22,13 dengan koefisien signifikan sebesar 0,000 < 
0,05. 
       Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti supervisi 
kunjungan kelas dengan  kinerja guru. Sedangkan perbedaanya adalah 
penelitian terdahulu mengenai kompetensi guru  sedangkan penelitian ini 




        Penelitian sejenis dilakukan oleh Marsono (2009) yang berjudul: 
Pengaruh Kompensasi dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
SMK se Kabupaten Cilacap. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kompensasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru, nilai signifikansi 0,002 < 
0,05. 2) Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru, nilai  signifikansi  0,001 < 0,05. 4) Kompensasi dan supervisi 
kepala sekolah berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap kinerja guru 
dengan koefisien signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
       Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti masalah 
supervisi kepala sekolah dengan kinerja guru. Sedangkan perbedaannya 
peneliti terdahulu meneliti mengenai kompensasi sedangkan penelitian ini 
tentang kecerdasan emosional guru. 
  
C.  Kerangka Berpikir 
 Kerangka pikir ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan dan 
memberikan arah dalam melakukan analisis. Adapun kerangka pikir dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru.  
Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja guru berdasarkan 
pada tiga prinsip : 
a. Rasional : guru yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan 
mampu memotivasi, mendisiplinkan  dan memberdayakan pribadi masing-




kecerdasan emosional jelek maka akan berdampak kurangnya motivasi, 
disiplin dan tidak menberdayakan kinerja guru PAI.    
b.   Objektif : Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan variable kecerdasan emosional terhadap kinerja guru PAI.  
c. Argumentatif :  Keberhasilan  seorang guru banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan guru itu sendiri dalam memotivasi dirinya.Dengan demikian 
guru PAI, hendaknya membekali diri dengan kecerdasan emosional yang 
baik dengan mendasarkan pada nilai-nilai agama. Oleh karena itu 
terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru PAI. 
 
2. Pengaruh efektifitas supervisi kunjungan kelas terhadap kinerja guru 
Supervisi kunjungan kelas berpengaruh terhadap kinerja guru 
berdasarkan pada tiga prinsip : 
a. Rasional :  supervisi kunjungan kelas berpengaruh membimbing dan 
mengarahkan  guru dalam proses kegiatan belajar mengajar, sehingga 
guru akan lebih kreatif dan inovatif. 
b.Obyektif : beberapa penelitian menyebutkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan variable supervisi kunjungan kelas kepala sekolah terhadap 
kinerja guru PAI. 
c. Argumentatif : dengan supervisi kunjungan kelas kepala sekolah yang 
efektif,  guru bekerja dengan baik sehingga kinerja guru  meningkat. 
Oleh karena itu terdapat pengaruh yang positif antara efektifitas 




3. Pengaruh kecerdasan  emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan 
kelas kepala sekolah  secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
Kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan 
kelas kepala sekolah  secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
guru berdasarkan pada tiga prinsip : 
a. Rasional :kecerdasan emosional timbul dari diri guru masing-masing 
dalam menata emosionalnya ketika berada di tempat kerja atau ketika 
melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Begitu juga supervisi 
kunjungan kelas kepala sekolah yang efektif dan optimal akan 
menimbulkan energi yang besar untuk melakukan tindakan, sehingga 
akan meningkatkan kinerja guru dalam proses kegiatan belajar 
mengajarnya.  
b. Obyektif : beberapa penelitian menyebutkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan variable kecerdasan emosional dan supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAI. 
c. Argumentatif : dengan memiliki  kecerdasan emosional yang tinggi dan 
supervisi kunjungan kelas kepala sekolah yang efektif bisa mendorong 
guru PAI dapat meningkatkan kinerja dalam proses kegiatan belajar 







           Pemahaman alur pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan 
dalam bentuk diagram kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut : 
 
Gambar 1 








Garis                 = pengaruh parsial 
Garis                 = pengaruh simultan 
Penjelasan : 
Dalam skema kerangka pemikiran di atas dapat dijelaskan hubungan variabel-
variabel yang berkaitan sebagai berikut: 
1. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain dalam hal 
ini adalah kecerdasan emosional dan supervise kunjungan kelas.  
2. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 





Kelas ( X 2 ) 
Kecerdasan Emosional 
( X 1 ) 
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4. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian 
ini adalah : 
 
1. Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Terdapat pengaruh antara supervisi kunjungan kelas terhadap kinerja guru  
Pendidikan Agama Islam. 
3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional dan 






A. Metode Penelitian 
Masalah metode dalam suatu penelitian merupakan masalah yang 
sangat penting, karena hasil dalam suatu penelitian dapat terbukti apabila 
metode penelitian digunakan secara tepat. Para ahli memberi batasan tentang 
metode penelitian secara berbeda-beda, namun apabila dikaji lebih lanjut 
batasan tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama. Di antara para ahli tersebut 
adalah Surahmad (2002:121) memberi batasan sebagai berikut: “metode adalah 
cara kerja utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya: untuk 
menguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik dan alat-alat 
tertentu. Cara utama ini digunakan setelah penyelidik memperhitungkan dari 
segi tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan.” 
Untuk istilah penelitian Hadi (2000:66) mengartikan “penelitian adalah 
suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu 
pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan menggunakan metode-metode 
ilmiah." Sedangkan Suryabrata (2004: 66) mengartikan “penelitian adalah suatu 
proses, yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana 
dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut.” 
Berdasarkan kedua definisi di atas, maka dapat diartikan bahwa 




menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian dengan 
menggunakan metode-metode ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode 
korelasional, karena penelitian ini tertuju pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang yaitu untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan emosional guru dan supervisi kunjungan kelas  kepala sekolah 
terhadap kinerja guru PAI SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
  Dalam penelitian ini penulis melakukan survey pada guru Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta, dengan 
pertimbangan bahwa penulis mengajar di SD Negeri Kecamatan Laweyan 
masuk dalam wilayah Kabupaten Surakarta dan karakteristik responden 
memiliki kriteria yang tepat sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari, jauh hari 
sebelum penelitian dilakukan, peneliti sudah mengadakan preliminiary 
research (penelitian awal) melalui pengamatan terhadap kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Laweyan 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Setiap penelitian membutuhkan daerah yang akan dijadikan kancah 
penelitian. Pemilihan kancah penelitian tersebut tergantung pada obyek 
suatu masalah yang akan diselidiki. Dalam penelitian ini sebagai obyeknya 
adalah kecerdasan emosional , supervisi kunjungan kelas  dan kinerja, 
sedangkan subyek penelitian adalah guru PAI SD Negeri Kecamatan 
Laweyan Surakarta. Menurut Hadi (2000: 220) bahwa “populasi adalah 
seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi atau 
universum. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.” Arikunto (2003: 102) 
menjelaskan bahwa: “populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.” 
Sedang menurut Singarimbun dan Efendi (2001: 3) bahwa: “populasi adalah 
keseluruhan dari unit analisa dan ciri-cirinya akan diduga.” Bertitik tolak 
dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian sebagai sumber data dan mempunyai ciri-ciri 
yang sama. 
     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI di SD Negeri 
Kecamatan Laweyan Surakarta. Berdasarkan data yang ada, jumlah SD 
Negeri di Kecamatan Laweyan  ada 45 SD dengan jumlah guru PAI 





“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti” (Arikunto, 
2006:109). Sampel penelitian adalah guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan Surakarta sebanyak 48 guru. 
3. Teknik Sampling 
Sampling merupakan teknik memilih sampel dari populasi. Dalam 
hubungannya dengan sampling ini Hadi (2000:224) mengemukakan bahwa 
“Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil wakil 
dari populasi.”  
  Dalam menentukan sampel mengemukakan ancar-ancar bahwa: 
“apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian pupulasi” (Arikunto, 2006:112). Karena 
jumlahnya di bawah 100 maka seluruh populasi dijadikan anggota sampel 
penelitian dan penelitian ini disebut penelitian populasi dengan teknik 
sensus, yaitu seluruh anggota populasi yang berjumlah 48 guru semuanya 
dijadikan sebagai anggota sampel penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian meliputi data Kecerdasan 
emosional Guru (X1), Supervisi Kunjungan Kelas Kepala Sekolah (X2) dan 
Kinerja Guru PAI (Y) di SD Negeri Kecamatan Laweyan Surakarta.  Teknik 




















Kesadaran diri 2,16,24 1,15,25,31 7 
Pengaturan diri 4,20,36,32 3,5,23,21,37 9 
Motivasi 8,14,34,38 7, 9, 11,17 8 
Empati 10,6,18,22,26,28 19, 27, 35 9 
Keterampilan sosial 12,30,40 13,29,33,39 7 
Jumlah 40 
 
1. Kecerdasan emosional  (X1) 
Data kecerdasan emosional guru diperoleh melalui angket. yang disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah itu 
dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
a. Definisi Konseptual 
Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
individu untuk dapat menggunakan perasaannya secara optimal guna 
mengenali dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.  
b. Definisi Operasional 
Kecerdasan emosional dapat diukur melalui indikator :  
a. Kesadaran diri 
b. Pengaturan diri 
c. Motivasi 
d. Empati 























c. Uji Coba Angket 
Untuk mengukur kecerdasan emosional guru menggunakan skala Likert dengan 
skor tiap item sebagai berikut : 
 






















Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner diuji dengan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Responden uji coba mengambil 30 guru PAI di SD Negeri 
Kecamatan Serengan kota Surakarta yang tidak termasuk anggota sampel. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) bertujuan 
untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi pada variabel yang 
ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan menghitung 
korelasi product moment antara skor setiap pertanyaan dengan skor total. 













Keterangan:   
rXY =  koefisien korelasi 
n   =  banyak sampel 
X  =  skor tiap pertanyaan 
Y  =  skor total 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value < 0,05, maka 
butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya jika p value > 0,05 
maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
Hasil uji menunjukkan angket angket kecerdasan emosional terdapat 30 item 
pernyataan valid semua. 
Perhitungan di lampiran halaman : 130 
 
2) Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran rumusnya 






















r   (Arikunto, 2006:171) 
Keterangan : 
r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  
2 = varians total  




Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
Hasil uji menunjukkan angket kecerdasan emosional mempunyai koefisien 
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,896 > 0,60 dinyatakan reliable. 
Perhitungan di lampiran halaman : 137 
. 
2. Supervisi Kepala Sekolah  (X2) 
Data supervisi  kepala sekolah  diperoleh melalui angket. yang disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah itu 
dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
a. Definisi Konseptual 
Supervisi kunjungan kelas  adalah bimbingan atau bantuan yang 
diberikan kepada guru agar kemampuannya semakin berkembang sehingga 
situasi belajar semakin efektif dan efisien. 
b. Definisi Operasional 
Supervisi kunjungan kelas adalah suatu keterampilan yang diperlukan 
kepala sekolah dalam mengelola sekolah untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Supervisi kunjungan kelas dapat diketahui dari indikator meliputi: 
(1)merencanakan supervisi, (2) merumuskan tujuan supervisi, (3) merumuskan 
prosedur supervisi 4) menyusun format observasi 5) berunding dan bekerja 
sama dengan guru 6) mengamati guru mengajar 7) menyimpulkan hasil 


















2)merumuskan tujuan supervise 
3)merumuskan prosedur supervise 
4)menyusun format supervise 
5)bekerja sama dengan guru 
6)mengamati guru mengajar 




1, 2, 5, 6 
3, 4, 9, 10 
7, 8, 13, 14 
11, 12, 15, 16 
17, 18, 19, 20 
23, 25, 27, 29 
21, 22, 24 













a. Uji Coba Angket 
Untuk mengukur supervise kepala sekolah menggunakan skala Likert dengan 
skor tiap item sebagai berikut :  




















SJ Sangat Jelek  1 5 
 
Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Responden uji coba dalam penelitian ini 
mengambil 30 guru PAI di SD Negeri Kecamatan Serengan di lingkungan 
wilayah kota Surakarta yang tidak termasuk anggota sampel. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) bertujuan 
untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi pada 70eliable yang 
ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan 
menghitung korelasi product moment antara skor setiap pertanyaan dengan 








   
(Arikunto, 2006:146) 
Keterangan:   
rXY =  koefisien korelasi 
n   =  banyak sampel 
X  =  skor tiap pertanyaan 
Y  =  skor total 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value < 0,05, maka 
butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya jika p value > 0,05 
maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
Hasil uji menunjukkan angket efektifitas supervisi kunjungan kelas terdapat 




Perhitungan di lampiran halaman : 
2) Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran rumusnya 






















r   (Arikunto, 2006:171) 
Keterangan : 
r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  
2 = varians total  
i2 = varians tiap pertanyaan  
Kriteria keputusan 71eliable tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliable. 
Hasil uji menunjukkan angket  
 
3. Kinerja Guru PAI (Y) 
Data kinerja guru PAI diperoleh melalui angket. Yang disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah 
itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis. 
a. Definisi Konseptual 
Kinerja guru adalah keberhasilan guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar yang bermutu. 
 
b. Definisi Operasional 
Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 




merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, dan 
melaksanakan hubungan antar pribadi. 
Indikator untuk mengukur kinerja guru meliputi: memulai pelajaran, 
mengelola kegiatan pembelajaran, pengorganisasian waktu, siswa, dan 







c. Kisi-kisi Angket Kinerja Guru 
Variabe
l 




















































kan siswa dalam 
pembelajaran 
1) Memanfaatkan 
1, 2,3  
 
 
















































    kan penilaian 





2)Tindak lanjut  
    hasil   
    pelaksanaan 





















 Jumlah  30 30 
 
a. Uji Coba Angket 
Untuk mengukur kinerja guru menggunakan skala Likert dengan skor tiap item 
sebagai berikut :  






















Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data yang tepat, maka kuesioner tersebut diuji dengan uji 




mengambil 30 guru PAI SD Negeri Kecamatan Serengan di lingkungan 
wilayah kota Surakarta yang tidak termasuk anggota sampel. 
1) Uji validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct validity) bertujuan 
untuk memastikan bahwa pertanyaan akan diklasifikasi pada variabel 
yang ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan 
menghitung korelasi product moment antara skor setiap pertanyaan 










Keterangan:   
rXY =  koefisien korelasi 
n   =  banyak sampel 
X =  skor tiap pertanyaan 
Y =  skor total. 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai p value < 0,05, 
maka butir-butir kuesioner adalah valid atau sahih, sebaliknya jika p 
value > 0,05 maka butir-butir kuesioner adalah tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran 



























r  = koefisien reliabilitas seluruh pertanyaan  
k  = jumlah butir pertanyaan  
2 = varians total  
i2 = varians tiap pertanyaan  
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal (Gujarati, 2005: 44). 
Uji normalitas dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov 
Smirnov (K-S), jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi 
normal, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terdistribusi 
tidak normal.  
b.Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna 
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas 
(Kuncoro, 2001: 114). Uji multikolinieritas dengan bantuan program 
olah data SPSS. Kriteria pengujian jika nilai tolerance variabel 




kurang dari 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika 
nilai tolerance variabel independen kurang dari 0,10 dan nilai VIF 
lebih dari 10 dikatakan terjadi multikolinieritas yang berarti tidak 
lolos uji.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antar anggota dari serangkaian pengamatan yang diurutkan menurut 
waktu (Santoso, 2000: 216). Salah satu cara untuk mendeteksi 
autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Run test, yaitu untuk 
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika 
antara residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 
bahwa residual adalah acak atau random. Bila nilai signifikansi < 0,05 
terjadi autokorelasi dan bila nilai signifikansinya > 0,05 tidak terjadi 
autokorelasi.  
d.Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Santoso, 2000: 208-209). Metode untuk 
menguji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, yang dilakukan 
dengan meregresikan kembali nilai absolut residual yang diperoleh 
yaitu [et], atas variabel dependen (Gujarati, 2005: 187).  
Dengan ketentuan melihat signifikansinya terhadap derajat 




terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya apabila nilai signfikansinya < 
0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.  
e. Uji Hipotesis  
1) Pengaruh kecerdasan emosional  terhadap kinerja guru PAI. 
Untuk mengetahui pengaruh kompetensi paedagogik terhadap 
kinerja guru, dengan keputusan uji adalah menggunakan  uji  
parsial  (uji t). Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah 
sebagai  berikut: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho :  = 0,  artinya  tidak  ada  pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kinerja guru PAI. 
Ha  :   0,  artinya ada pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kinerja guru PAI. 
b) Dipilih level of significance () = 0,05 
c) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi  > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
d) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakah Ho ditolak atau diterima. 
 
2)  Pengaruh  supervisi kunjungan kelas  terhadap kinerja guru PAI. 




kinerja guru PAI, dengan keputusan uji menggunakan uji parsial 
(uji t).  Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho :  = 0,  artinya tidak ada pengaruh supervisi kunjungan 
kelas terhadap kinerja guru PAI. 
Ha  :   0,  artinya   ada   pengaruh supervisi kunjungan kelas 
terhadap kinerja guru PAI. 
b) Dipilih level of significance () = 0,05 
c) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi  > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
d) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakah Ho ditolak atau diterima. 
3) Pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional dan 
supervise kunjungan kelas terhadap kinerja guru PAI.  
 Statistik uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi   
paedagogik guru dan supervise kepala sekolah terhadap kinerja 
guru PAI. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 




Ho : 1 = 2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional dan supervisi kunjungan kelas terhadap kinerja guru 
PAI. 
Ha : 1  2   0, artinya terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional dan supervisi kunjungan kelas  secara bersama-sama 
dengan kinerja guru PAI. 
b) Dipilih level of significance () = 0,05 
c) Menentukan kriteria keputusan 
Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. 
Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
d) Keputusan 
Dengan melihat nilai signifikansinya, maka dapat ditentukan 
apakah Ho ditolak atau diterima. 
 
2. Uji Keberartian Regresi 
Untuk menguji keberartian regresi digunakan teknik Anava. Selanjutnya 
dilakukan perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi 
product moment dari Karl Perason. Hal ini dilakukan karena angket yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala interval. 
Setelah koefisien korelasi antar variabel diketahui maka dilakukan 
pengujian keberartian regresi dengan uji t sehingga diketahuik Ho ditolak 











     r = koefisien korelasi yang diketahui.  






Pada bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, yang meliputi deskripsi data dari setiap variabel, pengujian 
persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis. 
 
A. Deskripsi Data 
SD Negeri Kecamatan Laweyan merupakan lembaga pendidikan 
formal yang terletak di wilayah kota Surakarta. Di kecamatan Laweyan  
terdapat 55 SD/MI yang terdiri dari 44 SD Negeri dan 11 SD Swasta. Dari 
55  SD dibagi menjadi 11 Gugus, sehingga setiap gugus terdiri dari 5 SD 
dengan 1 (satu) orang Pengawas Sekolah. 
Ditinjau dari letaknya  kecamatan Laweyan termasuk wilayah yang 
sangat strategis yang berada di tengah kota, transportasi mudah dijangkau. 
Namun di sisi lain kurang menguntungkan karena lalu lintas cukup ramai 
dan bising oleh kendaraan bermotor. Untuk mengantisipasi kemacetan 
Pemerintah kota memberlakukan jam masuk sekolah yang berbeda. 
SMA/SMK  masuk jam 06.30, SMP masuk jam 07.00 dan SD masuk jam 
07.30.  
Adapun batas-batas wilayah kecamatan Laweyan adalah sebagai 
berikut : 
 1.Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo. 




 3.Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Serengan. 
 4.Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo. 











1 Sugeng, S.Ag 14/03/1959 SDN Mangk Kidul  Jl. Dr. Muwardi 52  235 220 
2 Endang Setiasih, S.Ag 18/06/1961 SDN Mangk Kidul  Jl. Dr. Muwardi 52 235 220 
3 Taslim 12/05/1958 SDN Mangk kulon  Jl.Sinuhun .25 53 47 
4 Eni Hayinati, Ama 21/06/1959 SDN  Tegalayu Jl. Sinuhun .24  65 61 
5 Suharti, S.Pd.I  09/05/1959 SDN Purwotomo  Jl. Sidoasih Barat    80 63 
6 Siti Rofi'atun, S.PdI 18/10/1958 SDN Kleco1  Jl. Slamet Riyadi 554 189 193 
7 Lukman Hakim, A.Ma. 28/06/1956 SDN Kleco1  Jl  Slamet Riyadi.554  189 193 
8 W. Widianingsih, S.PdI 12/05/1984 SDN Kleco 2   Jl. Slamet Riyadi 554  199 170 
9 Muh. Ali Fahrudin 24/03/1985 SDN Kleco 2   Jl. Slamet Riyadi 554  199 170 
10 Muhayat, BA 07/04/1955 SDN.Tegalrejo  Jl. Laos Utara 4   93 82 
11 Haniah, S.PdI 01/01/1960 SDN Jajar 1  Jl. Basuki Rahmad  49  62 42 
12 Alfin Nur Laila, SPd.I 30/10/1987 SDN Kerten 2  Jl. Srikatan .21 Kerten 68 41 
13 Suparno, A.Ma 16/10/1961 SDN Mangk Lor  Jl. Dr Muwardi 42  235 255 
14 M. Amin Sya'bani, S.Ag 04/01/1964 SDN Mangk Lor  Jl. Dr Muwardi 42 235 255 
15 Muh. Abdullah , S.Sos.I 10/10/1981 SDN Begalon 1 Jl. Sri Narendro 123  105 84 
16 Umi Salamah, S.Pd.I 03/11/1985 SDN Begalon 2  Jl. Sri Narendro 69 72 114 
17 Hami Sena, A.Ma 28/06/1956 SDN Mangkuyudan  Jl. KH. Samanhudi  34  91 103 
18 Lies Ariana, S.Ag 16/12/1966 SDN Tegalsari  Jl. KH. Samanhudi 32  85 87 
19 Sukartini, Ama 14/09/1958 SDN Premulung  Jl. Madubronto 13 93 95 
20 Muslikhah, S.Ag 15/05/1960 SDN Sondakan  Jl. Madubronto 15 92 85 
21 Sri Wahyuni, A.Ma  16/05/1961 SDN.Tegalmulyo  Jl. Madubronto 17  94 81 
22 Harsi Wunaning 07/08/1962 SDN. Kabangan  Jl. Mutihan   79 56 
23 Imam Mukti, S.Ag  12/07/1954 SDN. Karangasem 1  Jl. Langsip Kr.Asem 110 108 
24 Imron Rosyadi,S.PdI 22/08/1959 SDN Karangasem III Jl. Srikaya Kr.Asem  89 93 
25 Sukino, Ama 01/11/1954 SDN. Soropadan  Jl. Srikoyo  Kr.Asem 97 97 
26 Siti Munawaroh, S.HI 21/04/1958 SLB. C YPSLB Jl. Jend. Ahmad Yani  61 48 
27 Kasino, S.Ag 01/07/1962 SDN. Pajang I  Jl. Transito.  18  105 121 
28 Rohmat Sarjono 14/02/1983 SDN. Pajang III Jl. Transito. 18  101 88 
29 Nur Hidayah, S.PdI  02/08/1981 SDN. Pajang IV  Jl. Blag- bligan   82 92 
30 Haniah, S.PdI 01/01/1960 SDN Purwosari Kulon Jl. Hasanudin 3  177 197 
31 Djumadi 15/12/1954 SDN. Bratan I .  Jl. Tegalkeputren .  74 60 
32 Siti Basyiroh 05/11/1957 SDN Sayangan Jl.Sayangan  99 105 
33 Rohanah, S.Ag 06/01/1960 SDN Setono Jl. Belukan   84 132 
34 Siti Syafiati, A.Ma 10/03/1956 SDN. Laweyan  Jl. Liris Belukan .  189 161 
35 Kurnia Agung W.N,S.PdI 14/03/1986 SDN. Dukuhan Kerten  Jl. Ahmad Yani  24 102 105 
36 Ratna Diyah K,S.Ag 03/05/1971 SDN Karangasem II Jl. Kolang-Kaling 2 70 46 
37 Nuniek Rahmawati, S.PdI 05/12/1986 SDN. karangasem IV  Jl. Pepaya  Kr.Asem 90 79 
38 Jariyatun, S.PdI  04/03/1960 SDN. Wonosari  Jl. Blimbing 1 .  92 104 
39 Maesaroh, A.Ma 06/11/1954 SDN. Tunggulsari 1  Jl. Sere. Tunggulsari   96 60 
40 Ngaliyah, S.PdI  30/03/1959 SDN. Tunggalsari II  Jl. Sere. 1 Tunggalsari  85 80 
41 Muhammad Safii, S.PdI 21/01/1986 SDN Totosari  Jl. Sere Tunggalsari  68 30 
42 Arbiati,S.PdI.,M.PdI 13/01/1977 SDN Bumi I  Jl. Kebangkitan Nas  50 54 
43 Siti Barokah, A.Ma  10/08/1955 SDN. Bumi II  Jl. Kh. Saman hadi 49. 91 110 
44 Sudarmi,S.PdI 25/05/1955 SDN Sriwedari Jl. Kebangkitan Nas 93 97 
45 Shofiyati, SPdI 19/08/1957 SDN. Bratan II.  Jl. Kidul Pasar   111 91 
46 Sugito, S.Ag 03/09/1956 SDN. Bratan III.  Jl. Kidul pasar   67 57 
47 Choiri, SPd. 06/10/1954 SDN. Pajang II.  Jl. Karangturi  91 83 
48 Diki Shofanudin. S. PdI 01/08/1983 SDN. Cakraningratan.  Jl. Haryo Panular   51 49 
49 Siti Rohmah, A.Ma 26/04/1957 SDN. Tugu  Jl. Dr. Muwardi .24  60 30 




51 Siti Fatimah, S.Pd.I 21/04/1966 SLB. D. YPAC. Ska Jl. Slamet Riyadi 364.  174 196 
52 Wahyu Purwanto, S.Pd.I 16/05/1983 SD. Muh PK Jl. Dr. Muwardi 24 . 309 263 
53 Nur Rokhim, S.Pd.I 10/06/1984 SD. Muh PK Jl. Dr. Muwardi 24 . 309 263 
54 Heri Susanto, S.Pd.I  26/03/1986 SD.  Syifa Budi  Jl. Haryo Panular 64 309 263 
55 Basuki Rahmat, S.Ag  10/08/1971 SD.  Syifa Budi  Jl. Haryo Panular 64  309 263 
56 M. Muhtarul Hadi, SHI 27/12/1978 SD.  Syifa Budi Jl. Haryo Panular 64  309 263 
57 Sunardi, S.Pd.I  15/06/1980 SD.  Syifa Budi  Jl. Haryo Panular 64  309 263 
58 Moh. Agus Susanto, S.Pd.I 12/08/1985 SD.  Syifa Budi  Jl. Haryo Panular 64  332 308 
59 Kurnia Nawangsari, S.Pd.I 20/01/1984 SD. Muh 16  Jl. Haryo Panular 64  332 308 
60 Sigit Daryanto, S.Ag  14/03/1966 SD. Muh 16  Jl. Srikaya  5 Kr.Asem 332 308 
61 Suwartinah, S.Pd.I  03/12/1962 SD. Muh 16  Jl. Srikaya  5 Kr.Asem 380 359 
62 Nurul Jannah,S.Ag 03/12/1962 SD .Muh 16  Jl. Srikaya 5 Kr.Asem 107 89 
63 Ayub Anshori  12/03/1989 SDIT. Ar-Risalah Jl. Dr . Rajiman . 456 C. 107 89 
64 Drs. Sholekun 28/05/1963 SD. Muh. 11  Jl. Songgorunggi.  23  72 58 
65 Hasmy  H. adam 30/06/1969 SD. Muh11  Jl. Songgorunggi.  23  72 58 
66 Tri Yudianto Ahmadi, S.Ag  07/10/1971 SD. Muh Surya Mentari  Jl. Siwalan .45  72 58 
67 Wiyadi, A. Ma  12/02/1981 SD. Muh Surya Mentari Jl. Siwalan .45  72 58 
68 Nunik Haryani, S.Ag 20/04/1977 SD. Muh Surya Mentari Jl. Siwalan .45   72 58 
69 K.B. Syaakirrohmah, S.Pd 07/07/1988 SD. Muh Surya Mentari Jl. Siwalan .45  72 58 
70 Muh Iqbal Baehaqi 01/02/1992 SD. Muh Surya Mentari Jl. Siwalan  45   438 436 
71 Turip Widodo, S.Sy 26/05/1990 SD. Muh Surya Mentari Jl. Siwalan  45  438 436 
72 Mulyadi, S.Ag  23/04/1974 SDIT Nur Hidayah Jl. Pisang No. 12  438 436 
73 Yan Syakila, S.Ag  08/01/1977 SDIT Nur Hidayah Jl. Pisang No. 12  438 436 
74 Fikriyati Solehah , S.Ag  NON PNS SDIT Nur Hidayah Jl. Pisang No. 12  530 578 
75 Bisri, S.HI  23/05/1977 SDIT Nur Hidayah Jl. Pisang No. 12  530 578 
76 M Arief Fuad Al Mucharom 23/03/1970 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  530 578 
77 Sri Bariyah 15/03/1966 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  530 578 
78 Eny Suryani 04/04/1968 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  530 578 
79 Amir Hafidh Zaini 29/11/1982 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  530 578 
80 Nur Mahmud 30/12/1984 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  530 578 
81 Syafa'at 02/07/1984 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  530 578 
82 Robi'atun Ni'mah 26/03/1980 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  127 121 
83 Lety Faizah 06/04/1982 SD Ta'mirul Islam Jl. Dr. Wahidin No. 36  127 121 
84 Jasmanta,S.Ag.,M.PdI 12/04/1965 SD. 1 AL- Islam Jl. KH. Agus salim  7 .  165 148 
85 Zubaidah, S.PdI  20/01/1982 SD. 1 AL- Islam Jl. KH. Agus salim  7 .  165 148 
86 Herawati Nurjannah, S.Ag 12/03/1965 SD. Djama'atul Ichwan Jl. KH. Agus Salim  45   448 447 
87 Darojat,S.Ag 08/04/1977 SD. Djama'atul Ichwan Jl. KH. Agus Salim 45   448 447 
88 Rini Iswandari, S.PdI  27/02/1983 SD. Djama'atul Ichwan Jl. KH. Agus Salim 45   448 447 
89 Z. Ayu Indrawati, S.Pd .I  06/12/1882 SD. Djama'atul Ichwan Jl. KH. Agus Salim 45  448 447 
90 D. Kurniawati Ulfah, S.Pd.I  29/05/1982 SD. Djama'atul Ichwan Jl. KH. Agus Salim 45   448 447 
91 Puji Hastuti, S.Pd 30/11/1987 SLB Autis Alamanda  Jl. Siwalan RT. 02/ XIV.  15 7 
 
Data tersebut  memberikan gambaran umum wilayah yang digunakan dalam 
penelitian.  
Deskripsi data juga memberikan gambaran mengenai penyebaran data atau 
distribusi data berupa ukuran gejala pusat, ukuran letak dan distribusi 
frekuensi. Angka-angka yang disajikan, setelah diolah dari data mentah 




skor terendah, nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan distribusi frekuensi 
yang disertai grafik. 
Data yang ditampilkan dalam penelitian berasal dari variabel 
Kecerdasan Emosional Guru (X1), Efektifitas Supervisi Kunjungan Kelas 
Kepala Sekolah (X2), dan Kinerja Guru (Y). Dari ketiga variabel tersebut 
dapat diuraikan dalam deskripsi data yang akan ditampilkan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
1. Kecerdasan Emosional (X1) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor Kecerdasan 
Emosional Guru (X1) yang terdiri dari 30 item pernyataan yang diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada 48 responden sebagai sampel 
penelitian. Dari angket tersebut diperoleh hasil: Skor tertinggi 149, skor 
terendah 116, mean 133,17, dan standar deviasi 8,296 . 
Adapun sebaran frekuensi skor Kecerdasan Emosional Guru (X1) 
seperti pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Skor Angket 
Kecerdasan Emosional Guru (X1) 
Interval Frekuensi Persentase 
116-120 3 6,25 
121-125 6 12,50 
126-130 9 18,75 
131-135 10 20,83 
136-140 11 22,92 
141-145 6 12,50 




Jumlah 48 100 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data tentang Kecerdasan Emosional 




Grafik Histogram Variabel Kecerdasan Emosional Guru (X1) 
 
2. Supervisi Kunjungan Kelas Kepala Sekolah (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor Supervisi 
Kunjungan Kelas (X2) yang terdiri dari 30 item pernyataan yang diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada 48 responden sebagai sampel 
penelitian. Dari angket tersebut diperoleh hasil: Skor tertinggi 146, skor 
terendah 116, mean 136,58, dan standar deviasi 8,058 . 
Adapun sebaran frekuensi skor Supervisi Kunjungan Kelas Kepala 
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Distribusi Frekuensi Skor Angket Supervisi Kunjungan Kelas Kepala 
Sekolah (X2) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
116-120 1 2,08 
121-125 4 8,32 
126-130 13 27,08 
131-135 10 20.8 
136-140 9 18,72 
141-145 6 12,48 
146-150 3 6,24 
Jumlah 48 100 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data tentang Supervisi Kunjungan 
Kelas Kepala Sekolah (X2) tersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk 
grafik histogram seperti di bawah ini. 
`   Gambar 3 
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3. Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor Kinerja Guru 
(Y) yang terdiri dari 40 item pernyataan yang diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 48 responden sebagai sampel penelitian. Dari 
angket tersebut diperoleh hasil: Skor tertinggi 169, skor terendah 129, 
mean 147,29, dan standar deviasi 8,555 . 
.Adapun sebaran frekuensi skor Kinerja Guru (Y) seperti pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 3 
Deskripsi Frekuensi Skor Kinerja Guru (Y) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
129-134 3 6,25 
135-140 8 16,67 
141-146 13 27,08 
147-152 10 20,83 
153-158 9 18,75 
159-164 4 8,33 
165-170 1 2,08 
Jumlah 48 100 
 
 
Dari tabel distribusi frekuesi data tentang Kinerja Guru (Y) tersebut 









Grafik Histogram Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
B.  Pengujian Persyaratan  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada 
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal tersebut 
untuk memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji 
prasyarat analisis (uji asumsi klasik) yang meliputi: uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Berikut ini 
adalah hasil perhitungan masing-masing uji asumsi . 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal. Penelitian ini  
menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S), 
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Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji statistik non 
parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Hasil pengolahan data K-S 
diperoleh sebesar 0,584 sedangkan besarnya asymp.sig (2-tailed) adalah 
0,884 menunjukkan keadaan yang tidak signifikan. Mempunyai arti 
bahwa data residual berdistribusi normal. 

































Test dis tribution is Normal.a. 









Polt Antar Residu Versus Skor Normal  
 
 
C. Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas, yang perlu 
dilihat dari program olah data SPSS for windows release 17 adalah 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai tolerance 
variable independent lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 berarti 




























Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Coefficientsa
29,923 20,39 1,468 ,149
,369 ,120 ,358 3,086 ,003 ,948 1,055
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics








Dari analisis data diperoleh nilai tolerance X1= 0,948, X2 = 0,948 > 
0,10 dan nilai VIF X1 = 1,056, X2 = 1,056 < 10 berarti lolos uji 
multikolinieritas. 
 




Dari uji Run-test  diperoleh  hasil  output asymp.sig  (2-tailed)  
0,884 > 0,05 yang berarti menunjukkan tidak signifikan. Dengan demikian 
antar residual tidak terdapat korelasi, berarti lolos uji autokorelasi. 
 

















Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases







19,069 201,533 ,095 ,925
-1,031 1,182 -,132 -,872 ,388













Dependent Variable: Res_Kuadrata. 







Hasil output perhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan uji 
Glejser menunjukkan nilai signifikansi Kecerdasan Emosional 0,388 dan 
Supervisi Kunjungan Kelas 0,343. Semua data tersebut nilainya lebih 
besar dari 0,05, ini berarti model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas antar residual, berarti lolos uji heteroskedastisitas. 
 
F. Pengujian Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Setelah 
dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows release 
17, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 29,923 + 0,369 X1 + 0,499 X2 
Coefficientsa
29,923 20,39 1,468 ,149
,369 ,120 ,358 3,086 ,003 ,948 1,055
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics







Dari persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
a   =  29,923 adalah konstanta yang artinya apabila Kecerdasan Emosional 
(X1) dan Supervisi Kunjungan Kelas (X2) sama dengan nol, maka 
Kinerja Guru guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan akan 
meningkat  sebesar 29,923. 
b1  =  0,369 koefisien variabel Kecerdasan Emosional (X1), yang artinya 
pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dengan Kinerja Guru (Y) 
adalah positif, variabel Supervisi Kunjungan Kelas (X2) dianggap 
tetap/konstan. 
b2  = 0,499 koefisien variabel Supervisi Kunjungan Kelas (X2), yang 
artinya pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas (X2) dengan Kinerja 
Guru (Y) adalah positif, variabel Kecerdasan Emosional (X1) 
dianggap tetap/konstan. 
 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 
Kecerdasan Emosional (X1) dan Supervisi Kunjungan Kelas (X2) terhadap 
Kinerja Guru (Y). Dari hasil uji t menggunakan bantuan program SPSS for 
windows release 17 diperoleh hasil sebagai berikut: 
      







  Tabel 9 
Uji t 
 
a. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dengan Kinerja Guru (Y) 
Dari perhitungan uji t diketahui nilai t sebesar 3,086 dengan 
signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan 
Emosional dengan Kinerja Guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan. 
a. Pengaruh Efektifitas Supervisi Kunjungan Kelas (X2) terhadap Kinerja 
Guru (Y) 
Dari perhitungan uji t diketahui nilai t sebesar 4,056 dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Supervisi 
Kunjungan Kelas terhadap Kinerja Guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan. 
Coefficientsa
29,923 20,39 1,468 ,149
,369 ,120 ,358 3,086 ,003 ,948 1,055
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics

















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kualitas_Pengaw asan, Motivas i_Kerjaa. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
Dari analisis uji t di atas, maka hipotesis pertama yang berbunyi 
“Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dengan kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta” terbukti. Demikian juga untuk hipotesis yang kedua yang 
berbunyi “Terdapat pengaruh supervisi kunjungan kelas dengan kinerja 
guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta” terbukti. 
 
3. Uji F 
Statistik uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan 
Emosional dan Supervisi Kunjungan Kelas secara bersama-sama dengan 
Kinerja Guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Dari 
hasil uji F menggunakan bantuan program SPSS for windows release 17 














Dari hasil uji F diperoleh Fhitung 16,696 dengan signifikansi sebesar 
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 




signifikan antara kecerdasan emosional dan supervisi kunjungan kelas 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta. 
Dari analisis uji F di atas, maka hipotesis ketiga yang berbunyi: 
“Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional 
dan supervisi kunjungan kelas dengan kinerja guru PAI di SD Negeri 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta” terbukti. 
 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan berfungsi untuk mengukur besarnya 
kontribusi variabel independen ( kecerdasan emosional dan supervisi 
kunjungan kelas ) terhadap variabel dependen ( kinerja guru ) pada guru 







Hasil perhitungan dengan bantuan program olah data SPSS for 
windows release 17, menunjukkan Adjusted R Square atau koefisien 
determinan (R
2
) = 0,400, artinya besarnya sumbangan variabel kecerdasan 
Model Summ aryb










Predictors: (Constant), Kualitas_Pengaw asan, Motivasi_Kerjaa. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 




emosional dan supervisi kunjungan kelas terhadap kinerja guru 
dipengaruhi sebesar 40,0%, sedangkan sisanya sebesar 60,0% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang dapat berupa 
variabel: gaya kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, kompensasi, 
beban kerja, motivasi, sarana prasarana dan lain-lain. 
Untuk mengetahui berapa besarnya sumbangan efektif dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat perlu dihitung terlebih 
dahulu besarnya sumbangan relatif maupun sumbangan efekfif kedua 
variabel masing-masing prediktor. Berdasarkan hasil perhitungan  
diperoleh angka sebagai berikut: 
Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif     
             
a.  Sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y      
 Diketahui:            
 JK(reg)  =  a1x1y + a2x2y        
= 0,369  x  1550,67  +  0,4995  x 1787,83    
= 572,4  +  893,023        
= 1465          
a1x1y    = 572,4          
 a2x2y   = 893          
Sumbangan relatif X1 terhadap Y        
 
a1x1y                         572,35 
                x 100%  =                  x 100 % = 39,06% 
JK(reg)                       1465,37  
 





a1x1y                        893,02 
                x 100%  =                  x 100 % = 60,94% 
JK(reg)                      1465,37  
 
2.  Sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y      
Telah diketahui bahwa R
2
  = 0,426      
Prediktor X1 = SE% = SR% x R
2
   =  0,3906 x  0,4260   
                =  16,64%    
Prediktor X2 = SE% = SR% x R
2
   =  0,6094  x  0,4260   
    =  25,96%    
 
G. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan dengan 
berbagai perhitungan, maka dapat dijelaksan sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dengan Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan hasil analsisis data diketahui bahwa variabel 
kecerdasan emosional berkontribusi terhadap kinerja guru PAI di SD 
negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan oleh 
besarnya sumbangan relatif (SR%) yang diberikan oleh kecerdasan 
emosional yaitu sebesar 39,06% dan besarnya sumbangan efektif (SE%) 
yaitu sebesar 16,64%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kecerdasan 
emosional sangat penting untuk mendapatkan perhatian yang sungguh-




Secara umum dapat dinyatakan bahwa makin tinggi tingkat 
kecerdasana emosional guru maka makin baik pula pengaruhnya dengan 
kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Hal 
ini mengandung pengertian bahwa guru yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat  
mengajar lebih baik dari sebelumnya dengan meningkatkan kemampuan 
profesionalnya dan keterampilan dalam mengajar sehingga kinerja guru 
akan lebih meningkat. Kecerdasan emosional merupakan faktor penyebab 
yang mendasari lahirnya perilaku guru sehingga dapat disimpulkan 
kebutuhan paling kuat pada saat tertentu, merupakan daya dorong yang 
menggerakkan atau memotivasi guru untuk berperilaku ke arah 
tercapainya tujuan organisasi. Jadi kecerdasan emosional merupakan suatu 
proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, 
persepsi dan ketrampilan yang harus dimiliki seorang guru . 
Hasil penelitian jika dikaitkan dengan teori masih relevan, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Uno (2008: 1), bahwa setiap 
individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal tersebut turut 
beperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal 
tersebut adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional akan 
memberikan dorongan pada seorang guru untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya. Kecerdasan emosional itu adalah kemampuan yang terpusat 
pada kalbu yang mana dengan kemampuan itu seseorang akan dapat 




kehendak lingkungannya serta dapat mengambil hikmah darinya sehingga 
orang itu akan memperoleh kemudahan untuk berinteraksi, beradaptasi dan 
bersosialisasi sebaik mungkin. Supaya guru dapat bekerja sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan, diperlukan adanya kecerdasan emosional.  
(Rachmat Ramadhana:2008:74). 
Seorang guru yang mempunyai kecerdasan emosional selalu 
bersemangat dalam melaksanakan tugasnya dan  berusaha meningkatkan 
kemampuannya.  
Lebih lanjut Hamzah B.Uno (2008: 71) mengemukakan bahwa 
kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
kinerja guru.  Semakin tinggi kecerdasan emosional guru tersebut akan 
makin tergerak untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik dan guru 
berusaha untuk meningkatkan kemampuannya, sehingga guru mampu 
meningkatkan kinerjanya dengan baik. 
2. Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas Kepala Sekolah (X2) terhadap 
Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variable Supervise 
Kunjungan Kelas Kepala Sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru PAI 
di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan 
oleh besarnya sumbangan relatif (SR%) yang diberikan oleh supervisi 
kunjungan kelas kepala sekolah yaitu sebesar 60,94% dan besarnya 
sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 25,96%. Hal ini mengandung 




untuk mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
Dengan adanya supervisi kunjungan kelas kepala sekolah  yang 
baik dalam arti kepala sekolah yang dapat mempengaruhi, menggerakkan, 
mengarahkan yang diawasi dapat menimbulkan semangat kerja yang tinggi 
pada guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan. Guru yang dalam 
mengelola pembelajaran dengan baik maka akan menghasilkan hasil yang 
baik dapat tergantung dari kepala sekolah yang menggerakkan serta 
mengarahkan guru yang melaksanakan proses pembelajaran.  
Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan teori masih relevan, 
menurut hasil penelitian Martin yang dikutip Bafadal (2003: 67-68),  
diperoleh kesimpulan mengenai pengaruh supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah dengan kinerja guru, bahwa para guru bisa menerima 
supervisi sebagai satu pendekatan pembinaan pengajaran guru. Ia 
menemukan bahwa kelompok yang telah ditatar bisa menerima maksud 
evaluasi tahunan, yang bertujuan memperbaiki pekerjaan para guru itu 
sendiri dan sebagai promosi jabatan atau pertimbangan lain yang 
menyangkut pekerjaan mereka. 
Adanya unsur supervisi kunjungan kelas kepala sekolah yang baik 
dalam arti kepala sekolah yang dapat mempengaruhi, menggerakkan, 
mengarahkan yang diawasi dapat menimbulkan semangat kerja yang tinggi 




Dengan kata lain, bahwa guru yang dalam mengelola pembelajaran dengan 
baik maka akan menghasilkan hasil yang baik, tetapi di dalam 
pelaksanaannya tergantung dari kepala sekolah yang menggerakkan serta 
mengarahkan guru yang melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 
adanya fungsi supervisi yang baik dalam organisasi dengan sendirinya 
apabila ada penyimpangan segera dapat diketahui dan kesalahan yang 
terjadi tidak berkelanjuntan serta guru dapat bekerja dengan baik sesuai 
dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
3. Pengaruh Kecerdasan Emosional Guru (X1) dan Efekktifitas Supervisi 
Kunjungan Kelas Kepala Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan sumbangan yang diberikan oleh hasil variabel 
kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervise kunjungan kelas 
kepala sekolah terhadap kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan Surakarta dapat disimpulkan bahwa kedua variabel berhubungan 
dengan baik dan signifikan. 
Kinerja guru ditentukan oleh kontribusi kecerdasan emosional guru 
dan efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah secara bersama-
sama sebesar 40,0% dan sisanya sebesar 60,0% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang dapat berupa variabel: 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, kompensasi, sarana 
prasarana, beban kerja, dan lain-lain. 
Dalam suatu SD, setiap anggota harus memahami maksud dan 
tujuan organisasinya, mampu memahami partisipasi yang harus diberikan 




beradaptasi dengan baik. Dengan kecerdasan emosional yang dimiliki guru  
didukung dengan efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah bagi 
guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota Surakarta yang tinggi 
dan disertai jiwa dan semangat pengabdian yang besar, maka organisasi 
akan berjalan secara efektif. 
Kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan 
kelas kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru PAI di SD Negeri 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Kecerdasan emosional guru dan 
efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah cenderung meningkat, 
sejalan dengan aktivitas guru dalam mengajar khususnya yang berkaitan 
dengan kinerja dimana guru dituntut untuk bekerja secara profesional, 
punya kompetensi sesuai bidang ilmunya. Pengembangan kemampuan 
guru dalam mengelola proses pembelajaran harus didukung oleh 
kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah.  
Guru yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai prestasi kerja yang 
lebih baik dari sebelumnya dengan meningkatkan kemampuan 
profesionalnya dan keterampilan dalam mengajar sehingga kinerja guru 
akan lebih meningkat. Supervisi kunjungan kelas kepala sekolah 
merupakan salah satu kontribusi yang mendasari guru dalam 
melaksanakan kinerjanya sebagai pengajar sehingga dapat disimpulkan 




untuk menunjang kinerja guru.  Kecerdasan emosional guru dan efektifitas 
supervisi kunjungan kelas merupakan daya dorong yang menggerakkan 
dirinya sebagai guru yang profesional dalam kinerjanya, memiliki 
wawasan yang luas untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan dimana 
guru PAI mengajar.  
Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan teori masih  relevan, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sjahrial (2001: 68) bahwa “terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, antara lain: motivasi kerja, kecerdasan emosional, tingkat 
pendidikan, gaji, kompensasi, kedisiplinan, pengawasan dan lain-lain”. 
Dalam proses pembelajaran, seorang guru akan dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik apabila memiliki kecerdasan emosi yang tinggi. 
Seorang guru yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan 
memahami karakter siswa sehingga dalam melaksanakan tugasnya akan 
selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuannya. Selain kecerdasan 
emosional, keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas juga ditentukan 
oleh supervisi kunjungan kelas kepala sekolah. Supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah yang efektif dapat meningkatkan semangat kerja guru 




P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 
terhadap guru PAI pada guru SD di Kecamatan  Laweyan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional guru 
dengan kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan. Berdasarkan 
hasil analsisi data diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional guru 
berkontribusi terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 
sumbangan relatif (SR%) yang diberikan oleh kecerdasan emosional yaitu 
sebesar 39,06% dan besarnya sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 
16,64%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kecerdasan emosional 
guru sangat penting untuk mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh 
karena dapat meningkatkan kinerja guru. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara efektifitas supervisi kunjungan 
kelas kepala sekolah terhadap  kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel 
efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah berkontribusi terhadap 
kinerja guru. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya sumbangan relatif (SR%) 




yaitu sebesar 60,94% dan besarnya sumbangan efektif (SE%) yaitu sebesar 
25,96%. Hal ini mengandung pengertian bahwa efektifitas supervisi 
kunjungan kelas kepala sekolah sangat penting untuk mendapatkan 
perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat meningkatkan kinerja guru. 
Guru yang mendapat supervisi akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
dapat meningkatkan kinerjanya, dan kinerja tersebut akan lebih baik dari 
sebelumnya sehingga kinerja guru akan lebih meningkat.  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama kecerdasan 
emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah 
dengan kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan. Variabel 
kecerdasan emosional dan efektifitas supervisi kunjungan kelas secara 
bersama-sama berpengaruh dengan kinerja guru sebesar 16,696 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) = 0,400, mempunyai arti bahwa 
kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan dipengaruhi sebesar 
40,0 % oleh faktor kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervisi 
kunjungan kelas kepala sekolah. Sedangkan sisanya sebesar 60,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian yang 
dapat berupa variabel: gaya kepemimpinan, latar, iklim sekolah 
kompensasi, sarana prasarana, beban kerja, motivasi, dan lain-lain. 
Besarnya sumbangan relatif dari masing-masing variabel bebas terhadap 




Besarnya sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat diperoleh SE% X1 = 16,64% dan SE% X2 = 25,96%. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional guru dan efektifitas supervisi 
kunjungan kelas kepala sekolah memberikan kontribusi dan pengaruh 
terhadap kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta. Dalam penelitian ini, teori tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang telah disajikan. Oleh karena itu dengan kecerdasan 
emosional guru dan efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah 
pada guru PAI di SD Negeri Kecamatan Laweyan secara simultan dan 
parsial, diharapkan kinerja guru akan semakin memingkat.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa kecerdasan emosional dan 
efektifitas supervisi kunjungan kelas kepala sekolah memberikan pengaruh 
positif dan signifikan dengan kinerja guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan. Semakin tinggi kecerdasan emosi guru dan semakin  efektif 
supervisi kunjungan kelas kepala sekolah, maka kinerja guru akan semakin 
meningkat. Kecerdasan emosional dan efektifitas supervisi kunjungan kelas 
kepala sekolah dapat dijadikan prediktor yang baik terhadap kinerja guru 





1. Kepala Sekolah 
Untuk meningkatkan kinerja guru perlu didukung oleh kepemimpinan 
kepala sekolah yang memadai, oleh karena itu kepala sekolah diharapkan 
dapat menerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat direspon oleh para guru 
sesuai dengan kewenangannya selaku kepala sekolah. Perlu memberikan 
bimbingan yang dapat mendorong guru meningkatkan kinerjanya dan 
berusaha untuk melibatkan pengawas PAI dari Kementrian Agama dalam 
memantau dan mengawasi guru-guru PAI di SD Negeri Kecamatan 
Laweyan dalam melaksanakan kinerjanya, hendaknya kepala sekolah 
mengadaptasikan gaya kepemimpinan yang demokratis menghadapi 
berbagai karakteristik para guru yang dipimpinnya. 
2. Guru  
Untuk menjadi kinerja guru yang dapat dijadikan tauladan bagi yang lain, 
hendaknya para guru memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dan 
selalu siap menunjukkan kinerja terbaiknya apabila sewaktu-waktu dari 
UPT Dinas Dikpora maupun Kementrian Agama melakukan pengawasan, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Guru berusaha 
meningkatkan kinerjanya sebagai wahana pengembangan profesi guru, 
oleh karena itu diharapkan para guru memiliki kecerdasan emosi yang 
tinggi. 




Para peneliti dapat mengadakan penyelidikan yang lebih cermat terhadap 
faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru terlepas dari faktor 























Kepada Yth. Bapak atau Ibu Guru 
Pendidikan Agama Islam 




Assalamu’alaikum Wr. Wb., 
Semoga keadaan Bapak atau Ibu dalam keadaan sehat dan bahagia, 
perkenankan kami memohon pengorbanan waktu untuk mengisi daftar 
pernyataan/pertanyaan yang bersama ini peneliti lampirkan. 
Peneliti sedang mengadakan penelitian tesis dengan judul: PENGARUH 
KECERDASAN EMOSIONAL GURU DAN EFEKTIFITAS SUPERVISI 
KUNJUNGAN KELAS KEPALA SEKOLAH TERHADAP  KINERJA GURU 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SD NEGERI KECAMATAN LAWEYAN KOTA 
SURAKARTA. Peneliti mengharapkan dengan sangat kesediaan Bapak atau Ibu 
untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut. Demi keberhasilan penelitian ini maka 
peneliti mengharapkan jawaban yang sebenarnya dan apa adanya, sebab penelitian 
ini tidak ada hubungannya dengan kedudukan Bapak atau Ibu sebagai guru PAI dan 
kerahasiannya selalu peneliti jamin. 
Atas kesediaan memberikan jawaban yang sebenarnya peneliti meng-ucapkan 
banyak terima kasih. 

















Nomor urut Responden :  ……..  (diisi oleh peneliti) 
Nama Responden  :  …………………………… 
Unit Kerja   :  ............................................ 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
Di dalam menjawab pertanyaan di bawah ini, maka dipersilahkan untuk 
memberikan tanda cek ( ) pada salah satu kolom yang telah disediakan untuk 
variabel Kecerdasan Emosional (X1) dan Kinerja Guru (Y) dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a.  Selalu   (SS) 
b.  Sering  (SR) 
c.  Kadang-kadang (KK) 
d.  Jarang  (JR) 
e.  Tidak Pernah (TP) 
Memberikan tanda cek ( ) pada salah satu kolom yang telah disediakan 
untuk variabel Efektifitas Supervisi Kunjungan Kelas (X2) dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a.  Sangat Bagus (SB) 
b.  Bagus  (B) 
c.  Cukup  (C) 
d.  Jelek  (J) 







A. Kecerdasan Emosional Guru  (X1) 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 
Saya mampu menghubungkan tanda dari gejala 
fisiologis yang berbeda dengan suasana 
emosi yang berbeda pula 
     
2 
Saya mampu mengelola emosi saya meski dalam 
keadaan penuh tekanan 
     
3 
Saya mampu memacu semangat bekerja meski 
sedang dalam keadaan punya masalah 
     
4 
Saya mampu memahami akibat dari perilaku 
saya sendiri terhadap orang lain 
     
5 
Saya mampu menenangkan diri saya sendiri 
dengan baik ketika dalam keadaan emosi 
negatif 
(misal marah, benci, kecewa, dll) 
     
6 
Saya tidak mampu memahami gejolak emosi 
saya sendiri 
     
7 
Kadang saya bingung dengan perubahan 
perasaan yang terjadi dalam diri saya 
     
8 Saya sulit memahami orang lain      
9 
Ketika saya sedih, saya tidak bisa berbuat apa-
apa 
     
10 
Ketakutan membuat saya ragu-ragu di dalam 
mengambil keputusan 
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11 
Walaupun hambatan menghadang saya, tetapi 
saya selalu memacu semangat saya untuk 
berhasil 
     
12 
Saya selalu memotivasi diri sendiri untuk 
mencapai hasil yang terbaik 
     
13 
Saya berusaha tenang dalam menghadapi 
kesulitan 
     
14 
Saya berusaha meyakinkan diri Saya untuk 
menang ketika berada dalam kesulitan 
     
15 Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain      
16 
Saya cenderung dendam terhadap orang yang 
telah menyakiti hati saya 
     
17 
Saya mudah marah – bahkan pada hal-hal yang 
sebenamya tidak terlalu pribadi 
     
18 Saya sering pesimis dalam menghadapi kesulitan      
19 Saya takut sekali akan kegagalan      
20 
Saya sering diliputi perasaan benci yang berlarut-
larut 
     
21 
Saya mudah melepaskan diri dari perasaan kecewa, 
sedih, 
atau marah yang berlarut-larut 
     
22 
Saya bisa merasakan kalau teman saya mengalami 
kesedihan 
     
 
23 
Saya tahu bagaimana caranya menolong seorang 
teman yang sedang mengalami permasalahan 
     
24 
Saya bisa menamakan emosi-emosi yang muncul 
dalam diri saya secara akurat 
     
25 
Saya mampu mengekspresikan emosi-emosi yang 
saya rasakan 
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26 
Saya sering rnemendam kesedihan, kekecewaan, 
atau kemarahan di dalam diri saya 
     
27 
Saya mampu menyadari ketegangan- ketegangan 
fisik (dada sesak, jantung yang berdebar) yang 
menyertai emosi- emosi yang say-a alarni 
     
28 
Saya mampu memaharni perasaan orang lain 
dari perspektif orang tersebut 
     
29 
Saya mampu menghayati kesedihan yang 
dirasakan oleh orang lain 
     
30 
Dalam menghadapi kesulitan saya senantiasa 
bersikap optirnis 


















B.  Efektifitas Kunjungan Kelas Kepala Sekolah (X2) 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Supervisi kepala sekolah dilengkapi dengan 
lembar observasi/kuesioner 
     
2. Supervisi dalam pembelajaran dilakukan tanpa 
pemberitahuan sebelumnya. 
     
3. Supervisi dalam pembelajaran dilakukan denga 
pemberitahuan terlebih dahulu 
     
4. Kepala Sekolah menanyakan perasaan guru 
selama proses observasi untuk menciptakan 
suasana santai dan guru merasa tidak diadili 
     
5. Kepala sekolah menjelaskan ke siswa maksud 
kedatangannya di kelas 
     
6. Kepala sekolah melihat alat/media, metode dan 
sumber pembelajaran. 
     
7. Kepala Sekolah  mengusulkan peningkatan karir 
berdasarkan ketepatan mengajarmemaparkan 
data secara obyektif sehingga guru dapat 
mengetahui kekurangan atau kelebihannya 
selama proses pembelajarannya.  
     
8. Bersama dengan guru mendiskusikan hasil 
observasi.  
     
9. Kepala sekolah memberikan umpan 
balik/evaluasi 
     
10. Kepala sekolah  memberi kesempatan guru 
dalam peningkatan karir  
     
11. Peningkatan karir mendapat perhatian bagi guru 
yang disiplin dalam mengajar 
     
12. Supervisi  dilakukan terhadap kinerja guru setiap 
waktu 
     
13 Pekerjaan yang tidak sesuai dengan prosedur 
mendapat sanksi dari kepala sekolah. 
     
14 Kepala Sekolah melaksanakan tugas dalam 
membina guru menyelesaikan tugas mengajar 
     
15 Guru mendapat teguran dari kepala sekolah yang 
meninggalkan kelas tanpa alasan jelas 
     
16 Kepala Sekolah memberikan pengarahan untuk 
mencintai profesi sebagai guru 
     
17 Kepala Sekolah memberikan keteladanan untuk 
dapat mengembangkan diri dalam mengajar. 
     
18 Kepala sekolah memberikan pesan moral kepada 
guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya 
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No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
19 Kepala Sekolah memberikan penilaian bahwa 
PAI di SD menjadi tanggung jawab bersama. 
     
20 Kepala Sekolah melakukan supervisi terhadap 
pelaksanaan PAI di SD. 
     
21 Pelatihan/training yang diadakan oleh dinas 
mendapat dukungan dari kepala sekolah 
     
22 Kepala Sekolah memberikan teguran kepada 
guru yang kurang disiplin dalamm mengajar 
     
23 Interaksi social yang dilakukan guru mendapat 
pengawasan dari kepala sekolah 
     
24 Supervisi dilakukan setiap waktu selama guru 
masih berstatus sebagai pengajar PAI di SD. 
     
25 Kinerja guru yang menurun mendapat perhatian 
dari kepala sekolah 
     
26 Kepala sekolah tidak segan memberikan sanksi 
terhadap guru yang kinerjanya menurun 
     
27 Saat guru berada dimasyarakat pengawasan 
dilakukan tanpa pemberitahuan 
     
28 Dalam bermasyarakat pengawasan dilakukan 
agar guru PAI menjadi contoh yang baik 
     
29 Cermin kepribadian guru PAI di masyarakat 
mendapat pengawasan dari kepala sekolah 
     
30 Kepala Sekolah melakukan pembinaan terhadap 
guru yang menyelesaikan tugas mengajar 
     
 
C.  Kinerja Guru PAI (Y) 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1. Saya mengawali pembelajaran dengan 
berdoa terlebih dahulu. 
     
2. Saya mengabsen siswa sebelum pelajaran 
dimulai. 
     
3. Saya menyampaikan bahan pelajaran 
yang akan dibahas.  
     
4. Materi pelajaran yang saya sampaikan 
sesuai dengan RPP. 
     
5. Saya memotivasi siswa untuk mengikuti 
pelajaran dengan tekun. 
     
6. Saya memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang 
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Saya memberikan pujian kepada siswa 
yang menjawab karena rajin belajar. 
     
8. Saya menyampaikan bahan pelajaran 
sesuai materi. 
     
9. Bahan pelajaran yang saya gunakan dapat 
dimengerti oleh siswa. 
     
10. Bahan pelajaran yang tidak dipahami 
siswa tidak perlu untuk diganti yang lain. 
     
11. Materi pelajaran dapat saya selesaikan 
sesuai waktu yang tersedia. 
     
12. Materi pelajaran saya sesuaikan dengan 
tingkat kelas saya mengajar. 
     
13 Materi pelajaran tidak harus diterangkan 
semua, karena siswa bisa belajar sendiri. 
     
14 Saya menggunakan media pembelajaran 
sesuai materi pelajaran. 
     
15 Media pembelajaran yang tersedia saya 
manfaatkan semaksimal mungkin. 
     
16 Alat peraga pembelajaran yang ada saya 
gunakan bila saya merasa senang.  
     
17 Tanpa menggunakan media pembelajaran 
saya tetap bersemangat mengajar. 
     
18 Saya memberikan bimbingan kepada 
siswa yang belum memahami pelajaran. 
     
19 Siswa yang dapat mengerjakan tugas 
saya memberikan pujian. 
     
20 Saya merasa malas terhadap anak yang 
sulit menerima penjelasan saya. 
     
21 Saya menyarankan agar siswa belajar 
setiap hari untuk masa depan. 
     
22 Siswa yang berhasil dengan nilai bagus 
saya memberinya reward. 
     
23 Siswa yang merasa kesulitan menerima 
pelajaran, saya memberi kesempatan 
untuk berkonsultasi.  
     
24 Model pembelajaran yang tepat saya 
gunakan untuk mengkondisikan kelas 
yang heterogen. 
     
25 Siswa yang belum mencapai KKM akan 
diadakan remidi. 
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Saya melaksanakan les terhadap materi 
pelajaran yang belum tuntas. 
     
27 Saya memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berkonsultasi di luar jam 
pelajaran. 
     
28 Saya membimbing siswa yang kurang 
pandai untuk berinteraksi sosial dengan 
siswa yang lebih pandai. 
     
29 Siswa yang tergolong rendah hasil 
belajarnya dapat digabung dengan siswa 
yang pandai melalui model pembelajaran 
cooperatif learning.  
     
30 Siswa yang merasa pandai untuk dapat 
memotivasi siswa yang kurang pandai 
dalam kelompok belajar. 
     
31 Fasilias belajar yang tesedia saya 
gunakan untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
     
32 Saya mengusulkan fasilias belajar yang 
belum ada untuk dilengkapi. 
     
33 Fasilitas belajar yang tidak ada membuat 
saya malas untuk mengajar. 
     
34 Saya memanfaatkan semaksimal 
mungkin fasilitas yang tersedia di 
sekolah. 
     
35 Saya melaksanakan penilaian 
pembelajaran pada akhir pelajaran. 
     
36 Penilaian saya laksanakan setiap saat 
apabila perlu untuk mengetahui 
kemampuan siswa. 
     
37 Penilaian saya laksanakan sesuai dengan 
kemauan saya. 
     
38 Penilaian pembelajaran saya laksanakan 
sesuai dengan KTSP. 
     
39 Pada akhir pembahasan saya 
menyimpulkan materi yang baru dibahas. 
     
40 Pada akhir pembelajaran saya 
menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah dilaksana-kan. 






Rekap Uji Coba Angket Motivasi Kerja (X1) 





































Tabulasi Data Uji Coba Angket Motivasi Kerja (X1) 





































Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja (X1) 
Cor relations
1 ,667** ,685** ,272 ,541** ,753**
,000 ,000 ,145 ,002 ,000
30 30 30 30 30 30
,667** 1 ,750** ,248 ,345 ,488**
,000 ,000 ,187 ,062 ,006
30 30 30 30 30 30
,685** ,750** 1 -,051 ,324 ,572**
,000 ,000 ,787 ,081 ,001
30 30 30 30 30 30
,272 ,248 -,051 1 -,016 ,324
,145 ,187 ,787 ,932 ,081
30 30 30 30 30 30
,541** ,345 ,324 -,016 1 ,313
,002 ,062 ,081 ,932 ,093
30 30 30 30 30 30
,753** ,488** ,572** ,324 ,313 1
,000 ,006 ,001 ,081 ,093

























Jumlah No_1 No_2 No_3 No_4 No_5




1 ,787** ,406* ,812** ,613** ,860**
,000 ,026 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,787** 1 ,176 ,641** ,250 ,704**
,000 ,354 ,000 ,183 ,000
30 30 30 30 30 30
,406* ,176 1 ,409* ,047 ,397*
,026 ,354 ,025 ,803 ,030
30 30 30 30 30 30
,812** ,641** ,409* 1 ,354 ,782**
,000 ,000 ,025 ,055 ,000
30 30 30 30 30 30
,613** ,250 ,047 ,354 1 ,379*
,000 ,183 ,803 ,055 ,039
30 30 30 30 30 30
,860** ,704** ,397* ,782** ,379* 1
,000 ,000 ,030 ,000 ,039

























Jumlah No_6 No_7 No_8 No_9 No_10
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is  s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 
Cor relations
1 ,759** ,753** ,248 ,657** ,476**
,000 ,000 ,186 ,000 ,008
30 30 30 30 30 30
,759** 1 ,498** -,146 ,606** ,405*
,000 ,005 ,441 ,000 ,026
30 30 30 30 30 30
,753** ,498** 1 -,117 ,467** ,258
,000 ,005 ,537 ,009 ,168
30 30 30 30 30 30
,248 -,146 -,117 1 -,057 ,089
,186 ,441 ,537 ,765 ,639
30 30 30 30 30 30
,657** ,606** ,467** -,057 1 ,437*
,000 ,000 ,009 ,765 ,016
30 30 30 30 30 30
,476** ,405* ,258 ,089 ,437* 1
,008 ,026 ,168 ,639 ,016

























Jumlah No_11 No_12 No_13 No_14 No_15
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,770** ,753** ,643** ,616** ,206
,000 ,000 ,000 ,000 ,275
30 30 30 30 30 30
,770** 1 ,501** ,650** ,181 ,423*
,000 ,005 ,000 ,338 ,020
30 30 30 30 30 30
,753** ,501** 1 ,548** ,717** ,071
,000 ,005 ,002 ,000 ,711
30 30 30 30 30 30
,643** ,650** ,548** 1 ,394* ,180
,000 ,000 ,002 ,031 ,342
30 30 30 30 30 30
,616** ,181 ,717** ,394* 1 -,046
,000 ,338 ,000 ,031 ,809
30 30 30 30 30 30
,206 ,423* ,071 ,180 -,046 1
,275 ,020 ,711 ,342 ,809

























Jumlah No_16 No_17 No_18 No_19 No_20
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,645** ,884** ,669** ,741** ,775**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,645** 1 ,738** ,245 ,415* ,690**
,000 ,000 ,193 ,023 ,000
30 30 30 30 30 30
,884** ,738** 1 ,627** ,700** ,751**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,669** ,245 ,627** 1 ,693** ,510**
,000 ,193 ,000 ,000 ,004
30 30 30 30 30 30
,741** ,415* ,700** ,693** 1 ,463*
,000 ,023 ,000 ,000 ,010
30 30 30 30 30 30
,775** ,690** ,751** ,510** ,463* 1
,000 ,000 ,000 ,004 ,010

























Jumlah No_21 No_22 No_23 No_24 No_25
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,817** ,744** ,668** ,648** ,693**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,817** 1 ,440* ,454* ,551** ,502**
,000 ,015 ,012 ,002 ,005
30 30 30 30 30 30
,744** ,440* 1 ,567** ,255 ,480**
,000 ,015 ,001 ,173 ,007
30 30 30 30 30 30
,668** ,454* ,567** 1 ,180 ,445*
,000 ,012 ,001 ,341 ,014
30 30 30 30 30 30
,648** ,551** ,255 ,180 1 ,581**
,000 ,002 ,173 ,341 ,001
30 30 30 30 30 30
,693** ,502** ,480** ,445* ,581** 1
,000 ,005 ,007 ,014 ,001

























Jumlah No_26 No_27 No_28 No_29 No_30
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,710** ,729** ,859** ,838** ,230
,000 ,000 ,000 ,000 ,222
30 30 30 30 30 30
,710** 1 ,377* ,813** ,490** ,323
,000 ,040 ,000 ,006 ,081
30 30 30 30 30 30
,729** ,377* 1 ,564** ,799** -,167
,000 ,040 ,001 ,000 ,379
30 30 30 30 30 30
,859** ,813** ,564** 1 ,717** ,356
,000 ,000 ,001 ,000 ,053
30 30 30 30 30 30
,838** ,490** ,799** ,717** 1 ,050
,000 ,006 ,000 ,000 ,793
30 30 30 30 30 30
,230 ,323 -,167 ,356 ,050 1
,222 ,081 ,379 ,053 ,793

























Jumlah No_31 No_32 No_33 No_34 No_35
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,683** ,651** ,640** ,855** ,754**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,683** 1 ,395* ,253 ,482** ,410*
,000 ,031 ,177 ,007 ,024
30 30 30 30 30 30
,651** ,395* 1 ,606** ,697** ,745**
,000 ,031 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,640** ,253 ,606** 1 ,647** ,598**
,000 ,177 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,855** ,482** ,697** ,647** 1 ,935**
,000 ,007 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,754** ,410* ,745** ,598** ,935** 1
,000 ,024 ,000 ,000 ,000

























Jumlah No_36 No_37 No_38 No_39 No_40
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,841** ,746** ,616** ,714**
,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30
,841** 1 ,617** ,340 ,610**
,000 ,000 ,066 ,000
30 30 30 30 30
,746** ,617** 1 ,347 ,343
,000 ,000 ,060 ,063
30 30 30 30 30
,616** ,340 ,347 1 ,574**
,000 ,066 ,060 ,001
30 30 30 30 30
,714** ,610** ,343 ,574** 1
,000 ,000 ,063 ,001





















Jumlah No_41 No_42 No_43 No_44
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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No_1 0,667 0,000 Valid 
No_2 0,685 0,000 Valid 
No_3 0,272 0,145 Tidak valid 
No_4 0,541 0,002 Valid 
No_5 0,753 0,000 Valid 
No_6 0,787 0,000 Valid 
No_7 0,406 0,026 Valid 
No_8 0,812 0,000 Valid 
No_9 0,613 0,000 Valid 
No_10 0,860 0,000 Valid 
No_11 0,759 0,000 Valid 
No_12 0,753 0,000 Valid 
No_13 0,248 0,186 Tidak valid 
No_14 0,657 0,000 Valid 
No_15 0,476 0,008 Valid 
No_16 0,770 0,000 Valid 
No_17 0,753 0,000 Valid 
No_18 0,643 0,000 Valid 
No_19 0,616 0,000 Valid 
No_20 0,206 0,275 Tidak valid 
No_21 0,645 0,000 Valid 
No_22 0,884 0,000 Valid 
No_23 0,669 0,000 Valid 
No_24 0,741 0,000 Valid 
No_25 0,775 0,000 Valid 
No_26 0,817 0,000 Valid 
No_27 0,744 0,000 Valid 
No_28 0,668 0,000 Valid 
No_29 0,648 0,000 Valid 
No_30 0,693 0,000 Valid 
No_31 0,710 0,000 Valid 
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No_32 0,729 0,000 Valid 
No_33 0,859 0,000 Valid 
No_34 0,838 0,000 Valid 
No_35 0,230 0,222 Tidak valid 
No_36 0,683 0,000 Valid 
No_37 0,651 0,000 Valid 
No_38 0,640 0,000 Valid 
No_39 0,855 0,000 Valid 
No_40 0,754 0,000 Valid 
No_41 0,841 0,000 Valid 
No_42 0,746 0,000 Valid 
No_43 0,616 0,000 Valid 
























The space saver method is used. That is , the covariance matrix is  not calculated or
used in the analysis.
 









Listw ise deletion based on all






Alpha N of  Items
 
 140 

























































































Mean Std. Deviation N
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Item -Total Statis tics
145,10 464,231 ,649 ,968
145,20 463,752 ,668 ,968
145,20 476,648 ,246 ,969
145,70 473,252 ,527 ,969
145,37 448,171 ,729 ,968
144,87 452,257 ,770 ,967
145,77 476,185 ,390 ,969
145,13 456,602 ,800 ,967
145,23 457,702 ,583 ,968
145,50 436,052 ,843 ,967
145,40 457,145 ,742 ,968
145,37 448,171 ,729 ,968
145,37 475,413 ,212 ,970
145,13 463,154 ,638 ,968
145,60 467,490 ,446 ,969
145,00 463,310 ,758 ,968
145,37 448,171 ,729 ,968
144,97 468,585 ,628 ,968
145,53 458,671 ,588 ,968
145,33 477,885 ,175 ,970
144,97 470,378 ,632 ,968
145,17 433,730 ,870 ,967
145,27 469,582 ,656 ,968
145,27 458,064 ,723 ,968
145,00 465,103 ,765 ,968
145,07 451,030 ,802 ,967
145,23 459,151 ,728 ,968
145,17 458,144 ,644 ,968
145,33 467,126 ,632 ,968
145,47 461,568 ,674 ,968
145,10 464,507 ,696 ,968
145,43 470,875 ,720 ,968
145,10 462,507 ,851 ,968
145,20 459,200 ,828 ,967
145,13 478,878 ,208 ,969
145,23 467,151 ,669 ,968
145,17 464,695 ,633 ,968
145,10 466,438 ,623 ,968
145,13 464,878 ,849 ,968
145,17 467,178 ,744 ,968
145,10 457,266 ,831 ,967
145,10 465,334 ,734 ,968
145,63 465,413 ,596 ,968



























































Angket Motivasi Kerja (X1) Setelah Uji Coba 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1. Saya melakukan pekerjaan baru.      
2. Saya mengajar sesuai jadwal.      
3. Saya melakukan tugas semaksimal mungkin.      
4. Saya meningkatkan kualitas kerja.      
5. Saya melaksanakan tugas-tugas yang 
menantang. 
     
6. Saya berusaha melakukan yang terbaik.      
7. Saya berusaha mengerahkan seluruh 
kemampuan. 
     
7. Saya tendorong bekerja lebih giat untuk 
mendapat penghargaan. 
     
8. Saya berusaha melakukan tugas-tugas yang 
bersifat kompetitif. 
     
10. Saya terdorong untuk mengembangkan diri 
untuk pemilihan guru teladan. 
     
11. Saya terlambat dalam melaksanakan tugas. 
 
     
12 Saya meninggalkan tugas untuk keperluan 
keluarga merupakan hal yang biasa. 
     
13 Saya mengutamakan keberhasilan dalam 
pekerjaan. 
     
14 Saya memilih cara termudah menyelesaikan 
tugas meskipun hasilnya tidak maksimal. 
     
15 Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai 
prestasi terbaik. 
     
16 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat pada 
waktunya. 
     
17 Saya menciptakan hal-hal yang baru untuk 
meningkatkan kebehasilan tugas. 
     
18 Saya selalu ada insiatif dalam melakukan 
hal-hal yang terbaik untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
     
19 Saya berusaha untuk selalu tekun dalam 
bekerja. 
     
20 saya bersedia mengerjakan tugas tambahan. 
 
     
21 Saya melakukan pekerjaan demi kemajuan 
sekolah dan anak didik saya. 
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No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
22 Saya ingin cepat menyelesaikan tugas. 
 
     
23 Saya ingin agar pekerjaan saya selalu ada 
umpan baliknya. 
     
24 Saya bekerja lebih baik untuk memperoleh 
pujian dari orang lain. 
     
25 Saya belajar dari teman yang telah berhasil 
untuk meningkatkan keterampilan saya. 
     
26 Saya berusaha mencari informasi untuk 
mengatasi berbagai tantangan dalam tugas.  
     
27 Saya bekerja keras untuk menjawab 
tantangan yang saya hadapi. 
     
28 Saya terdorong untuk bekerja, karena ada 
metode kerja baru yang saya dapatkan. 
     
29 Saya merasa senang mengikuti pelatihan atau 
training yang diadakan pihak sekolah. 
     
30 Saya senang mengajar pada materi PAI yang 
baru saya kenal. 
     
31 Saya merasa malas mengikuti pelatihan atau 
training yang belum pernah saya kenal. 
     
32 Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa 
harus minta bantuan orang lain. 
     
33 Saya laksanakan tugas sesuai tanggung 
jawab saya. 
     
34 Saya malas terhadap tugas yang semakin 
berat. 
     
35 Saya berusaha mengembangkan diri untuk 
meningkatkan jenjang karir. 
     
36 Saya berusaha bekerja secara mandiri dalam 
tugas, tanpa menggantungkan orang lain. 
     
37 Saya melaksanakan tugas dengan sepenuh 
hati. 
     
38 Saya bersemangat bekerja untuk mengem-
bangkan karir. 
     
39 Saya mengikuti pelatihan atau loka karya 
untuk menambah wawasan kerja. 
     
40 Saya mentaati peraturan dan disiplin dalam 
bekerja. 

























Angket Kualitas Pengawasan (X2) sebelum Uji Coba 
No. Pernyataan SB B C J SJ 
1. Pemilihan waktu pengawasan.      
2. Pemberitahuan pengawasan.      
3. Peringatan untuk guru yang tidak menepati 
jam mengajar 
     
4. Pemberian pengargaan untuk guru yang 
disiplin. 
     
5. Perhatian terhadap pengembangan karir guru.      
6. Perhatian terhadap peningkatan karir.      
7. Mengusulkan peningkatan karir berdasarkan 
ketepatan mengajar.  
     
8. Pengawasan terhadap kinerja guru setiap 
waktu.  
     
9. Sangksi terhadap pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan prosedur. 
     
10. Pelaksanaan dalam membina guru.      
11. Pengawasan pada jam guru masuk sekolah.      
12. Pengawasan pada jam guru pulang sekolah.      
13 Teguran terhadap guru yang meninggalkan 
kelas tanpa alasan yang jelas. 
     
14 Pengarahan untuk mencintai profesi sebagai 
guru.  
     
15 Pengawas memberikan gambaran tentang 
manfaat bekerja sebagai guru. 
     
16 Pengawas memberikan keteladanan untuk 
membanggakan diri mengajar peserta didik. 
     
17 Pengawas memberikan pesan moral kepada 
guru untuk selalu giat mengajar. 
     
18 Perhatian pendidikan yang disampaikan guru 
kepada siswa. 
     
19 Pengawas memberikan pengertian akan 
tanggung jawab guru PAI. 
     
20 Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan 
PAI di SD. 
     
21 Meninjau pelatihan atau training yang 
diadakan oleh dinas.  
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No. Pernyataan SB B C J SJ 
22 Memberikan materi pelatihan atau training 
yang diadakan oleh dinas. 
     
23 Dukungan terhadap pelatihan atau training 
yang diadakan oleh dinas. 
     
24 Memberikan teguran kepada guru yang 
malas mengajar. 
     
25 Memberikan sanksi kepada guru yang tidak 
disiplin mengajar. 
     
26 Tindak tegas terhada guru yang tidak 
menepati jam mengajar. 
     
27 Melakukan pengawasan pada saat guru 
berada di masyarakat.  
     
28 Pengawasan dilakukan pada saat guru tidak 
melakukan proses pembelajaran.  
     
29 Pengawasan terhadap interaksi sosial yang 
dilakukan guru. 
     
30 Melakukan pantauan saat guru mengajar 
setiap saat. 
     
31 Pengawasan di luar jam mengajar.      
32 Pengawasan setiap waktu selama guru masih 
berstatus sebagai pengajar PAI di SD.  
     
33 Teguran guru yang tidak disiplin mengajar.      
34 Perhatian terhadap kinerja guru yang 
menurun. 
     
35 Sanksi terhadap guru yang kinerja dalam 
pembelajaran mengalami penurunan. 
     
36 Pengawasan saat guru berada di masyarakat, 
tanpa pemberitahuan. 
     
37 Pengawasan dilakukan agar guru PAI dapat 
menjadi contoh yang lain. 
     
38 Pengawasan cermin kepribadian guru PAI di 
masyarakat. 
     
39 Pengawas memberikan peringatan terhadap 
guru yang disiplin waktu mengajar. 
     
40 Pengawas melakukan pembinaan terhadap 
guru menyelesaikan tugas mengajar. 
     
41 Memberi teguran dan sangsi terhadap guru 
yang meninggalkan kelas tanpa alasan. 
     
42 Memberikan contoh terhadap pelaksanaan 
tugas yang belum dipahami guru PAI. 





Rekap Uji Coba Angket Kualitas Pengawasan (X2) 





































Tabulasi Data Uji Coba Angket Kualitas Pengawasan (X2) 





































Hasil Uji Validitas Angket Kualitas Pengawasan (X2) 
 
Cor relations
1 ,546** ,477** ,404* ,316 ,702**
,002 ,008 ,027 ,089 ,000
30 30 30 30 30 30
,546** 1 ,772** ,072 ,294 ,194
,002 ,000 ,704 ,114 ,304
30 30 30 30 30 30
,477** ,772** 1 -,181 ,340 ,183
,008 ,000 ,340 ,066 ,334
30 30 30 30 30 30
,404* ,072 -,181 1 ,144 ,091
,027 ,704 ,340 ,447 ,631
30 30 30 30 30 30
,316 ,294 ,340 ,144 1 -,100
,089 ,114 ,066 ,447 ,598
30 30 30 30 30 30
,702** ,194 ,183 ,091 -,100 1
,000 ,304 ,334 ,631 ,598

























Jumlah No_1 No_2 No_3 No_4 No_5
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,792** ,408* ,634** ,517** ,802**
,000 ,025 ,000 ,003 ,000
30 30 30 30 30 30
,792** 1 ,075 ,573** ,195 ,793**
,000 ,693 ,001 ,301 ,000
30 30 30 30 30 30
,408* ,075 1 ,263 ,086 ,295
,025 ,693 ,161 ,653 ,114
30 30 30 30 30 30
,634** ,573** ,263 1 ,237 ,341
,000 ,001 ,161 ,207 ,065
30 30 30 30 30 30
,517** ,195 ,086 ,237 1 ,231
,003 ,301 ,653 ,207 ,220
30 30 30 30 30 30
,802** ,793** ,295 ,341 ,231 1
,000 ,000 ,114 ,065 ,220

























Jumlah No_6 No_7 No_8 No_9 No_10
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 




1 ,616** ,702** ,630** ,621** ,393*
,000 ,000 ,000 ,000 ,032
30 30 30 30 30 30
,616** 1 ,367* ,000 ,438* ,330
,000 ,046 1,000 ,015 ,075
30 30 30 30 30 30
,702** ,367* 1 ,229 ,311 ,318
,000 ,046 ,224 ,094 ,087
30 30 30 30 30 30
,630** ,000 ,229 1 ,255 ,208
,000 1,000 ,224 ,174 ,270
30 30 30 30 30 30
,621** ,438* ,311 ,255 1 ,000
,000 ,015 ,094 ,174 1,000
30 30 30 30 30 30
,393* ,330 ,318 ,208 ,000 1
,032 ,075 ,087 ,270 1,000

























Jumlah No_11 No_12 No_13 No_14 No_15
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,787** ,702** ,751** ,713** ,610**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,787** 1 ,479** ,861** ,590** ,436*
,000 ,007 ,000 ,001 ,016
30 30 30 30 30 30
,702** ,479** 1 ,479** ,602** ,405*
,000 ,007 ,007 ,000 ,027
30 30 30 30 30 30
,751** ,861** ,479** 1 ,590** ,436*
,000 ,000 ,007 ,001 ,016
30 30 30 30 30 30
,713** ,590** ,602** ,590** 1 ,204
,000 ,001 ,000 ,001 ,281
30 30 30 30 30 30
,610** ,436* ,405* ,436* ,204 1
,000 ,016 ,027 ,016 ,281

























Jumlah No_16 No_17 No_18 No_19 No_20
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,634** ,936** ,551** ,595** ,781**
,000 ,000 ,002 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,634** 1 ,766** ,331 ,134 ,636**
,000 ,000 ,074 ,479 ,000
30 30 30 30 30 30
,936** ,766** 1 ,495** ,444* ,715**
,000 ,000 ,005 ,014 ,000
30 30 30 30 30 30
,551** ,331 ,495** 1 ,426* ,465**
,002 ,074 ,005 ,019 ,010
30 30 30 30 30 30
,595** ,134 ,444* ,426* 1 ,434*
,001 ,479 ,014 ,019 ,017
30 30 30 30 30 30
,781** ,636** ,715** ,465** ,434* 1
,000 ,000 ,000 ,010 ,017

























Jumlah No_21 No_22 No_23 No_24 No_25
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,750** ,656** ,545** ,709** ,555**
,000 ,000 ,002 ,000 ,001
30 30 30 30 30 30
,750** 1 ,697** ,347 ,368* ,443*
,000 ,000 ,061 ,045 ,014
30 30 30 30 30 30
,656** ,697** 1 ,504** ,214 ,347
,000 ,000 ,004 ,257 ,060
30 30 30 30 30 30
,545** ,347 ,504** 1 ,093 ,140
,002 ,061 ,004 ,627 ,461
30 30 30 30 30 30
,709** ,368* ,214 ,093 1 ,355
,000 ,045 ,257 ,627 ,054
30 30 30 30 30 30
,555** ,443* ,347 ,140 ,355 1
,001 ,014 ,060 ,461 ,054

























Jumlah No_26 No_27 No_28 No_29 No_30
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,582** ,698** ,775** ,809** ,457*
,001 ,000 ,000 ,000 ,011
30 30 30 30 30 30
,582** 1 ,135 ,690** ,380* ,793**
,001 ,477 ,000 ,038 ,000
30 30 30 30 30 30
,698** ,135 1 ,511** ,811** ,031
,000 ,477 ,004 ,000 ,871
30 30 30 30 30 30
,775** ,690** ,511** 1 ,631** ,731**
,000 ,000 ,004 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,809** ,380* ,811** ,631** 1 ,234
,000 ,038 ,000 ,000 ,212
30 30 30 30 30 30
,457* ,793** ,031 ,731** ,234 1
,011 ,000 ,871 ,000 ,212

























Jumlah No_31 No_32 No_33 No_34 No_35
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,572** ,190 ,457* ,845** ,674**
,001 ,314 ,011 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,572** 1 -,211 -,077 ,271 ,114
,001 ,264 ,685 ,148 ,548
30 30 30 30 30 30
,190 -,211 1 ,480** ,480** ,431*
,314 ,264 ,007 ,007 ,017
30 30 30 30 30 30
,457* -,077 ,480** 1 ,569** ,649**
,011 ,685 ,007 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,845** ,271 ,480** ,569** 1 ,791**
,000 ,148 ,007 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,674** ,114 ,431* ,649** ,791** 1
,000 ,548 ,017 ,000 ,000

























Jumlah No_36 No_37 No_38 No_39 No_40
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 



























Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is  s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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No_1 0,546 0,002 Valid 
No_2 0,477 0,008 Valid 
No_3 0,404 0,027 Valid 
No_4 0,316 0,089 Tidak valid 
No_5 0,702 0,000 Valid 
No_6 0,792 0,000 Valid 
No_7 0,408 0,025 Valid 
No_8 0,634 0,000 Valid 
No_9 0,517 0,003 Valid 
No_10 0,802 0,000 Valid 
No_11 0,616 0,000 Valid 
No_12 0,702 0,000 Valid 
No_13 0,630 0,000 Valid 
No_14 0,621 0,000 Valid 
No_15 0,393 0,032 Valid 
No_16 0,787 0,000 Valid 
No_17 0,702 0,000 Valid 
No_18 0,751 0,000 Valid 
No_19 0,713 0,000 Valid 
No_20 0,610 0,000 Valid 
No_21 0,634 0,000 Valid 
No_22 0,936 0,000 Valid 
No_23 0,551 0,002 Valid 
No_24 0,595 0,001 Valid 
No_25 0,781 0,000 Valid 
No_26 0,750 0,000 Valid 
No_27 0,656 0,000 Valid 
No_28 0,545 0,002 Valid 
No_29 0,709 0,000 Valid 
No_30 0,555 0,001 Valid 
No_31 0,582 0,001 Valid 
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No_32 0,698 0,000 Valid 
No_33 0,775 0,000 Valid 
No_34 0,809 0,000 Valid 
No_35 0,457 0,011 Valid 
No_36 0,572 0,001 Valid 
No_37 0,190 0,314 Tidak valid 
No_38 0,457 0,011 Valid 
No_39 0,845 0,000 Valid 
No_40 0,674 0,000 Valid 
No_41 0,878 0,000 Valid 


























The space saver method is used. That is , the covariance matrix is  not calculated or
used in the analysis.
 









Listw ise deletion based on all






Alpha N of  Items
 
 159 





















































































Mean Std. Deviation N
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Item -Total Statis tics
135,20 279,614 ,520 ,959
135,30 281,734 ,450 ,959
135,87 284,189 ,379 ,959
135,77 285,357 ,288 ,960
135,63 269,413 ,673 ,958
135,43 264,599 ,769 ,957
135,90 285,748 ,390 ,959
135,17 280,557 ,617 ,958
135,47 277,085 ,481 ,959
135,97 259,413 ,775 ,958
135,50 276,259 ,589 ,958
135,63 269,413 ,673 ,958
136,03 273,206 ,599 ,958
135,17 280,764 ,604 ,958
135,83 283,178 ,363 ,959
135,23 277,564 ,776 ,958
135,63 269,413 ,673 ,958
135,23 278,185 ,738 ,958
136,03 264,585 ,678 ,958
135,37 279,137 ,588 ,958
135,17 280,557 ,617 ,958
135,43 253,220 ,926 ,956
135,53 278,878 ,524 ,959
135,53 280,120 ,575 ,959
135,20 277,890 ,769 ,958
135,37 274,999 ,734 ,958
135,53 279,016 ,637 ,958
135,63 278,792 ,517 ,959
135,57 272,323 ,685 ,958
135,83 283,799 ,540 ,959
135,57 281,978 ,564 ,959
135,67 281,816 ,686 ,958
135,40 277,628 ,763 ,958
135,60 279,007 ,800 ,958
135,47 283,292 ,434 ,959
135,50 279,224 ,548 ,959
135,57 287,978 ,165 ,960
135,47 283,292 ,434 ,959
135,47 276,809 ,837 ,958
135,43 279,495 ,657 ,958
135,57 277,426 ,872 ,958

























































Angket Kualitas Pengawasan (X2) Setelah Uji Coba 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1. Saya melakukan pekerjaan baru.      
2. Saya mengajar sesuai jadwal.      
3. Saya melakukan tugas semaksimal mungkin.      
4. Saya meningkatkan kualitas kerja.      
5. Saya melaksanakan tugas-tugas yang 
menantang. 
     
6. Saya berusaha melakukan yang terbaik.      
7. Saya berusaha mengerahkan seluruh 
kemampuan. 
     
7. Saya tendorong bekerja lebih giat untuk 
mendapat penghargaan. 
     
8. Saya berusaha melakukan tugas-tugas yang 
bersifat kompetitif. 
     
10. Saya terdorong untuk mengembangkan diri 
untuk pemilihan guru teladan. 
     
11. Saya terlambat dalam melaksanakan tugas. 
 
     
12 Saya meninggalkan tugas untuk keperluan 
keluarga merupakan hal yang biasa. 
     
13 Saya mengutamakan keberhasilan dalam 
pekerjaan. 
     
14 Saya memilih cara termudah menyelesaikan 
tugas meskipun hasilnya tidak maksimal. 
     
15 Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai 
prestasi terbaik. 
     
16 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat pada 
waktunya. 
     
17 Saya menciptakan hal-hal yang baru untuk 
meningkatkan kebehasilan tugas. 
     
18 Saya selalu ada insiatif dalam melakukan 
hal-hal yang terbaik untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
     
19 Saya berusaha untuk selalu tekun dalam 
bekerja. 
     
20 saya bersedia mengerjakan tugas tambahan. 
 
     
21 Saya melakukan pekerjaan demi kemajuan 
sekolah dan anak didik saya. 
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22 Saya ingin cepat menyelesaikan tugas. 
 
     
23 Saya ingin agar pekerjaan saya selalu ada 
umpan baliknya. 
     
24 Saya bekerja lebih baik untuk memperoleh 
pujian dari orang lain. 
     
25 Saya belajar dari teman yang telah berhasil 
untuk meningkatkan keterampilan saya. 
     
26 Saya berusaha mencari informasi untuk 
mengatasi berbagai tantangan dalam tugas.  
     
27 Saya bekerja keras untuk menjawab 
tantangan yang saya hadapi. 
     
28 Saya terdorong untuk bekerja, karena ada 
metode kerja baru yang saya dapatkan. 
     
29 Saya merasa senang mengikuti pelatihan atau 
training yang diadakan pihak sekolah. 
     
30 Saya senang mengajar pada materi PAI yang 
baru saya kenal. 
     
31 Saya merasa malas mengikuti pelatihan atau 
training yang belum pernah saya kenal. 
     
32 Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa 
harus minta bantuan orang lain. 
     
33 Saya laksanakan tugas sesuai tanggung 
jawab saya. 
     
34 Saya malas terhadap tugas yang semakin 
berat. 
     
35 Saya berusaha mengembangkan diri untuk 
meningkatkan jenjang karir. 
     
36 Saya berusaha bekerja secara mandiri dalam 
tugas, tanpa menggantungkan orang lain. 
     
37 Saya melaksanakan tugas dengan sepenuh 
hati. 
     
38 Saya bersemangat bekerja untuk mengem-
bangkan karir. 
     
39 Saya mengikuti pelatihan atau loka karya 
untuk menambah wawasan kerja. 
     
40 Saya mentaati peraturan dan disiplin dalam 
bekerja. 
























Angket Kinerja Guru PAI (Y) Sebelum Uji Coba 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1. Saya mengawali pembelajaran dengan 
berdoa terlebih dahulu. 
     
2. Saya mengabsen siswa sebelum pelajaran 
dimulai. 
     
3. Saya menyampaikan bahan pelajaran yang 
akan dibahas.  
     
4. Materi pelajaran yang saya sampaikan sesuai 
dengan RPP. 
     
5. Saya memotivasi siswa untuk mengikuti 
pelajaran dengan tekun. 
     
6. Saya memberikan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang akan dibahas. 
     
7. Saya memberikan pujian kepada siswa 
yang menjawab karena rajin belajar. 
     
8. Saya menyampaikan bahan pelajaran 
sesuai materi. 
     
9. Saya menggunakan bahan pelajaran yang 
dapat dimengerti oleh siswa. 
     
10. Saya tidak perlu mengganti materi pelajaran 
yang tidak dipahami siswa. 
     
11. Saya menyelesaikan materi pelajaran sesuai 
waktu yang tersedia. 
     
12. Saya menyesuaikan materi pelajaran dengan 
tingkat kelas saya mengajar. 
     
13 Saya tidak harus diterangkan semua materi 
pelajaran karena siswa bisa belajar sendiri. 
     
14 Saya menggunakan media pembelajaran 
sesuai materi pelajaran. 
     
15 Saya memanfatkan media pembelajaran yang 
tersedia. 
     
16 Saya menggunakan alat peraga pembelajaran 
yang ada.  
     
17 Saya tetap semangat tanpa menggunakan 
media pembelajaran. 
     
18 Saya memberikan bimbingan kepada siswa 
yang belum memahami pelajaran. 
     
19 Saya memberi pujian kepada siswa yang 
dapat mengerjakan tugas. 
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20 Saya merasa malas terhadap anak yang sulit 
menerima penjelasan saya. 
     
21 Saya menyarankan agar siswa belajar setiap 
hari untuk masa depan. 
     
22 Saya memberi hadian kepada siswa yang 
berhasil dengan nilai bagus. 
     
23 Saya memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berkonsultasi.  
     
24 Saya menggunakan model pembelajaran 
untuk mengkondisikan kelas yang heterogen. 
     
25 Saya mengadakan remidi kepada siswa yang 
belum mencapai KKM. 
     
26 Saya melaksanakan les terhadap materi 
pelajaran yang belum tuntas. 
     
27 Saya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berkonsultasi di luar jam pelajaqran. 
     
28 Saya membimbing siswa yang kurang pandai 
untuk berinteraksi sosial. 
     
29 Saya memanfaatkan model pembelajaran 
cooperatif learning.  
     
30 Saya memotivasi siswa yang kurang pandai 
dalam kelompok belajar. 
     
31 Saya menggunakan fasilias belajar yang 
tersedia. 
     
32 Saya mengusulkan fasilias belajar yang 
belum ada untuk dilengkapi. 
     
33 Saya malas mengajar karena fasilitas belajar 
yang tidak lengkap. 
     
34 Saya memanfaatkan semaksimal mungkin 
fasilitas yang tersedia di sekolah. 
     
35 Saya melaksanakan penilaian pembelajaran 
pada akhir pelajaran. 
     
36 Saya melaksanakan penilaian untuk 
mengetahui kemampuan siswa. 
     
37 Saya nelaksanakan penilaian sesuai dengan 
kemauan saya. 
     
38 Saya melaksanakan penilaian pembelajaran 
sesuai dengan KTSP. 
     
39 Saya menyimpulkan materi pelajaran pada 
akhir pertemuan. 
     
40 Saya menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dilaksana-kan. 
     
41 Saya menyurun siswa untuk menyimpulkan 
sendiri dari hasil pembelajaran. 
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42 Saya melibatkan siswa dalam menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
     
43 Saya melaksanakan ulangan terhadap materi 
yang telah dibahas. 
     
44 Saya menunjuk siswa untuk unjuk kerja di 
depan kelas. 
     
45 Saya biarkan siswa yang tidak memahami 
teri pelajaran. 
     
46 Saya memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi.  
















Rekap Uji Coba Angket Kinerja Guru (Y) 





































Tabulasi Data Uji Coba Angket Kinerja Guru (Y) 




































Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru (Y) 
 
Cor relations
1 ,518** ,475** ,578** ,459* ,739**
,003 ,008 ,001 ,011 ,000
30 30 30 30 30 30
,518** 1 ,813** ,658** ,193 ,308
,003 ,000 ,000 ,306 ,098
30 30 30 30 30 30
,475** ,813** 1 ,474** ,209 ,308
,008 ,000 ,008 ,268 ,097
30 30 30 30 30 30
,578** ,658** ,474** 1 ,283 ,429*
,001 ,000 ,008 ,129 ,018
30 30 30 30 30 30
,459* ,193 ,209 ,283 1 ,426*
,011 ,306 ,268 ,129 ,019
30 30 30 30 30 30
,739** ,308 ,308 ,429* ,426* 1
,000 ,098 ,097 ,018 ,019

























Jumlah No_1 No_2 No_3 No_4 No_5
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,793** ,193 ,515** ,646** ,717**
,000 ,308 ,004 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,793** 1 -,017 ,335 ,267 ,833**
,000 ,929 ,070 ,154 ,000
30 30 30 30 30 30
,193 -,017 1 ,055 ,012 ,192
,308 ,929 ,775 ,948 ,308
30 30 30 30 30 30
,515** ,335 ,055 1 ,512** ,079
,004 ,070 ,775 ,004 ,678
30 30 30 30 30 30
,646** ,267 ,012 ,512** 1 ,121
,000 ,154 ,948 ,004 ,525
30 30 30 30 30 30
,717** ,833** ,192 ,079 ,121 1
,000 ,000 ,308 ,678 ,525

























Jumlah No_6 No_7 No_8 No_9 No_10






1 ,593** ,714** ,580** ,594** ,513**
,001 ,000 ,001 ,001 ,004
30 30 30 30 30 30
,593** 1 ,362* ,148 ,685** ,135
,001 ,049 ,435 ,000 ,476
30 30 30 30 30 30
,714** ,362* 1 ,212 ,449* ,451*
,000 ,049 ,260 ,013 ,012
30 30 30 30 30 30
,580** ,148 ,212 1 ,130 ,138
,001 ,435 ,260 ,495 ,467
30 30 30 30 30 30
,594** ,685** ,449* ,130 1 ,118
,001 ,000 ,013 ,495 ,533
30 30 30 30 30 30
,513** ,135 ,451* ,138 ,118 1
,004 ,476 ,012 ,467 ,533

























Jumlah No_11 No_12 No_13 No_14 No_15
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,648** ,714** ,637** ,666** ,614**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,648** 1 ,355 ,866** ,386* ,247
,000 ,055 ,000 ,035 ,188
30 30 30 30 30 30
,714** ,355 1 ,355 ,674** ,571**
,000 ,055 ,055 ,000 ,001
30 30 30 30 30 30
,637** ,866** ,355 1 ,456* ,247
,000 ,000 ,055 ,011 ,188
30 30 30 30 30 30
,666** ,386* ,674** ,456* 1 ,245
,000 ,035 ,000 ,011 ,192
30 30 30 30 30 30
,614** ,247 ,571** ,247 ,245 1
,000 ,188 ,001 ,188 ,192

























Jumlah No_16 No_17 No_18 No_19 No_20
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 






1 ,515** ,870** ,227 ,552** ,767**
,004 ,000 ,228 ,002 ,000
30 30 30 30 30 30
,515** 1 ,288 ,355 ,000 ,508**
,004 ,123 ,055 1,000 ,004
30 30 30 30 30 30
,870** ,288 1 ,259 ,601** ,664**
,000 ,123 ,167 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,227 ,355 ,259 1 ,166 ,296
,228 ,055 ,167 ,381 ,113
30 30 30 30 30 30
,552** ,000 ,601** ,166 1 ,472**
,002 1,000 ,000 ,381 ,008
30 30 30 30 30 30
,767** ,508** ,664** ,296 ,472** 1
,000 ,004 ,000 ,113 ,008

























Jumlah No_21 No_22 No_23 No_24 No_25





1 ,770** ,503** ,764** ,705** ,028
,000 ,005 ,000 ,000 ,884
30 30 30 30 30 30
,770** 1 ,731** ,637** ,282 -,188
,000 ,000 ,000 ,131 ,319
30 30 30 30 30 30
,503** ,731** 1 ,229 ,158 ,102
,005 ,000 ,223 ,404 ,593
30 30 30 30 30 30
,764** ,637** ,229 1 ,476** ,040
,000 ,000 ,223 ,008 ,833
30 30 30 30 30 30
,705** ,282 ,158 ,476** 1 ,094
,000 ,131 ,404 ,008 ,622
30 30 30 30 30 30
,028 -,188 ,102 ,040 ,094 1
,884 ,319 ,593 ,833 ,622

























Jumlah No_26 No_27 No_28 No_29 No_30






1 ,653** ,555** ,821** ,617** ,525**
,000 ,001 ,000 ,000 ,003
30 30 30 30 30 30
,653** 1 ,088 ,548** ,280 ,632**
,000 ,645 ,002 ,134 ,000
30 30 30 30 30 30
,555** ,088 1 ,480** ,877** -,069
,001 ,645 ,007 ,000 ,716
30 30 30 30 30 30
,821** ,548** ,480** 1 ,548** ,722**
,000 ,002 ,007 ,002 ,000
30 30 30 30 30 30
,617** ,280 ,877** ,548** 1 ,063
,000 ,134 ,000 ,002 ,740
30 30 30 30 30 30
,525** ,632** -,069 ,722** ,063 1
,003 ,000 ,716 ,000 ,740

























Jumlah No_31 No_32 No_33 No_34 No_35





1 ,391* ,594** ,525** ,853** ,821**
,033 ,001 ,003 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,391* 1 -,120 -,289 ,277 ,028
,033 ,527 ,122 ,138 ,884
30 30 30 30 30 30
,594** -,120 1 ,555** ,650** ,480**
,001 ,527 ,001 ,000 ,007
30 30 30 30 30 30
,525** -,289 ,555** 1 ,373* ,722**
,003 ,122 ,001 ,042 ,000
30 30 30 30 30 30
,853** ,277 ,650** ,373* 1 ,739**
,000 ,138 ,000 ,042 ,000
30 30 30 30 30 30
,821** ,028 ,480** ,722** ,739** 1
,000 ,884 ,007 ,000 ,000

























Jumlah No_36 No_37 No_38 No_39 No_40
Correlation is  s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 






1 ,617** ,808** ,063
,000 ,000 ,741
30 30 30 30
,617** 1 ,418* ,135
,000 ,021 ,477
30 30 30 30
,808** ,418* 1 ,262
,000 ,021 ,162
30 30 30 30
,063 ,135 ,262 1
,741 ,477 ,162

















Jumlah No_41 No_42 No_43
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 ,833** ,506** ,787**
,000 ,004 ,000
30 30 30 30
,833** 1 ,462* ,970**
,000 ,010 ,000
30 30 30 30
,506** ,462* 1 ,395*
,004 ,010 ,031
30 30 30 30
,787** ,970** ,395* 1
,000 ,000 ,031

















Jumlah No_44 No_45 No_46
Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is  s ignif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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No_1 0,518 0,003 Valid 
No_2 0,475 0,008 Valid 
No_3 0,578 0,001 Valid 
No_4 0,459 0,011 Valid 
No_5 0,739 0,000 Valid 
No_6 0,793 0,000 Valid 
No_7 0,193 0,308 Tidak valid 
No_8 0,515 0,004 Valid 
No_9 0,646 0,000 Valid 
No_10 0,717 0,000 Valid 
No_11 0,593 0,001 Valid 
No_12 0,714 0,000 Valid 
No_13 0,580 0,001 Valid 
No_14 0,594 0,001 Valid 
No_15 0,513 0,004 Valid 
No_16 0,648 0,000 Valid 
No_17 0,714 0,000 Valid 
No_18 0,637 0,000 Valid 
No_19 0,666 0,000 Valid 
No_20 0,614 0,000 Valid 
No_21 0,515 0,004 Valid 
No_22 0,870 0,000 Valid 
No_23 0,227 0,228 Tidak valid 
No_24 0,552 0,002 Valid 
No_25 0,767 0,000 Valid 
No_26 0,770 0,000 Valid 
No_27 0,503 0,005 Valid 
No_28 0,764 0,000 Valid 
No_29 0,705 0,000 Valid 
No_30 0,028 0,884 Tidak valid 
No_31 0,653 0,000 Valid 
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No_32 0,555 0,001 Valid 
No_33 0,821 0,000 Valid 
No_34 0,617 0,000 Valid 
No_35 0,525 0,003 Valid 
No_36 0,391 0,033 Valid 
No_37 0,594 0,001 Valid 
No_38 0,525 0,003 Valid 
No_39 0,853 0,000 Valid 
No_40 0,821 0,000 Valid 
No_41 0,617 0,000 Valid 
No_42 0,808 0,000 Valid 
No_43 0,063 0,741 Tidak valid 
No_44 0,833 0,000 Valid 
No_45 0,506 0,004 Valid 






















The space saver method is used. That is , the covariance matrix is  not calculated or
used in the analysis.
 









Listw ise deletion based on all






Alpha N of  Items
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Mean Std. Deviation N
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Item -Total Statis tics
148,60 307,076 ,489 ,958
148,70 308,907 ,447 ,959
149,17 305,316 ,551 ,958
149,17 310,833 ,436 ,959
148,97 295,620 ,714 ,957
148,73 289,926 ,769 ,957
149,23 317,495 ,179 ,959
148,57 310,254 ,494 ,958
148,63 302,861 ,621 ,958
149,30 289,321 ,681 ,958
148,67 306,230 ,570 ,958
148,90 296,852 ,688 ,957
149,43 304,392 ,552 ,958
148,50 309,224 ,577 ,958
149,07 308,409 ,487 ,958
148,63 307,689 ,631 ,958
148,90 296,852 ,688 ,957
148,63 307,895 ,619 ,958
148,70 296,976 ,634 ,958
148,73 307,030 ,594 ,958
148,57 310,254 ,494 ,958
149,27 284,616 ,852 ,956
148,70 315,321 ,200 ,959
148,83 308,695 ,530 ,958
148,53 305,982 ,756 ,957
148,73 302,340 ,755 ,957
148,87 309,844 ,480 ,958
148,77 301,220 ,747 ,957
148,93 300,271 ,683 ,957
149,10 318,990 ,014 ,960
149,00 310,483 ,640 ,958
149,03 312,447 ,541 ,958
148,77 304,806 ,812 ,957
149,00 310,966 ,604 ,958
148,83 310,420 ,505 ,958
148,77 312,461 ,367 ,959
149,03 311,964 ,581 ,958
148,83 310,420 ,505 ,958
148,90 305,679 ,845 ,957
148,77 304,806 ,812 ,957
149,00 310,966 ,604 ,958
148,63 304,792 ,797 ,957
148,90 318,369 ,038 ,960
148,87 297,430 ,819 ,957
148,73 301,995 ,462 ,959





























































Angket Kinerja Guru (Y) Setelah Uji Coba 
No. Pernyataan SL SR KK JR TP 
1. Saya mengawali pembelajaran dengan 
berdoa terlebih dahulu. 
     
2. Saya mengabsen siswa sebelum pelajaran 
dimulai. 
     
3. Saya menyampaikan bahan pelajaran yang 
akan dibahas.  
     
4. Materi pelajaran yang saya sampaikan sesuai 
dengan RPP. 
     
5. Saya memotivasi siswa untuk mengikuti 
pelajaran dengan tekun. 
     
6. Saya memberikan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang akan dibahas. 
     
7. Saya menyampaikan bahan pelajaran 
sesuai materi. 
     
8. Saya menggunakan bahan pelajaran yang 
dapat dimengerti oleh siswa. 
     
9. Saya tidak perlu mengganti materi pelajaran 
yang tidak dipahami siswa. 
     
10. Saya menyelesaikan materi pelajaran sesuai 
waktu yang tersedia. 
     
11. Saya menyesuaikan materi pelajaran dengan 
tingkat kelas saya mengajar. 
     
12. Saya tidak harus diterangkan semua materi 
pelajaran karena siswa bisa belajar sendiri. 
     
13 Saya menggunakan media pembelajaran 
sesuai materi pelajaran. 
     
14 Saya memanfatkan media pembelajaran yang 
tersedia. 
     
15 Saya menggunakan alat peraga pembelajaran 
yang ada.  
     
16 Saya tetap semangat tanpa menggunakan 
media pembelajaran. 
     
17 Saya memberikan bimbingan kepada siswa 
yang belum memahami pelajaran. 
     
18 Saya memberi pujian kepada siswa yang 
dapat mengerjakan tugas. 
     
19 Saya merasa malas terhadap anak yang sulit 
menerima penjelasan saya. 
     
20 Saya menyarankan agar siswa belajar setiap 
hari untuk masa depan. 
     
21 Saya memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berkonsultasi.  
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22 Saya menggunakan model pembelajaran 
untuk mengkondisikan kelas yang heterogen. 
     
23 Saya mengadakan remidi kepada siswa yang 
belum mencapai KKM. 
     
24 Saya melaksanakan les terhadap materi 
pelajaran yang belum tuntas. 
     
25 Saya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berkonsultasi di luar jam pelajaqran. 
     
26 Saya memanfaatkan model pembelajaran 
cooperatif learning.  
     
27 Saya memotivasi siswa yang kurang pandai 
dalam kelompok belajar. 
     
28 Saya menggunakan fasilias belajar yang 
tersedia. 
     
29 Saya mengusulkan fasilias belajar yang 
belum ada untuk dilengkapi. 
     
30 Saya malas mengajar karena fasilitas belajar 
yang tidak lengkap. 
     
31 Saya memanfaatkan semaksimal mungkin 
fasilitas yang tersedia di sekolah. 
     
32 Saya melaksanakan penilaian pembelajaran 
pada akhir pelajaran. 
     
33 Saya melaksanakan penilaian untuk 
mengetahui kemampuan siswa. 
     
34 Saya nelaksanakan penilaian sesuai dengan 
kemauan saya. 
     
35 Saya melaksanakan penilaian pembelajaran 
sesuai dengan KTSP. 
     
36 Saya menyimpulkan materi pelajaran pada 
akhir pertemuan. 
     
37 Saya menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dilaksana-kan. 
     
38 Saya menyurun siswa untuk menyimpulkan 
sendiri dari hasil pembelajaran. 
     
39 Saya melibatkan siswa dalam menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
     
40 Saya menunjuk siswa untuk unjuk kerja di 
depan kelas. 
     
41. Saya biarkan siswa yang tidak memahami 
teri pelajaran. 
     
42 Saya memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi.  























Data Motivasi Kerja (X1) 
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Data Induk Penelitian 
No X1 X2 Y 
1 139 154 161 
2 131 137 138 
3 144 129 145 
4 149 130 152 
5 132 143 160 
6 139 145 144 
7 148 143 154 
8 135 124 142 
9 133 138 137 
10 145 142 151 
11 144 135 153 
12 130 144 149 
13 118 119 135 
14 145 134 144 
15 121 129 143 
16 134 148 143 
17 123 131 138 
18 124 130 140 
19 147 137 153 
20 128 139 144 
21 124 133 133 
22 134 139 146 
23 134 147 153 
24 121 135 132 
25 116 129 137 
26 138 140 144 
27 142 128 151 
28 139 144 154 
29 128 143 145 
30 138 135 143 
31 136 131 164 
32 136 131 151 
33 123 136 148 
34 131 151 153 
 171 
35 126 131 155 
36 133 126 140 
37 141 131 149 
38 139 140 146 
39 129 153 169 
40 130 134 150 
41 127 132 143 
42 127 149 157 
43 132 141 154 
44 137 144 159 
45 139 138 151 
46 137 129 151 
47 126 134 137 







































1 2,1 2,1 2,1
1 2,1 2,1 4,2
1 2,1 2,1 6,3
2 4,2 4,2 10,4
2 4,2 4,2 14,6
2 4,2 4,2 18,8
2 4,2 4,2 22,9
2 4,2 4,2 27,1
2 4,2 4,2 31,3
1 2,1 2,1 33,3
2 4,2 4,2 37,5
2 4,2 4,2 41,7
2 4,2 4,2 45,8
2 4,2 4,2 50,0
3 6,3 6,3 56,3
1 2,1 2,1 58,3
2 4,2 4,2 62,5
2 4,2 4,2 66,7
2 4,2 4,2 70,8
5 10,4 10,4 81,3
1 2,1 2,1 83,3
1 2,1 2,1 85,4
2 4,2 4,2 89,6
2 4,2 4,2 93,8
1 2,1 2,1 95,8
1 2,1 2,1 97,9





































1 2,1 2,1 2,1
1 2,1 2,1 4,2
1 2,1 2,1 6,3
1 2,1 2,1 8,3
1 2,1 2,1 10,4
4 8,3 8,3 18,8
2 4,2 4,2 22,9
5 10,4 10,4 33,3
1 2,1 2,1 35,4
1 2,1 2,1 37,5
3 6,3 6,3 43,8
3 6,3 6,3 50,0
1 2,1 2,1 52,1
2 4,2 4,2 56,3
2 4,2 4,2 60,4
2 4,2 4,2 64,6
2 4,2 4,2 68,8
1 2,1 2,1 70,8
1 2,1 2,1 72,9
3 6,3 6,3 79,2
3 6,3 6,3 85,4
1 2,1 2,1 87,5
1 2,1 2,1 89,6
1 2,1 2,1 91,7
1 2,1 2,1 93,8
1 2,1 2,1 95,8
1 2,1 2,1 97,9






































1 2,1 2,1 2,1
1 2,1 2,1 4,2
1 2,1 2,1 6,3
1 2,1 2,1 8,3
3 6,3 6,3 14,6
2 4,2 4,2 18,8
2 4,2 4,2 22,9
1 2,1 2,1 25,0
4 8,3 8,3 33,3
4 8,3 8,3 41,7
2 4,2 4,2 45,8
2 4,2 4,2 50,0
1 2,1 2,1 52,1
2 4,2 4,2 56,3
1 2,1 2,1 58,3
5 10,4 10,4 68,8
1 2,1 2,1 70,8
4 8,3 8,3 79,2
3 6,3 6,3 85,4
1 2,1 2,1 87,5
1 2,1 2,1 89,6
1 2,1 2,1 91,7
1 2,1 2,1 93,8
1 2,1 2,1 95,8
1 2,1 2,1 97,9



































































































Test dis tribution is Normal.a. 
































29,923 20,39 1,468 ,149
,369 ,120 ,358 3,086 ,003 ,948 1,055
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics



















































Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases






















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Res_Kuadratb. 
 
Model Summ ary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kualitas_Pengaw asan, Motivas i_Kerjaa. 
Dependent Variable: Res_Kuadratb. 
 
Coefficientsa
19,069 201,533 ,095 ,925
-1,031 1,182 -,132 -,872 ,388


























































































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
 
Model Summ aryb










Predictors: (Constant), Kualitas_Pengaw asan, Motivasi_Kerjaa. 













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kualitas_Pengaw asan, Motivas i_Kerjaa. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
 
Coefficientsa
29,923 20,39 1,468 ,149
,369 ,120 ,358 3,086 ,003 ,948 1,055
















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity
Statistics
Dependent Variable: Kinerja_Gurua. 
 
Collinearity Diagnosticsa
2,996 1,000 ,00 ,00 ,00
,003 32,795 ,00 ,70 ,52















Dependent Variable: Kinerja_Gurua. 
 
Res iduals Statisticsa
132,91 158,14 147,29 5,584 48
-10,938 18,451 ,000 6,482 48
-2,575 1,944 ,000 1,000 48





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
























Tabel Kerja Perhitungan Sumbangan Relatif dan Efektif 
No. 
Resp. 
X1 X2 Y X1Y X2Y 
1 139 154 161 22379 24794 
2 131 137 138 18078 18906 
3 144 129 145 20880 18705 
4 149 130 152 22648 19760 
5 132 143 160 21120 22880 
6 139 145 144 20016 20880 
7 148 143 154 22792 22022 
8 135 124 142 19170 17608 
9 133 138 137 18221 18906 
10 145 142 151 21895 21442 
11 144 135 153 22032 20655 
12 130 144 149 19370 21456 
13 118 119 135 15930 16065 
14 145 134 144 20880 19296 
15 121 129 143 17303 18447 
16 134 148 143 19162 21164 
17 123 131 138 16974 18078 
18 124 130 140 17360 18200 
19 147 137 153 22491 20961 
20 128 139 144 18432 20016 
21 124 133 133 16492 17689 
22 134 139 146 19564 20294 
23 134 147 153 20502 22491 
24 121 135 132 15972 17820 
25 116 129 137 15892 17673 
26 138 140 144 19872 20160 
27 142 128 151 21442 19328 
28 139 144 154 21406 22176 
29 128 143 145 18560 20735 
30 138 135 143 19734 19305 
31 136 131 164 22304 21484 
32 136 131 151 20536 19781 
33 123 136 148 18204 20128 
34 131 151 153 20043 23103 
 186 
35 126 131 155 19530 20305 
36 133 126 140 18620 17640 
37 141 131 149 21009 19519 
38 139 140 146 20294 20440 
39 129 153 169 21801 25857 
40 130 134 150 19500 20100 
41 127 132 143 18161 18876 
42 127 149 157 19939 23393 
43 132 141 154 20328 21714 
44 137 144 159 21783 22896 
45 139 138 151 20989 20838 
46 137 129 151 20687 19479 
47 126 134 137 17262 18358 
48 120 121 129 15480 15609 
















 - 943039 = 1550,7 
N
Y) )(X (





 - 967432 = 1787,8 
a1 = 0,369 
a2 = 0,4995 
 Diketahui:         
 JK(reg)  =  a1x1y + a2x2y     
               = 0,369  x  1550,67  +  0,4995  x  1787,83 
               = 572,4  +  893,023     
               = 1465       
 a1x1y   = 572,4       
 a2x2y   = 893       
 
1. Sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y   
Sumbangan relatif X1 terhadap Y       
a1x1y   
x 100% = 
572,35 
x 100% = 39,06% 
JK(reg) 1465,37 
            
 Sumbangan relatif X2 terhadap Y       
a2x2y   x 100% = 
893,02 
x 100% = 60,94% 
JK(reg) 1465,37 
             
2. Sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y  
Telah diketahui bahwa R
2
  = 0,426     
Prediktor X1 = SE% = SR% x R
2
    =  0,3906   x  0,4260 =  16,64%   
Prediktor X2 = SE% = SR% x R
2













Tabel Nilai-nilai r Product Moment 









Nilai-nilai r Product Moment 
 
N 
Taraf Signifikansi  
N 
Taraf Signifikansi 
5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 
5 0,878 0,958 40 0,312 0,403 
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 
15 0,513 0,623 50 0,297 0,361 
16 0,419 0,606 55 0,266 0,345 
17 0,482 0,590 60 0,254 0,330 
18 0,468 0,575 65 0,244 0,317 
19 0,456 0,561 70 0,235 0,306 
20 0,444 0,549 75 0,227 0,269 
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278 
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270 
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 
37 0,418 0,418 1000 0,062 0,081 
 
(Arikunto, 2006: 328). 
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1 12,706 63,657 
2 4,303 9,925 
3 3,182 5,841 
4 2,776 4,604 
5 2,571 4,032 
6 2,447 3,707 
7 2,365 3,499 
8 2,306 3,355 
9 2,262 3,250 
10 2,228 3,165 
11 2,201 3,106 
12 2,178 3,055 
13 2,160 3,012 
14 2,145 2,977 
15 2,132 2,947 
16 2,120 2,921 
17 2,110 2,898 
18 2,101 2,878 
19 2,093 2,861 
20 2,086 2,845 
21 2,080 2,831 
22 2,074 2,819 
23 2,069 2,807 
24 2,064 2,797 
25 2,060 2,787 
26 2,056 2,779 
27 2,052 2,771 
28 2,048 2,763 
29 2,045 2,756 
30 2,042 2,750 
40 2,021 2,704 
60 2,000 2,660 
120 1,980 2,617 
∞ 1,960 3,576 
 










d.b. untuk Rerata Kuadrat Pembilang 
1 2 3 4 5 
32 
4,15 
7,50 
3,30 
5,34 
2,90 
4,46 
2,67 
3,97 
2,51 
3,66 
34 
4,13 
7,44 
3,28 
5,29 
2,88 
4,42 
2,65 
3,39 
2,49 
3,61 
36 
4,11 
7,39 
3,26 
5,25 
2,86 
4,38 
2,63 
3,89 
2,48 
3,58 
38 
4,10 
7,35 
3,25 
5,21 
2,85 
4,34 
2,62 
3,86 
2,46 
3,54 
40 
4,08 
7,31 
3,23 
5,18 
2,84 
4,31 
2,61 
3,83 
2,45 
3,51 
42 
4,07 
7,27 
3,22 
5,15 
2,83 
4,29 
2,59 
3,80 
2,44 
3,49 
44 
4,06 
7,24 
3,21 
5,12 
2,82 
4,26 
2,58 
3,78 
2,43 
3,46 
46 
4,05 
7,21 
3,20 
5,10 
2,81 
4,24 
2,57 
3,76 
2,42 
3,44 
48 
4,04 
7,19 
3,19 
5,08 
2,80 
4,22 
2,56 
3,74 
2,41 
3,42 
50 
4,03 
7,17 
3,18 
5,06 
2,80 
4,20 
2,55 
3,72 
2,40 
3,41 
55 
4,02 
7,12 
3,17 
5,01 
2,78 
4,16 
2,54 
3,68 
2,38 
3,37 
60 
4,00 
7,08 
3,15 
5,98 
2,76 
4,13 
2,52 
3,65 
2,37 
3,34 
65 
3,99 
7,04 
3,14 
5,95 
2,75 
4,10 
2,51 
3,62 
2,36 
3,31 
70 
3,98 
7,01 
3,13 
5,92 
2,74 
4,08 
2,50 
3,60 
2,35 
3,29 
80 
3,96 
6,96 
3,11 
5,88 
2,72 
4,04 
2,48 
3,56 
2,33 
3,25 
 
Hadi (2001) 
 
 
 
 
